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KATA PENGANTAR 


“Dangan س‎ segala Puji dan Syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan Taufik dan 
| Hidayah-Nya kepada Tim Editor dan Para Kontributor, 
sehingga pada akhirnya buku ini dapat diselesaikan sesuai 
dengan waktu yang telah direncanakan. l | 

Ungkapan terima kasih yang tak terhingga kami 
sampaikan kepada berbagai pihak yang telah berpartisipasi 
dalam penyusunan buku khutbah ini. Secara khusus kami 
sampaikan terima kasih kepada : | 

1. Ketua STAIN Jurai Siwo Metro; 

2. Para Kontributor: 

3. Semua pihak yang telah terlibat aktif dalam proses 

penyusunan buku khutbah ini. | 

Semoga amal baik mereka mendapat imbalan pahala di 
sisi Allah SWT. Semoga buku khutbah ini dapat menjadi 
sumbangan yang bermanfaat bagi Civitas akademika STAIN 
Jurai Siwo Metro khususnya dan bagi masyarakat luas pada 
umumnya. Kritik dan saran kami Tenaga guna perbaikan 
dan penyempurnaan penyusunan ` buku khutbah 
selanjutnya. 


Metro, Desember 2013 
- Kepala P3M, 


Dra. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag, 
NIP : 19680530 199403 2 003 
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` KHUTBAH PERTAMA 
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RASA TAKUT د‎ ALLAH 
— Oleh: Ervan Nurtawab 


KHUTBAH PERTAMA 


إن المد يله AS‏ ونستویل وتُشتففزة ولقود بالله من pb‏ أشيستا ومن .. 
ان ایند si‏ جد لذلا دیل 3 يتن BRA apk DI‏ 
MY‏ الله kah‏ أن Nasa‏ عَبْدُهُ dh Ayung‏ صل es das‏ على : 
Mia‏ وَعَلى آله ويه Sa yas‏ چُتاۀ إلى Ia Sa a s3‏ 
Ng‏ الله حن تايه ولاً 35 إِلاً Ais‏ مُسْلِمُونَ. G‏ أا الا gil y‏ 
من شی sb‏ کا وٹ sg GENG i‏ 

Ka sa Gi ta Ke إن الله کن‎ Pe تمآعلؤن به‎ gd 


Atas Yá ljá; a‏ بدیم له اغا وبنير ka‏ و مدال 


A عَطيْمَا.‎ 133 pE J gsi 


Marilah kita senantiasa meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kita kepada Allah karena hanya bekal iman dan 
takwa itulah yang akan menyelamatkan kita dari azab 
neraka dan memperoleh rahmat serta kasih sayang Allah 
"berupa keberuntungan dan kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat, salawat serta salam selalu tercurah kepada nabi 
Muhammad dan para keluarganya serta sahabatnya dan 
juga kepada seluruh umatnya hingga akhir zaman. Amin | 
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Hadirin وسم‎ an 

Selama ini, kita kerapkali mendengar jihan untuk 
bertakwa kepada Allah sebagaimana yang khatib telah 
sampaikan tadi. Secara etimologis, kata taqwa selalu 
disepadankan dengan kata “takut.” Jadi dalam poin ini, 
takwa kepada Allah selalu diartikan dengan “takutlah 
kepada Allah.” Pemahaman ini sebenarnya tidak salah 
karena rasa takut adalah salah satu ekspresi jiwa yang - 
representative bagi patuh dan tunduknya seseorang. Namun 
demikian, di dalam Alquran perintah untuk “takut kepada 
Allah” tidak hanya muncul dengan istilah taqwa dan 
berbagai turunannya, namun dengan kata lain yaitu al-khawf 
dan al-kasy'yah. Karena itu, khutbah kali ini akan 
membicarakan tentang 2 kata tersebut yang mengandung 
arti serupa dengan kata taqwa. Allah Swt berfirman dalam 
surat maa ayat 21: 


aa PTE TESE ا ا‎ 
الجتاب‎ a وَيَخْسَوْنَ رُم‎ Jas به أن‎ AI jal يَصِلونَ ما‎ Sella 
Artinya: 
“Dan orang-orang. yang menghubungkan apa-apa yang Allah 
perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya 
dan takut kepada hisab yang buruk”. 


Kata خثي‎ pada dasarnya berupa sebuah ketakutan yang 
dapat disandang kepada siapapun, baik apakah dia seorang 
. yang beriman maupun orang yang selalu ingkar kepada - 
kebenaran. Kata خي‎ mempunyai bentuk masdar 4:4 dengan 
makna berupa rasa takut karena perasaan ta'zim ataupun 
lebih dari itu disebabkan ilmu yang terpatri di dalam orang 
yang ditakutinya. Namun, lafaz ini mengandung makna 
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sebuah ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam ketika 
dihadapkan kepada sesuatu yang telah diprediksi 
sebelumnya. ` ` 

Di dalam Al-Quran خثي سم‎ 232 di dalam berbagai 
tempat. Ia digunakan dalam konteks yang berbeda yang | 
“setidaknya dapat kita petakan sebagai berikut: - : 


1. Takutnya hamba kepada Allah 
Penggunaan yè berikut perubahannya lebih banyak 
digunakan dalam konteks ini. Seluruh ayat yang 
bersangkutan menegaskan sebuah ketakutan kepada-Nya 
dengan makna merasakan keagungan-Nya dan merasakan 
lemahnya makhluk yang. menjadi ciptaan-Nya. Takut 
kepada Allah, dalam hal ini, dan perintah Tuhan kepada 
hamba-Nya dengan lafaz ini merupakan bantar perintah. 
untuk oro 


2 2. Takutnya hamba kepada perbuatan maksiat 
Satu ayat yang dapat naa - adalah Q.S. -لھ‎ 
. Nisa ayat 25: 


AK. sa oiadi ولا أن يتك‎ Ko من لم يشت‎ 
ya SANG من بغ‎ Kan Mah Ti ag a SAS من‎ NG 
a مُسَافِحَاتٍ وَلا‎ 8 Obat aadh SA SA هلين‎ 
iya pkai عَلى‎ b ضف‎ Gajih a Á ab Ga BB gus! 
e APP من و‎ ca a P 
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| Kebaya: | 
“Dan Barangsiapa diantara kamu نا‎ merdeka) yang tidak bi 

. perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 
mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. 
Allah mengetahui keimananmu, sebahagian kamu adalah dari sebahagian 
yang lain, karena itu kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan .. 
berilah .maskawin mereka menurut yang patut, sedang merekapun 
wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) 
wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya: dan apabila 
mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian mereka melakukan 
perbuatan yang keji (zina), Maka atas mereka separo hukuman dari 
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami. (Kebolehan mengawini 
budak) itu, adalah bagi orang-orang yang takut kepada kemasyakatan 
menjaga diri (dari perbuatan zina) di antara kamu, dan kesabaran itu 
lebih baik bagimu. dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." 


Adalah sebuah ketakutan bahwa hal buruk dapat 
menjerumuskannya kalau ia tidak mengikuti alternatif: 
syariat, dengan menikahi budak, atau ia bersabar agar dapat 
menghadapi seluruh godaan yang menyesatkan. 


3. Takutnya hamba kepada syariat karena-Nya 
Contoh ayat, yaitu O.S. Al-Ahzab ayat 39 : 


á ویر خرس‎ 3 Ra خو لك‎ a SE -3 = 


Artinya: 

“(yaitu) orang-orang yang س‎ risalah-risalah Allah, mereka 
. takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut kepada seorang(pun) 
selain kepada Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan”. 


Dalam hal .ini ditujukan kepada Rasul-rasul yang ' 
memang diperintahkan untuk menyampaikan risalah yang 
menjadi amanah. Mereka takut dalam arti sadar akan 
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| amanahnya sehingga teror. dari para kuffar yang harus . : 
| mereka hadapi tidak menjadikan ketakutan mereka kepada 
— Allah menjadi terkalahkan. | 


4. Takut kepada hari kiamat | | : 

Kata yz terlihat menarik ketika ia digandengkan kepada 
kata takut dengan kata lain yang berbeda, seperti dalam 
Qur'an Surat Luqman ayat 33: 


يا th KA JANG‏ يما لا زٍي IG‏ عَنْ ada‏ ولا مَؤلوڈ هُو جَازٍ 
عَنْ al‏ شيا )3 وَعدَ b AN‏ بعرم AN ikad‏ ولا NA‏ بالل الغو 


“Artinya: - : 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari 
yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan 
seorang anak tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. 
Sesungguhnya janji Allah adalah benar, Maka janganlah sekali-kali 
kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan jangay (pula) penipu 
(syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.” 


Hamba patut takut (bertaqwa) kepada-Nya dan dia pun 
selayaknya takut (gz) kepada hari yang seorang anak takkan 
mampu menyelamatkan orangtuanya, atau sebaliknya. 


5. Takutnya seorang manusia kepada hal yang telah 
diprediksi sebelumnya : 
Kita teringat ketika Harun as berusaha menyadarkan 
Musa karena amarahnya. Kata Harun as yang diukir Allah 
dalam firmannya O.S. Thaha ayat 96: | | 
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ال ضرت بقا لم Naya‏ به د تبث Kh‏ من YAA A‏ وكا 
ي يي | | | 
Artinya:‏ 


“Samiri menjawab: "Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
mengetahuinya, Maka aku ambil segenggam dari jejak rasul lalu aku 
melemparkannya, dan Demikianlah nafsuku membujukku". 


Yang dimaksud dengan jejak Rasul di sini ialah ajaran- 
ajarannya. menurut faham ini Samiri mengambil sebahagian 
dari ajaran-ajaran Musa kemudian dilemparkannya ajaran- 
ajaran itu sehingga Dia menjadi sesat. menurut sebahagian 
ahli tafsir yang dimaksud dengan jejak Rasul ialah jejak 
telapak kuda Jibril a.s. artinya Samiri mengambil segumpal 
tanah dari jejak itu lalu dilemparkannya ke dalam logam 
yang sedang dihancurkan sehingga logam itu berbentuk 
anak sapi yang mengeluarkan suara. Firman Allah dalam 
Surat Thaha ayat 94: 


Jý تقب‎ deka تی‎ TENDE 
Artinya: . 
“(Saya khawatir bahwa kamu akan berkata (kepadaku) : Kamu telah 
memecah antara Bani Israil dan kamu tidak memelihara amanatku)”. | 


6. Takutnya manusia kepada sesuatu yang ia kira dapat 
membawa kerugian bagi dirinya 
Tidak pantas kiranya bagi seorang makhluk untuk 
merasa takut kepada yang lain. Ini terjadi karena kalkulasi 
yang tidak cermat ia lakukan. Keuntungan kecil yang belum 
tentu ia raih menjadi taruhan untuk melepaskan keuntungan 
yang besar. Mereka takut berinfak Q.S. Al-Isra ayat 100: 
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ua 56 اقاي‎ a sga Sy & i خَرَاة ٿَ‎ os A قُلْ لو‎ 
; ; | : Ma 
ES قتورًا‎ 

Artinya: | : : | 
“Katakanlah: "Kalau Wa kamu menguasai perbendaharaan- 
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu 


tahan, karena takut mahalanje dan adalah manusia itu sangat 
kikir”. 


dan takut ا ا‎ anak Q.S. Al-Isra ayat 31: 


س 

“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga 
nanangi Sesungguhnya mba mereka adalah suatu dosa yang 
besar” 


Kata خخي‎ 5 dapat kita pahami bahwa ia mengandung 
makna sebuah perasaan takut yang terjadi karena pengaruh 
eksternal yang merasuki dirinya. Ia, pengaruh itu, bisa hal 
yang baik sehingga dapat menimbulkan rasa ta'zim, namun 
hal buruk pun, betapa tidak, mampu menembus keimanan 
seseorang. Semuanya melalui proses kalkulasi yang benar- 
benar matang bagi ketakutan yang baik maupun berpikir 
dangkal yang menghasilkan ketakutan e dasar yang 
dibenarkan. 

Sedangkan kata dengan makna serupa lebih banyak kita 
temukan dengan cakupan yang lebih luas. Kata Jy kurang 
lebih berarti perasaan takut disertai jiwa yang tidak tenang 
| (amarah) yang berasal dari sangkaan atau sudah diketahui 
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sebabnya. Situasi jiwa seperti ini mirip dengan sifat manusia 
yang lain, yaitu harap dan cemas. Ketiga sifat ini sama-sama 


“membuat jiwa seseorang menjadi tidak tenang dengan . 


kegelisahan yang dialaminya. Lawan dari kata خرف‎ adalah 


yang berarti tenang, kata yang digunakan untuk konteks‏ الأمن 
dunia maupun akhirat.‏ 
tersebar dengan berbagai variasinya. Namun,‏ خرف Kata‏ 


ia digunakan untuk konteks yang lebih umum mencakup 
keseluruhan wilayah yang dicakup juga oleh kata .خشي‎ Takut 
kepada-Nya sebagai sebuah perintah kepada hamba juga 
terucap dengan penggunaan lafaz عرف‎ ini. Namun, hal ' 
mendasar yang harus kita renungkan bahwa ketidak tenangan 
manusia dalam menghadapi sesuatu selalu membawanya 
kepada kerugian. Inilah yang membedakannya dengan lafaz 
خشي‎ yang lebih khusus lagi. | 


Sudah terlalu banyak manusia yang 2 bahkan 
tenggelam ke dalam hal yang sekilas terlihat 
menguntungkan ternyata tak lebih dari sesuatu yang 
menyesatkan. Kondisi sadar dan tidak sadarnya insan 
sebenarnya sadar, tetapi dibuat tidak sadar oleh syaithan 
dan hawa nafsunya ketika melihat hal yang terkesan baik 
itu, menempatkannya kepada. dua pilihan. Pertama, insan 
yang dapat memperoleh kebaikan itu dengan landasan iman 
dan taqwa hatinya bersih dan tetap sadar akan hakikat - 
dirinya serta semuanya adalah milik Allah, ia akan selalu 
tetap dalam batas/standard yang Allah tetapkan. Kiranya ini 
lah yang dimaksudkan Allah dengan menyebutnya sebagai 
orang-orang yang senantiasa memakai akal sehatnya. Allah 
berfirman Q.S. Al-Ra'd ayat 19: 
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Ai jia iS A الع كن‎ I: مِنْ‎ Sl JA 4 و‎ ss 
Artinya: | 
“Adakah orang yang me bahwasanya apa yang- diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang buta? 


hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat mengambil 
pelajaran” 


Kedua, insan yang menganggap baik dengan landasan 
hawa nafsunya yang buruk sehingga ia tidak sadar akan 
hakikat dirinya dan keuntungan yang ia nikmati itu sendiri 
yang pada akhirnya ia tertipu oleh orientasi yang hanya 
sementara. Ia lupa kepada Allah yang menyebabkan Allah | 
pun lupa kepadanya. Inilah orang-orang yang tidak mau 
memenuhi seruan Allah untuk menggunakan akal sehat 
dalam rangka menangkap pesan-pesan Ilahi secara benar. 
Tipisnya pemisah antara keduanya, mau' tidak mau 
. membuat kita sebagai makhluk yang lemah untuk selalu 
meminta ampun dan memohon petunjuk kepada-Nya. 
Kuatnya godaan syaithan dan hawa nafsu yang buruk 
menyebabkan banyak manusia yang telah menjadi korban. 
Besar kemungkinan kita, keluarga kita, saudara kita, dan 
generasi kita nantinya akan selalu melakukan hal yang tidak 
baik pula. Kita berlindung kepada Allah dari hal demikian. 


An وبا في من أقات‎ gi a JA اله ن واک ف‎ s 
da وَأ ستعفر‎ ala Saka ETDS Fogd 5 
د‎ 47 abdi AN paka Ben 
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KHUTBAH JUM'A 
KARAKTERISTIK می اا‎ IDEAL 
Oleh: Imam Mustofa 


KHUTBAH PERTAMA ~ 


ga ثم‎ sa اترات الأ ن عل الطَلمَاتِ‎ je Gal لله‎ Sesi 
lz ول عل تا وا عم لبه‎ dilema Sa WAAK اکا‎ 
JS وإشلام الْوَجْهِ له وَقَدْ‎ sangi] وَهَنَانَ‎ aliy EA به مِنْ‎ BA 
Zy أن لاإلة إلا الله وَحْدَهُ لآ شرك له وَسُبْحَانَ‎ ah. 5359 SB ئ‎ 
Af الْمَأْمُوُْ‎ Gala uyi عَبْده‎ ias أنّ‎ KANG Lahan G Ga 
Sa da sin Gl a5 آله‎ Jeg a عَبْدِكَ وَرَسْوْإِكَ‎ Je صل‎ 
ل ال عاق أعوذ بالله من الشيطان الرجمء > بسم الله‎ NS akah Lag | 
AN أطِيعُوا الله وَأَطِيعُوا الول وأولي‎ a te ا‎ (NA 
AL إن كنم مق َؤْمِنُونَ‎ da ؛ إلى الله‎ IG في شَيْءٍ‎ Eh $ ون‎ 
تأويلا. (النساء: 59( قال رسول الله صلى‎ bah ذَلِكَ خَيْرٌ‎ a لوم‎ 
Pae الله عليه وسلم يقول : تكلم راع › وَمسؤولٌ عن‎ 
بعد) فيآاها الحاضرون رح الله. اوصيكم ونضى بتقو الله فقد‎ GI). 
فازالمتقون.‎ 


Hadirin Jamaah Jumat yang dimuliakan Allah 

Marilah kita selalu meningkatkan taqwa kita kepada 
Allah swt dengan sepenuh hati. Kita niatkan hari ini sebagai 
langkah awal memulai perjalanan diri mengarungi 
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kehidupan -- taat EE perintah dan menjauhi 
“semua larangan Allah. 


Hadirin Jamaah Pesat yang berbahagia | | 

Kepemimpinan bukanlah sebuah jabatan, tetapi 
| tanggung jawab. Kepemimpinan bukanlah fasilitas, akan 
tetapi kerja keras. Kepemimpinan bukanlah untuk dilayani, 
akan tetapi untuk melayani. Kepemimpinan bukanlah untuk 
dihormati, akan tetapi untuk mengabdi. Kepemimpinan 
bukanlah kesewenangan, akan tetapi kewenangan untuk 
mengambil keputusan dan menentukan langkah yang | 
terbaik berdasarkan musyawarah. Menentukan langkah 
terbaik untuk membawa orang-orang yang dipimpinnya 
menuju situasi dan keadaan yang lebih baik. Kepemimpinan 
sebagai sarana untuk mengajak orang yang dipimpin 
melaksanakan visi misi : yang membawa kebaikan dan 
kesejahteraan bersama. 


- Hadirin sistim Jumat yang berbahagia 
Pemimpin harus ditaati. Secara normatif hal ini 
dijelaskan dalam Surat al-Nisa' ayat 59: 


3 PAN الؤشول ول وي‎ s له‎ pi ٢ sal tel 
Artinya : 


“Hai Orang-orang yang beriman, taatlah kalian kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan taatlah kepada pemimpin di antara kalian” 


Ketaatan kepada pemimpin bukan tanpa batas, ketaatan 
kepada pemimpin hanya pada perintah kebaikan. Hal sesuai 
dengan hadis ow Imam Bukhari: 
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aa. د‎ kdi 
Artinya : | 
“Tidak ada ketaatan (kepada pmimpin) pada kemaksiatan, ketaatan 558 
diperintahkan) adalah ketaatan pada kebaikan." 


Hadirin Jama'ah yang berbahagia 

Ada beberapa karakteristik pemimpin ideal yang layak ' 
untuk ditaati. Karakteristik ini tidak lepas dari sifat wajib 
bagi para rasul, yaitu: | 


1. Shiddig jujur) 

Dalam konteks Keine jujur bukan hanya 
sekedar berkata benar dan melaksanakan janji apa yang 
diucapkan. Lebih dari itu, kejujuran dalamkepemimpinan 
juga berani jujur mengakui kesalahan, dan kekurangan. 

Kejujuran akan menunjukkan kepada kebaikan, dan 
kebaikan akan mengantarkan pada surga: 


JÉ‏ رَسول AN‏ صلی الله عليه وسل ليد بالضذق sae SA GP‏ إلى 
PARA p‏ 


Artinya : | Ta 

Rasulullah SAW bersabda “berkatalah jujur maka sesungguhnya berkata 
jujur menghantarkan kepada kebaikan dan sesunggunya kebaikan 
aan kamu ke surga. 


2. Amanah 

Amanah secara harfiah berarti سن‎ dipercaya. Dalam 
konteks kepemimpinan, hal ini mempunyai arti yang lebih 
luas dan lebih lues. Amanah dalam konteks kepemimpinan 
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“antara lain juga berarti seorang pemimpin memberikan rasa. 
aman dan nyaman kepada orang yang dipimpin. Member 
“jaminan dan perlindungan kepada unit-unit kepemim- 
pinannya. Menumbuhkan saling kepercayaan antara dirinya | 
dan orang-orang yang dipimpinnya. Jangan sampai seorang 
pemimpin bertindak atau tidak bertindak yang dapat 
menimbulkan prasangka dan ketidakpercayaan, saling 
curiga dari orang-orang yang dipimpinnya. 

Allah telah mengajarkan kepada umat manusia untuk 
selalu menjaga amanah. Hal ini dapat dipahami dari firman- 
Nya dalam surat al-Nisa' ayat 58: 


si å‏ دُوا a EK G dat SA‏ الئاس أن وا 
jah‏ | | 
Artinya :‏ 


“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil,“ 


3. Tabligh 

- Tabligh berarti menyampaikan apa saja yang memang 
seharusnya disampaikan kepada orang-orang yang 
dipimpinnya, baik berupa informasi, maupun yang berupa 
materi. . 


4. Fathanah 
| Seorang pemimpin: tidak hanya dituntut tegas secara 
intelektual, akan tetapi juga kecerdasan leadership. 
Kecerdasan leadership akan terpenuhi" apabila seorang 
. pemimpin mempunyai skill managerial. Karena dalam 
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kepemimpinan membutuhkan kepiawaian dalam memanaje 
hal-hal yang terkait dengan kepemimpinannya. | 


Hadirin jamaah jumat rahimakumullah 

Selain empat keriteria berdasarkan sifat wajib rasul di 
atas, ada beberapa karakteristik pemimpin ideal lainnya, 
yaitu antara lain: | AT 
1. Tegas dan Tangkas. 

Tegas dan tangkas ini berarti tegas dalam mengambil 
sebuah keputusan. Tidak suka menggantungkan keputusan, 
karena sikap dan tindakan seorang pemimpin berkaitan 
dengan hajat dan bahkan nasib banyak orang. Tangkas 
berarti cepat melaksanakan apa saja yang seharusnya 
dilakukan, tidak harus menungku permintaan atau perintah. 


2. Mengayomi 

Seorang pemimpin harus memberikan perlindungan 
dan pengayoman kepada orang-orang yang dipimpinnya. 
Memberikan patronase atau unit-unit kepemimpinannya. 
Memberikan solusi bila ada masalah, berani berkorban kalau 
memang menuntut ia harus berkorban. Jangan sampai 
pemimpin memerintahkan orang-orang yang dipimpinnya 
untuk berkorban, sementara ia malah berleha-leha. 


3. Visioner 

Seorang pemimpin harus mempunyai tujuan, target, 
dan cita-cita yang akan dicapai dalam rangka membawa 
kemajuan dalam kepemimpinannya. Futuristic berarti 
o berpikir jauh ke depan. Seorang pemimpin tidak boleh 
hanya memikirkan keadaan atau situasi di mana ia saat 
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memimpin, akan tetapi juga kan sam ilaa 
apa yang harus dilakukan untuk membawa kepemim- 
pinannya lebih baik, sehingga mewariskan estafet 
kepemimpinan yang baik kepada pemimpin setelahnya. 

Tuntutan dan tuntunan agar seorang muslim, terlebih 
yang menjadi pemimpin untuk menjadi sosok yang visioner 
. dapat dipahami dari Surat al-hasyr ayat 18: 


JÉ واوا الله إن الله‎ a ونر تفش ما قَدّمَتُ‎ ALA َمنُوا‎ cal tb 
Sala با‎ 
Artinya: 


"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu sa z 


4. Responsif 

= Responsive lebih dari sekedar aspiratif. Resposnsif 
berarti mau merespon kemauan dan kehendak orang-orang 
“yang” dipimpinnya, selama itu bertujuan untuk 
kemashlahatan atau kebaikan bersama. Ada sebuah kaidah 
ushuliyah yang berbunyi : 


Hal Bys zes Je ضرف الام‎ 


Seorang pemimpin dikatakan hebat atau tidak, bukan 
karena tongkat kepemimpinan yang ia pegang, akan tetapi 
digunakan untuk apa tongkat kepemimpinan itu digunakan, 
ia dapat berbuat apa dengan amanah kepemimpian yang 
disandangnya. teeh dengan w Ang an 
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dapat melakukan langkah-langkah positif dan progresif . 
untuk membawa orang-orang yang dipimpinnya, maka ia 
dapat dikatakan hebat. Akan tetapi bila tongkat 
kepemimpinan itu digunakan untuk leha-leha dan 
mengharap pelayanan, tidak aktif, tidak kreatif dan hanya 
menunggu protes dari orang yang dipimpinnnya, maka 
sebenarnya ia tidak berkarakter pemimpin. 

Kepemimpinan bukan hanya sekedar kontrak sosial, 
akan tetapi juga kontrak dengan Allah, ada campur tangan 
Allah dalam hal menjadikan siapa pun untuk menjadi 
pemimpin dalam arti orang yang memegang kewenangan 
Allah berfirman dalam Surat Al-Baqarah ayat 124: 


” 


ول Ulee GI Jé badé AK; a Ja‏ للا JB WA‏ وَمِنْ 
E‏ قال لا تال عَهڍي KANA‏ 
Artinya:‏ 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 
"Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". 
Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah 
berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim". 


Dalam surat ini menjelaskan salah satu perbedaan yang 
menunjukkan ciri pandangan Islam tentang kepemimpinan 
dengan pandangan-pandangan yang lain. Islam menilai 
bahwa kepemimpinan bukan hanya sekedar kontrak sosial, 
yang melahirkan janji dari pemimpin untuk melayani yang 
dipimpin sesuai kesepakatan bersama, serta ketaatan dari 
yang dipimpin kepada pemimpin, tetapi juga harus terjalin 
hubungan harmonis antara yang diberi wewenang 
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memimpin ..dengan Tuhan. Yaitu | berupa janji untuk 
menjalankan kepemimpinan sesuai dengan nilai-nilai yang 
 diamanatkan-Nya. کر ا‎ ba Na IN 


Ka FETS] Ga فيه‎ la S5 SE م‎ K Jäi ف‎ K; لى‎ ál k 
Ñ; هَذَا لی‎ Já Ji AN RAI هُوَ‎ SI Gap Nay الله می‎ Jis, 
HAN اه هُو‎ Aga, Ola Ogah وَالْمُسلمَاتٍ‎ giladi olah 

| ! A 
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KHUTBAH JUM'A 
AMALAN-AMALAN SUNNAH DI BULAN 


RAMADHAN 
Oleh : Khoirurrijal 


KHUTBAH PERTAMA 


a issih‏ الِّي هَدَانَا Ág‏ وما کا cara‏ لَؤلآ أن Uas‏ الله . أَمْهَدُ أن لآ إل 
إلا الله ik‏ لا BE é á‏ تا عن په الیوی وانهد 31 Matana‏ غه 
aa sa a‏ الَْوَى إن هُوَ إلا وي >= . ألم das Ja‏ 
Gi Je 33‏ وَرَسْوِْتَا Jep Mia‏ آله ae,‏ وَمَنْ di PAI‏ يوم g‏ 
فَيَاعِبَادَ Sa Ga; Ko Al‏ الله 5 56 aan‏ 


Hadirin sidang jum'ah rahimakumullah, 

Pada jum'at yang penuh berkah ini, marilah kita sama- 
sama memanjatkan puji dan syukur kepada Allah yang telah 
memberikan kekuatan, kesehatan, kepercayaan umur serta 
ketetapan iman dan Islam sehingga kita bisa memenuhi dua 
panggilan-Nya sekaligus, yaitu, yang pertama: kita 
menunaikan panggilan ibadah shalat Jum'at, dan yang 
kedua: kita sekaligus dalam keadaan menunaikan panggilan 
puasa Ramadhan. 

Shalawat dan salam tertap dilimpahkan kepada 
habibillah Muhammad yang telah memberikan contoh dalam 
beribadah dan bermuamalah, tak lupa kepada keluarga, 
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para sahabatnya dan para generasi selanjutnya yang selalu 
“menjalankan ajarannya. | aa - 

— Tidak lupa, khatib berwasiat khusus untuk diri khatib 
sendiri dan umumnya untuk jamaah jum'ah sekalian, 
marilah kita sama-sama meningkatkan iman dan takwa kita 
kepada Allah, yang selalu melihat gerak-gerik tingkahlaku 
. kita, selalu mendengar apa yang diucapkan lisan dan 

 dibisikkan hati, dengan takwa yang sebenar-benarnya, yaitu 
dengan menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya. 


Hadirin sidang jum'ah rahimakumullah, : 

Ramadhan yang kita berada di dalamnya ini merupakan 
bulan yang istimewa, karena Allah sendiri yang 
mengistimewakannya, sehingga banyak ulama' berharap 
bahwa setiap bulan adalah bulan Ramadhan. Sehingga jika 
Ramadhan tiba seperti saat ini, mereka betul-betul 
memanfaatkan bulan Ramadhan secara maksimal. Sebab 
mereka tahu, tidak ada jaminan pada Ramadhan yang akan 
dating mereka masih ada di dunia ini dan memiliki 
kesempatan beribadah seperti ramadhan sekarang. 

Begitu juga dengan kita, kita yang selalu mengharap 
pahala yang sangat banyak, maka sangat penting untuk 
melaksanakan semua amalan yang baik yang ada di bulan 
ramadhan, yaitu mengikuti amalan-amalan sunnah di bulan 
Ramadhan yang telah dicontohkan oleh Rasulullah. 
Ramadhan adalah waktu yang tepat untuk mencari 

bekal (mengumpulkan amal sebanyak-banyaknya), amalan 
sunnah dihitung. amalan fardlu, amalan fardhu yang 
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pahalanya س‎ dan ibadah puasa sendhi, hanya 
“Allah yang tahu jumlah اع‎ | 


Hadirin sidang jai ah nii utah, | A 
Adapun amalan-amalan sunnat pada bulan Ramadhan | 
di aan: 


1. Sahur dan mengakhirkannya 
Rasulullah bersabda : 


. iko (رواه البخاري‎ Sg F في‎ AE ha pa 23 
| Artinya: 


“Makan sahurlah kalian, karena makan sahur itu berkah" (AR. Bukhari 
Muslim) : 


Sayyid Sabiq dalam Fiqih Sunnah menjelaskan hal yang 
menyebabkan berkahnya sahur adalah, karena ia 
menguatkan orang yang berpuasa, menggiatkan, dan 
memudahkannya. | 


2. Menyegerakan berbuka puasa 


(ade (متفق‎ jail YEL jk ل يرال التاش‎ 


Artinya : | | 
“Manusia tetap dalam kebaikan selagi menyegerakan 
berbuka“. (Muttafaq “alaih) | 


Ketika matahari telah terbenam dengan jelas, maka 
disunnahkan “untuk segera berbuka, jangan . dinanti- 
nantikan. | 
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3. Memperbanyak doa ketika puasa dan ketika 
MA... سو ا و د‎ 

. Do'a orang yang berpuasa tidak ditolak oleh Allah, baik : 
saat tengah berpuasa maupun saat berbuka. Minimal 
ditambah dengan do'a: 
| ٠ عَذَابَ الا‎ es حَسَتَةٌ وفي‎ IG 
Artinya : | 
“Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
dan peliharalah kami dari siksa neraka” (OS. Al-Bagarah : 200-201) 


` 4. Menghindari hal-hal yang bisa membuat puasa sia- 

sia 0 

Rasulullah bersabda :“Puasa bukan hanya sekedar 
menahan makan dan minum, sesungguhnya puasa itu 
menahan diri dari hal-hal yang sia-sia dan keji”. (HR. Hakim 
dan dia menshahihkan sesuai syarat Muslim). Sehingga 

banyak yang melaksanakan puasa tetapi tidak 
mendapatkan pahala, kecuali hanya mendapatkan lapar 
dan haus saja. 


Ala NY A 


Maka, hakikat puasa itu adalah menahan diri dari 
perbuatan yang keji dan sia-sia, tidak hanya meninggalkan 
makan dan minum saja tetapi termasuk yang dikerjakan 
oleh lisan, telinga, mata, tangan, kaki dan indra yang lainnya 
dari perbuatan-perbuatan keji. 
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5. Shalat tarawih 

Shalat tarawih merupakan ibadah am muakkad yang - 
tidak bisa kita jumpai di bulan yang lain. Kesempatan yang 
langka ini hendaknya kita manfaatkan sebaik-baiknya. 
jangan biarkan diri kita kehilangan satu malam pun untuk 
shalat tarawih. 


. (رواه مسل)‎ Sei g Ulas, Oa) gkang مَنْ قم‎ 
Artinya : 
“Barangsiapa yang shalat malam pada bulan Ramadhan karena iman dan 


mengharap perhitungan (pahala) akan mangan dosa-dosanya yang telah 
lalu”. (HR. Muslim) 


6. Tadarus (membaca) Al-Our'an 
Al-Qur'an diturunkan pada bulan ramadhan, 
sebagaimana Firman Allah ; Bai 


é‏ رَمَضَانَ IS‏ فيه p Sa Sea‏ بات من الهتی ولد 
(سورة البقرة: 185) 

Artinya : 
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, - yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 


manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil).” (QS: al-Baqarah: 185) 


Rasulullah selalu memperbanyak membaca Al-Qur'an 
di hari-hari Ramadhan, seperti diceritakan dalam hadits 
'Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: 


ea UA ak TANGAN تی‎ TN 
. أحمد)‎ ols) an كيلا عر‎ 
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Artinya :: 
` "Saya tidak- P mengetahui Rasulullah membaca al-Quran 
semuanya, sembahyang sepanjang malam, dan - sebulan . penuh 

selain di bulan Ramadhan. 5 ba... Ahmad). 


Dalam hadits - Abbas yang diriwayatkan al-Bukhari, 
disebutkan bahwa Rasulullah melakukan tadarus al-Qur'an 
bersama Jibril di setiap bulan Ramadhan. Oleh karenanya, 
alangkah baik jika pada bulan ramadhan kita 
memperbanyak membaca Al-Qur'an, apalagi ditambah 
dengan memperdalam maksud dan tujuan dari yang dibaca 
(tafsirnya). Rasulullah bersabda: 


jt ah é Ee kál‏ وم MEA ha aa‏ و 
Artinya :‏ 


"Bacalah al-Qur`an, sungguh ia datang pada hari kiamat sebagai pemberi 
syafaat bagi ahlinya (yaitu, orang yang membaca, mempelajari dan 
mengamalkannya) ". (HR. Muslim). . 


7 س‎ sedekah 

Rasulullah adalah orang yang paling pemurah, dan 
beliau lebih pemurah lagi di bulan Ramadhan. Hal ini : 
berdasarkan riwayat Ibnu Abbas, ia berkata: 


کان Ipa‏ الله صلى الله عليه وسا Sa A‏ ما AG‏ فى 
رَمَضَانَ حِيْنَ Sa‏ ...(رواه البخاري) | 

. Artinya: ; | | 
"Rasulullah adalah manusia yang paling pemurah, dan beliau lebih 
pemurah lagi di bulan saat Jibril menemui beliau, ... “ (HR. al-Bukhari). 
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8. Bersungguh-sungguh pada 10 hari terakhir 

10 hari terakhir di bulan ramadhan merupakan 
kesempatan istimewa untuk mendapatkan pahala yang 
sangat banyak (berlipat ganda), untuk mendapatkan lailatul 
qadar (ibadah pada lailatul qadar lebih baik dari 1.000 
bulan). Dari Aisyah RA berkata : “Rasulullah jika telah masuk 
sepuluh hari terakhir. bulan Ramadhan beliau menghidupkan 
malam, membangunkan keluarganya dan mengencangkan ikat 
pinggang”. (Muttafaq 'alaih). 


Hadirin sidang jum'ah rahimakumullah, | 
Demikian di antara amalan-amalan sunnah di bulan 
Ramadhan, semoga dengan mengetahui pahala amalan- 
amalan sunnah pada bulan ramadhan, kita semakin 
semangat melaksanakannya, dan mudah-mudahan Allah 
memberikan kekuatan serta kesabaran dalam melaksanakan 
amalan-amalan yang ada di bulan ramadhan ini, Amin. 


A, oa 4 فيه‎ la SG gs Aa T َلك في‎ A اك الله‎ 
SaN هو‎ Š) له ُو الشبيخ الم قاشتففز زۀ‎ sa وين‎ ge بل‎ SS 
pa 


26 - Buku Khutbah Kontemporer 


— KHUTBAH JUM'AT 
KEUTAMAAN SHODAOOH 
| Oleh : Abdul Mujib 


KHUTBAH PERTAMA 


Sad‏ لله Jar San ya‏ في PARA SEN‏ وُو أَشْهَدُ 
sek aggid‏ لآ ريك له وَأَشْهَدُ S‏ مُحَمَدَا bág‏ ورس Ja ai‏ 
على yasa Cats‏ ځا Re Nai‏ لوزي ته 
تبَعَهُمْ kah gas‏ ال الله dls‏ ا أا اَي امنوا aa‏ 
aé‏ ولاً َو gilas AG)‏ 
Kaum muslimin rahimakumullah‏ 
Marilah kita bersama-sama meningkatkan taqwa‏ 
kepada Allah SWT, taqwa dalam arti kata yang sebenarnya‏ 
yaitu tidak hanya cuma mengerjakan saja, bahkan‏ 
mendirikan semua perintah Allah dan meninggalkan segala‏ 
laranganNya. Karena kita mematuhi semua itu, agar supaya‏ 
jangan sampai kita mati dalam keadaan diluar Islam. Di‏ 
dalam surat Ali-Imran Allah selalu memberi peringatan‏ 
kepada kita:‏ 
sal et,‏ كك ی تقاتھے ولا تونن إلا انتم مُسَلِمُونَ 
Artinya:‏ 
“Hal orang-orang yang beriman bertagwalah bawa kepada Allah dengan‏ 


tagwa yang sebenar-benarnya dan سي ده‎ sekali-kali mati, kecuali 
dalam keadaan Islam” WAH مح‎ 102). 
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Itulah pesan Allah kepada kita, agar supaya kita jangan 
sampai mati dalam keadaan kafir yang nantinya tinggal di 
neraka selamanya. Karena kasih sayangnya Allah kepada 
kita, maka Allah memberikan tuntunanNya berupa agama 
Islam sebagai pedoman hidup yang lurus. Sebagai makhluk 
yang dho'if, kita menyadari bahwa manusia yang sifatnya 
terbatas ini tentu saja untuk menangani hidupnya sehari- 
hari masih membutuhkan pertolongan dari yang lain. Tanpa 
pertolongan orang. lain tidak mungkin seorang akan 
sanggup mengatasi liku-liku hidup dan kehidupannya. 
Kalau seorang sarjana berpendapat bahwa manusia adalah 
makhluk sosial, maka Islam jauh sebelum itu sudah 
nngajarkan kepada manusia untuk bersosial. Allah 
berfirman: | 


جين ړن E‏ عه دس > . p”‏ ع يه کله دوو c‏ 
1333 على sa gl‏ ولا تَعَاوَنُوأ على osii dik‏ 

Artinya: 
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 


dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (S. 
Almaidah: 2) 


Sebagaimana telah kami uraikan tadi, nyatalah bahwa 
Islam adalah agama yang sangat mementingkan tentang 
urusan sosial. Karena sangat pentingnya sedekah. Sedekah 
memang tidak harus berupa material saja, bahkan 
membantu dengan pikiran/ pendapat, tenaga, ucapan yang 
baik dan mengajarkan ilmu-ilmu semuanya juga merupakan 
sedekah. Lebih baik lagi kalau sedekah itu disesuaikan 
dengan kebutuhan orang yang diberi sedekah, umpamanya 
seorang membutuhkan makan kita beri makan atau berupa | 
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maupun uang agar dapat dipergunakan‏ 0 سم 
untuk belanja apa yang dikehendaki. Menurut riwayat Al‏ 
Baihaqi Rasulullah saw., pernah bersabda: Dari Ubadah bin‏ 
Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit, dia berkata:‏ 


حرجت أا وأ A‏ الم ف Ga‏ الى , من JAN‏ قبل أن Re‏ 
ژل: a‏ صَاحِب dil Ipin‏ صلى الله عليه و وَمَعَهُ عَلام له 
مَعَهُ مامه à%‏ صف 5y M6 Jes čsl sy al al des‏ 
bul Jd Gala,‏ ع لی زی ف ويك faia‏ ِن SMAN P‏ 
dad‏ فُلآنِ : ن فلا ah‏ تل Siah Gk Sa‏ ج وا ل 
EN sis 58 51 de aa‏ له أَنَ ابوك قال a‏ صو تك AKI JS‏ 
Pam AH‏ أك فرع قثت ما خآ على أن dei‏ 

يز قل أ وله Sasa KANG deh‏ د اد : osí‏ فَأكْذِبَكَ si‏ 
أي أ وکت عاج شول اله صلی الله عليه وسلم ál ES‏ 

دا قال A A MEN‏ قال Al JB AT EB. Ll‏ قال 
nganing‏ 


Par GSÍ gis adis على‎ sal aanb) وَوَضَعَ‎ OR GE ya gi 
سول الله صلى الله عليه وسلم وَهُو يفول « مَنْ‎ 5 aji bis Jl i ia 
.قل قلت له أ ها م لو أك‎ Panas a 
SK JB معافرية وأغطيتة ب‎ Siah da aai; علاك‎ ssy أذ‎ 
برك فبه با ابن أښی َر‎ AN وَقَالَ‎ eh .تح‎ D we, D Ike 
قله سول الله‎ bts JIE a adi هَاتيْنِ وَوَعَاهُ‎ a وَمَمُ‎ id Ei 
BN ad b صل ال لد وس ولو ل‎ 
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z 


5 geas; PO بن متا الا فون عن مل د‎ tel da 


Artinya: : 
“Aku dan bapakku keluar mencari ilmu di seiman tar 
sebelum mereka binasa, lalu orang yang pertama kali kami temui 
adalah Abu Yasar (nama aslinya Ka'ab ibnu Amru As-Salami) teman 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil membawa ghulam (pelayan)nya. 
Sedangkan Abu Al Yasar mengenakan sutera Burdah dan Ma'afir, 
begitu juga pembantunya. Lalu aku berkata kepadanya, "Wahai 
pamanku! sekiranya aku mengambil sutera Burdah pembantumu dan 
aku berikan Ma'afir mu kepadanya atau aku ambil sutera Ma'afirnya 
dan aku berikan sutera Burdah kepadanya, maka engkau mempunyai 
selendang dan dia juga mempunyai selendang. Lalu dia mengusap 
kepalaku dan berdoa, 'Ya Allah berkahilah dia!, wahai anak sudaraku, 
kedua mataku melihat dan kedua telingaku mendengar, serta hati 
sanubariku memahaminya dengan mengisyaratkan kepada hatinya 
Rasulullah salallahu “alaihi wasallam bersabda, "Berikanla makanan 
kepada mereka dari Makanan yang engkau makan, dan berikanlah pakaian yang 
engkau pakai", dan memberikan kepadanya harta benda adalah lebih 
mudah bagiku, daripada kebaikanku akan diambil pada hari kiamat” 


Saudara-saudara kaum muslimin rahimakumullah 

` Merupakan tanggung jawab kita bersama untuk 
menolong fakir miskin yang ada disekitar kita masing- 
masing. Arti dari pada menolong yaitu setidak-tidaknya 
kalau kita ada pekerjaan, mereka kita beri pekerjaan atau 
menunjukkan jalan agar mereka dapat melestarikan 
hidupnya sebagai muslim. Tetapi kalau toh kita bersifat 
acuh tak acuh terhadap mereka, artinya kita membuka pintu 
kesempatan bagi orang-orang luar Islam. Kenyataan sudah 
sering berbicara kepada kita, berapa banyak kaum muslimin 
dan muslimat yang hanyut ke dalam laut kekufuran karena 
terjebak oleh santunan mereka. Maka itulah sejak dulu Allah 
mengecam dalam surat Al-Ma'un 1-3: 
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à a PI P 5 2 ce. : j Wi : 5 - : ig 5 زو‎ 
ولا‎ © ad الک يدع‎ UI بل وچ‎ LK, SA أَرَءَيْتَ‎ . 
Artinya: ' ١ 5 
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. Itulah orang yang 


menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan memberi makan orang 
miskin”. | 


Ternyata menurut firman Allah tadi bukan hanya 
kefakiran. dan kemiskinan saja yang membuat seorang 
terjerumus ke dalam kekufuran, bahkan kekayaan pun juga 
bisa karena dengan sifat kikirnya sehingga termasuk 
golongan orang yang tidak adanya agama. NA'UUDZU 
BILLAAHI MIN DZAALIKA 

Maka itu marilah kita bersarma-sama untuk kembali 
mempelajari ilmu-ilmu agama yang lebih dalam lagi, agar 
supaya kita benar-benar akan menjadi orang mukmin. 
Karena seorang yang benar-benar iman kepada Allah, maka | 
tidak pernah terserang penyakit kikir. Dari Abu Hurairah 
berkata: Pe yaa | : 


قل رول اله Ja‏ الله عليه وتلم KA Y‏ بول الله وتان ئم . 
في جَؤف عبد Ud‏ ولا AN at‏ ولوان في قَلْبٍ Gd ae‏ 
Artinya:‏ 
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Maksud dari hadist tersebut ialah orang yang benar- 


benar iman tidak akan bakhil, tetapi sebaliknya orang yang 


bakhil berarti tidak ada iman dihatinya. Sungguh sangat 
terpuji suatu perbuatan, terutama aghniya' yang mau 
menjadi pelopor untuk menanggulangi kemiskinan kaum 
muslimin, dengan jalan bagaimana penghasilan mereka 
dapat bertambah. Juga akan lebih baik lagi kalau di tiap . 
daerah ada panti asuhan muslim yaitu penampungan anak- 
anak yatim. Iman Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa 
Nabi saw, bersabda: 


yá AG الله‎ daa في‎ ndk RAN الأزيأة‎ g آلشاعی‎ 
jan | JAN 


Artinya: 

“Orang yang berusaha untuk membantu pada wanita isa dan orang 
miskin, bagaikan orang yang jihad fisabilillah juga sama dengan orang 
yang bingun malam tidak berhenti dan puasa siang tidak pernah tidak 
puasa.” 


Kaum muslimin rahimakumullah 
Selain hadis di atas, ada riwayat lain dari Abu Hurairah, 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 


خير الصدقة ما بقى غنى واليد العليا خير من اليد السفلى Lay‏ من تعول تقول 


Artinya: | | 
“Sebaik-sebaik sedekah adalah yang tersisa dari kekayaan (harta), - 
yang diatas (pemberi) lebih baik dari tangan yang di bawah (menerima), 
dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggung jawabmu 
(keluarga)..." | 
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a Denai, apa yang dapat kami uraikan, د‎ 
mudahan Allah terus membimbing kita. kejalanNya, agar 
kita tidak bosan-bosannya berjuang mengadakan imunisasi 
untuk mencegah 1-٧-0777 penyakit kekufuran dan 
kesyirikan. . ' 


ارك الله a A JANG Ki g‏ ولا la‏ نا غه من وار | 
pS‏ د Ja‏ الله من بي وبا باون پا خو ال مخ الق Jaka;‏ الله لي 
وُو sah ad‏ وعم | 
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KHUTBAH HJUM'A 


UJIAN KEPADA ORANG BERIMAN 
Oleh : Basri 


KHUTBAH khan 


)$ المد AN bêg a Kena, Bat A‏ مِنْ dl ab‏ وَمِنْ 

IA A‏ مَنْ ag‏ الله قلا Jean‏ 4 ومن dah d da SG Jkh‏ أَنْ 
Ka ANA‏ أخ ا غا و لهم صل fas‏ و Je bs‏ 
A33 da‏ وَمَن dak 8 Jl alie SARAN‏ قال الله از : 
In‏ اوا الله Y5 as fe‏ َو اد ون مُسلِمُونَ. 

ا أا الاش الو وم ایی غل مل شی a‏ وناق ا و ا 
مما رجالا كيرا el‏ راتوا الله اَي Seet‏ به AN‏ إنّ الله کان 
يم قا 
sp‏ خر القت 23 الله وَخَيرَ 3 الذي هَذْيُ مُحَمَّدِ 1 الله ade‏ سم 
Bana Ki bia sih P3‏ نول ن صلالة 5 JI GAS‏ 


Hadirin jamaah Jumat yang berbahagia 

Hidup adalah ujian, semakin tinggi iman seseorang maka 
akan semakin berat juga ujian yang diterima. Hal ini tentunya 
bukan karena Allah tidak suka terhadap orang yang beriman, 
namun Allah ingin mengukur sejauh mana orang tersebut 
mampu mempertahankan keimanan yang dimilikinya. 

Keimanan seseorang tidak cukup diucapkan dengan lisan, | 
“namun semua itu perlu dibuktikan dengan perbuatan. Hal ini 
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sebagaimana diperlihatkan para sahabat nabi yang rela. 

` menghadapi siksaan demi mempertahankan keimanannya. 
d sebagaimana ditegaskan oleh Allah dalam 
firman-Nya pada ayat berikut ini: | | TE 2 


PP Go سر | - تر بر ا > كين‎ E i > - 5 S 5 
الذرين‎ US. لا يُفتَمُونَ وَلَقَدَ‎ ang ءامنا‎ Ilyas أن‎ S حب الاس أن‎ 
: | Wi 84 مه چ . ” .1 ړوس‎ G2 .هه‎ Ar ” 
© 49 کل لمن آل اقزر سَدَقوا و‎ 
Artin ya: : 8 
“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman ", sedang mereka tidak diuji lagi? dan 
Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 


Sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta”. (QS. Al 
` Ankabut: 2-3): | 


Ayat ini menjelaskan kepada bahwa salah satu 
konsekuensi pernyataan keimanan seseorang, adalah siap 
menghadapi ujian yang diberikan Allah SWT. 


Hadirin sidang Jumat yang Berbahagia | 

. Ujian yang diberikan oleh Allah kepada manusia adalah 
berbeda-beda. Ujian dari Allah bermacam-macam bentuknya, 
setidak-nya ada tiga macam bentuk ujian yang Alah berikan 
kepada manusia. — | | 

Pertama: Ujian yang berbentuk perintah untuk 
dilaksanakan, seperti perintah Allah untuk melaksanakan 
kewajiban shalat jumat bagi laki-laki yang beriman. Allah telah 
memerintahkan kepada umat Islam untuk meninggalkan jual 
beli ketika telah dikumandangkan azan pada hari jumat, 
— sebagaimana difirmankan-Nya pada ayat berikut: 
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4 ái $> J) NG asal ay ورت للا ة من‎ IS) TT Salt gi 
Oak إن‎ Ag وَذرُو اال کہ‎ 

Artinya: 

“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jumat, Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 


tinggalkanlah jual beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” (OS. Al Jumuah: 9). 


Sebagai orang yang beriman, tentulah seruan Allah ini 
merupakan suatu kewajiban yang harus ditaati dan 
dilaksanakan, apapun aktifitas kita, sesibuk apapun dan 
sebanyak apapun pelanggan yang membeli dagangan kita, jika 
kita meyakini bahwa itu sebagai bentuk ujian dari Allah, maka 
kita akan meninggalkan akfifitas tersebut. 


Hadirin sidang Jumat yang Berbahagia 

Bentuk perintah lainnya dari Allah adalah perintah 
menutup aurat bagi kaum wanita. Perintah menutup aurat ini 
bukan merupakan intimidasi atau pelanggaran hak Islam atas 
wanita. Tetapi perintah menutup aurat dengan mengenakan 
jilbab, merupakan perlindungan terhadap hak-hak wanita dan 
menjaga kehormatan wanita dari kejahatan. Hal ini 
sebagaimana difimankan Allah pada ayat berikut ini: 


a و‎ 


a sa Jis‏ يِن Garap a A‏ ولا بت 


31 Pan 


"anh s عل مون‎ Saa Gea ١ متها‎ Sab ال نا‎ Sets 
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Paan ->E ç sai 3 D 57 : pai z% 6ه‎ g rS: e ېم‎ 33 zE 
| او سايون‎ E إِخْوانِهن او بي ونت او بي‎ laa نتا‎ 
م سی و‎ É Pa ki; EE 5 EE ل‎ £ 
ورا اوو 4 : 7 مت .9 . و س‎ KEN 

أو ما ملت Tana gal‏ غير أؤلى JEJ Ga NI‏ او ا 

P وي يع 3 دو‎ 0 > a په‎ ga? D ت » @ غات‎ 54 Ta 
ولا بضرين با جلهين ليعلم ما‎ lal على عَوَرتٍِ‎ hs الذي لم‎ 


اق وا Ta‏ د 


T 0 er ۹ < 5 Cal --‏ # غو وو س 4 7 3 4 EE‏ 
DE‏ مِن زينتهن وَتوبُوا إلى الله جميعا aal‏ المؤينوت PSN‏ 


© 
Artinya: 
` “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain krudung kedadanya, dan janganlah 
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah 
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera- 
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera- 
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan - 
mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan 
(terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat 
wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung”. 
(OS. An Nur : 31). 


Namun kita lihat sekarang masih banyak wanita tidak 
mau memakai jilbab dengan berbagai alasan. Mereka lebih 
suka untuk memamerkan anggota tubuhnya dibandingkan 
dengan menjaga dan menutupinya. Padahal ancaman bagi 


mereka sangatlah berat sebagaimana disabdakan oleh 
Rasulullah: : 
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صثقان يِن Jah‏ الثار آم dn gh MAL‏ ساط A SEE‏ ترون چا 

glais jÉ‏ كَاسِيَاتٌ ni ŠW Sao Se‏ وش kana‏ لیت 

| الْمَائَِةِ e óig 5 Aa iba Y‏ (رواه مسلم).. 
Artinya:‏ 


“Dua golongan dari ahli Neraka yang belum aku lihat, satu kaum yang 
membawa cambuk seperti ekor sapi, yang dengan cambuk itu mereka 
memukul manusia, dan wanita yang memakai baju tetapi telanjang 
berlenggak-lenggok menarik perhatian, kepala-kepala mereka seperti punuk 
unta, mereka tidak akan masuk Surga dan tidak akan mencium wanginya”. 
(HR. Muslim). 


Yang kedua: Ujian yang berbentuk larangan untuk 
ditinggalkan. Teori polisi dalam mengungkap modus 
kejahatan yaitu kejahatan akan terjadi jika ada niat dan 
kesempatan, berkurang salah satunya maka kejahatan mustahil 
terjadi. Jika kita berpatokan kepada teori tersebut, maka dapat 
kita ambil kesimpulan bahwa kejahatan akan terjadi apabila 
adanya niat dan kesempatan. Namun, faktor yang paling 
dominan dari kedua hal tersebut di atas adalah niat. Jika 
seserang sudah ada niat untuk melakukan kejahatan maka 
kesempatan dapat diciptakan. 

Demikian halnya bagi kita, jika hendak w 
maksiat kepada Allah dengan melakukan sesuatu yang 


dilarangan-Nya, maka jika kita menyadari bahwa itu | 


merupakan bagian dari ujian, maka sebanyak apapun 
kesempatan di depan mata kita, kita tidak akan melakukan 
perbuatan tersebut. 

Sebagai orang yang beriman kita juga menyadari bahwa, 
apa yang kita lakukan dan perbuat, pasti akan diminta 
pertanggung jawabannya kelak, sehingga sebesar apapun 
— kita untuk melakukan maksiat mani Allah, kita 
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| harus mampu menghindarinya. . Hal ini sebagaimana 3 
` difirmankan Allah pada kih berikut ini: 


Artinya: 

“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang pada 
waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. kemudian masing- 
masing diri diberi Balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya “ge 7 
(QS. Al naga: 281) | 


. Yang ketiga: Ujian yang berbentuk rizki, dimana Allah 
melebihkan dan mengurangi rizki seseorang. Pada umumnya 
jika seseorang diuji oleh Allah berupa kesempitan dalam riski, 
biasanya dia akan lulus menghadapinya. Namun manakala 
ujian tersebut berubah menjadi kelapangan rizki, biasanya 
manusia akan menjadi lalai. Hal ini sebagaimana dialami oleh 
salah seorang sahabat Rasulullah bernama Tsa'labah. 

Tsalabah adalah salah satu dari sahabat Rasulullah yang 
dikenal taat dalam beribadah, namun beliau hidup dalam 
| kemiskinan, sehingga pada suatu hari beliau meminta 
didoakan oleh Rasulullah untuk mendapat rizki yang banyak. 

Tsa'labah berkata: “Demi Dzat yang mengutusmu 
dengan benar, seandainya engkau memohon kepada Allah 
agar aku dikaruniai harta (yang banyak) sungguh aku akan 
memberikan haknya (zakat/sedekah) kepada yang berhak 
menerimanya.” Lalu Rasulullah Saw berdoa: “Ya Allah, 
karuniakanlah harta kepada Tsa'labah.” 3 
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Kemudian ia mendapatkan seekor kambing, lalu 
kambing itu tumbuh beranak, sebagaimana tumbuhnya ulat. 
Kota Madinah terasa sempit baginya. Sesudah itu, ia 
menjauh dari Madinah dan tinggal di satu lembah. Karena 
kesibukannya, ia hanya berjama'ah pada shalat Zhuhur dan 
Ashar saja; dan tidak pada shalat-shalat lainnya. Kemudian 
. kambing itu semakin banyak, maka mulailah ia 
meninggalkan shalat berjama'ah sampai shalat Jum'at pun ia 
tinggalkan. Suatu ketika Rasulullah Shallallahu “alaihi wa 
sallam bertanya kepada para Shahabat: “Apa yang 
dilakukan Tsa'labah?” Mereka menjawab: “Ia mendapatkan 
seekor kambing, lalu kambingnya bertambah banyak 
sehingga kota Madinah terasa sempit baginya,...” 

Maka Rasulullah Saw mengutus dua orang untuk 
mengambil zakatnya seraya bersabda: “Pergilah kalian ke 
tempat Tsa'labah dan tempat fulan dari Bani Sulaiman, 
ambillah zakat mereka berdua.” Lalu keduanya pergi 
mendatangi Tsa'labah untuk meminta zakatnya. 
Sesampainya disana dibacakan surat dari Rasulullah Saw. 
Tsa'labah berkata: “Apakah yang kalian minta dari saya ini, 
pajak atau sebangsa pajak? Aku tidak tahu apa sebenarnya 
yang kalian minta ini!” | 

Lalu keduanya pulang dan menghadap Rasulullah Saw. 
Tatkala beliau melihat keduanya pulang tidak membawa | 
hasil, sebelum mereka berbicara, Rasulullah bersabda: 
| “Celaka engkau, wahai Tsa'labah! Lalu turun ayat: 
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ويچم من عَهَدَ aaa‏ عا ag‏ لاك تسبي Sa‏ 


e 


ili US abal |‏ ېر ين فطل ٹوا يو ولوا وم فرش وت Ù‏ 


© 
ا‎ : 
“Dan: diantara aos ada orang yang telah berikrar kepada Allah: 
"Sesungguhnya jika Allah memberikan sebahagian karunia-Nya kepada 
Kami, pastilah Kami akan bersedekah dan pastilah Kami Termasuk orang- 
orang yang saleh. Maka setelah Allah memberikan kepada mereka 
sebahagian dari karunia-Nya, mereka kikir dengan karunia itu, dan 
berpaling, dan mereka memanglah orang-orang yang selalu 

membelakangi neee ” (QS. At Taubah :75-76). 


Setelah ayat- ini turun, Tsa'labah datang kepada 
Rasulullah, ia mohon agar diterima zakatnya. Rasulullah 
langsung menjawab: “Allah telah melarangku menerima 
zakatmu.” Hingga Rasulullah wafat, beliau tidak mau 
menerima sedikit pun dari zakatnya. 

Dan Abu Bakar, “Umar, serta Tama pun tidak 
menerima zakatnya di masa khilafah mereka. 

“Inilah sebuah kisah dari sahabat Rasulullah yang 
bernama Tsa'labah, dimana ketika beliau diuji oleh Allah 
berupa kekurangan, beliau bisa menjadi hamba Allah yang 
. taat, namun ketika mendapat kelapangan rizki, justru beliau 
“menjadi hamba-Nya yang ingkar. 

Walaupun hadits ini diriwayatkan dengan sanad yang 
lemah, namun setidaknya ada ibrah/ pelajaran yang kita 

“petik bagaimana seharusnya kita sebagai hamba Allah 

mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepada kita. 
Hal ini sebagaimana difirmankan Allah pada ayat berikut: 
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نو نا A ps sada‏ عَذَابي اهديد 

Artinya: | : 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah 

(nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka 
Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. (OS. Ibrahim : 7) 


Di sini kita harus menyadari bahwa ujian dari Allah itu 
bisa datang dari mana saja, dan dalam bentuk apapun, 
namun pada intinya sebagai orang beriman kita mesti sabar 
dalam menghadapi ujian yang Allah berikan, karena 
semakin kuat imam kita maka semakin berat juga ujian yang 
akan kita hadapi. 


او الله ني ولگ فى i a o Ji‏ يما فيه من الات Ks‏ 
P‏ پو یې bas‏ باوت په مو الي ر a a‏ الل لي 
dp JANG‏ هَذَا aa yaa jiasi‏ : 
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= KHUTBAH JUM'AT | 
KHAZAN AH DOA DALAM ISLAM 
Oleh: Dedi Irwansyah 


KHUTBAH PERTAMA 


a f الور‎ ga وجل‎ e siya فم عه عق‎ j 
kiud را حِيْدِهِ و‎ a اک ولوا‎ 
Gk لا رك د نا‎ A 
7 Sala 4 355 BA يَصِفُونَ. وَأَشْهَدُ أن مُحَمَدَا‎ LP LESAN رب‎ 
ang به‎ AN د وغل‎ Mae Asa مل على جيك‎ jih 
5 $ GAN al dil Ske قيا‎ iy أمّا‎ GS تَسْلَيِمًا‎ Tag aa 
مُسْلِمُوْنَ.‎ ۷ PE 


1 Jamaah Jum'at yang dirahmati Allah | 

Marilah kita. senantiasa ن‎ kadar dan 
kualitas, takwa kita kepada Allah swt dengan selalu 
berupaya sekuat tenaga dalam menjalankan perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Sebuah wujud ketakwaan yang 
kita manifestasikan dalam setiap pikiran, ucapan, dan : 
perbuatan. Baik dalam keheningan mencekam maupun di 
0 hiruk سسوم‎ dunia. 
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Jamaa'ah Jum'at yang dirahmati Allah, | 

Suatu ketika, seorang sahabat datang dan sing de 
kepada Rasulullah, karena setelah ia masuk Islam, 
perdagangannya sering merugi, dan ia sering ditimpa 
penyakit. Ia berkata kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, 
tubuhku sakit dan hartaku hilang.” Lalu Nabi merespon 
bahwa tubuh sakit dan harta yang hilang merupakan ujian 
dari Allah. Dan, ujian merupakan tanda kasih sayang Allah, 
bukan tanda dari kemurkaan Allah. Sesungguhnya, ketika 
Allah mencintai seorang hamba, Allah akan megujinya 
melalu berbagai macam cara. Sungguh telah menjadi 
sunnatullah bahwa orang yang memiliki kualitas keimanan 
yang tinggi adalah orang yang telah diuji berkali-kali dan ia 
bisa bertahan serta lulus melewati ujian tersebut. - 


Jamaah Jum'at yang dirahmati Allah, 

Pada kisah di atas, ujian atau kerugian ditimpa 
sebagai percikan kasih sayang Tuhan kepada hamba-Nya, 
dan bukan sebagai bentuk kemurkaan Tuhan. Menurut 
tradisi sufisme, ujian dan kerugian merupakan cara Allah 
untuk 'menyentil' hamba-Nya. Allah seringkali rindu untuk 
berdialog secara intim dengan hambanya. Hanya saja, sang 
hamba kerapkali sibuk dengan urusan dunianya sehingga 
sering berpaling dari Tuhannya. Allah kemudian mengutus 
para malaikat untuk membuat si hamba sakit atau merugi, 
sehingga si hamba kembali mendekat kepada Allah lalu 
kemudian berdoa dan memanjatkan pujian kepada-Nya. 

. Sungguh Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Allah tidak ingin hamba-hamba-Nya menjauh dari-Nya. 
Ketika hamba-Nya mulai lupa diri, ketika hamba-Nya mulai 
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takabbur, ketika hamba-Nya mulai kufur nikmat, Allah 
mengirimkan sakit dan ujian, agar hamba-Nya tersebut 
memperoleh peringatan dan pencerahan untuk kembali 
mendekatkan diri kepada-Nya. Salah satu cara alamiah yang 
jamak dilakukan oleh manusia untuk mendekatkan diri 
kepada Allah adalah dengan berdoa kepada-Nya. | 

` Secara etimologis, di dalam sebuah referensi kami 
menemukan bahwa kata doa berasal dari kata da'aa, yad'uu, 
du'aa'an atau da'watan. Di dalam al-guran, kata da'wah juga 
berarti doa, karena baik doa maupun dakwah artinya 
panggilan, seruan, atau juga berarti undangan. Doa juga 
. dapat dipahami sebagai kegiatan saling memanggil antara 
dua kekasih. Karenanya, dalam berdoa, tidak ada salahnya 
apabila digunakan kalimat-kalimat indah penuh sanjung 
puji. 

Sedangkan secara psikologis, terdapat dua alasan kuat 
mengapa seseorang berdoa. Umumnya, orang akan berdoa 
secara intens ketika sangat menginginkan sesuatu, dan atau 
ketika ingin dilindungi dari penyakit dan marabahaya. 
Selanjutnya, dalam pandangan Islam, doa merupakan inti 
dari semua peribadatan. Berdoa merupakan kegiatan yang 
wajib dilakukan oleh seorang muslim yang baik. Di dalam 
OS, al-Mu'min ayat 60, Allah berfirman: 


كاوه دير داو 122 PA‏ 5 و وص ا ف dn Bp. a‏ 
وا رَيُكُمُ TA Ra gedi‏ يشتكبرون PLE‏ 


| Da II ya 
© سيّدخلون جهم داجريرت‎ 
| Artin ya: ' : ge 
“Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang . yang 
menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 


dalam Keadaan hina dina". ` : 
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Jamaah Jum'at yang dirahmati Allah, : 
Apapun yang menjadi motif kita berdoa, tetap saja 
` berdoa itu sangat penting dan merupakan perintah untuk 
diindahkan. Melalui mimbar ini, perkenankan khatib untuk 
menceriterakan kembali beberapa kisah inspiratif untuk 
menyegarkan ingaken A kita tentang khazanah doa dalam 
Islam. 
Kisah pertama terkait TA ند‎ khazanah doa Nabi 
Adam as dan istrinya Siti Hawa, yang diabadikan dalam QS, 
al-A'raf, ayat 23, yang berbunyi: | 


LA‏ سي وه 


O آلْخَسِرِينَ مِنَ‎ AK ما‎ aaa cabit ربکا‎ NG 


Artinya: 

“Keduanya berkata: "Ya Tuhan Kami, Kami telah Menganiaya diri Kami 
sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni Kami dan memberi rahmat 
kepada Kami, niscaya pastilah Kami Termasuk orang-orang yang 
merugi”. 


Sungguh menarik untuk dicatata bahwa doa tersebut 
menggunakan kalimat yang sangat indah. Di dalamnya 
tidak ada kalimat imperative. Tidak ada kalimat perintah. 
Tidak ada fi'il amr. Yang ada adalah pengakuan kelemahan 
diri hamba dan pengakuan akan keagungan Allah swt. 


Jamaah Jum'at yang dirahmati Allah, 

Kisah yang kedua, terkait dengan Nabi Zakaria as yang 
pernah berdoa kepada Allah swt agar dikaruniai 
momongan. Nabi Zakaria as berdoa sejak umur 20 tahunan 
hingga usianya mencapai kira-kira 80 Tahun. Pada usia 
. sekitar 80 tahun beliau melantunkan sebuah doa yang 
diabadikan di dalam Surat Maryam ayat 4, yang berbunyi: 
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Artinya: | 

“Ia (Nabi Zakaria as) berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku 
telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku.” 


Ayat di atas kiranya merupakan sebuah pesan kuat agar 
kita tidak berputus asa dalam berdoa. Manakala kita merasa | 
sedikit lelah karena telah berdoa berminggu-minggu namun 
belum jua diijabah, marilah kita mengingat bahwa Allah pun 
pernah menangguhkan ijabah dari doa seorang nabi suci, 
Zakaria as. Untuk itu, marilah kita kuatkan hati dan lisan 
kita untuk terus berdoa. Dan dalam waktu yang bersamaan, 
kita pasrahkan kepada Allah tentang jarak antara doa yang 
kita panjatkan dengan ijabah yang Allah karuniakan. 


Jamaah Jum'at yang dirahmati Allah 

Kisah menarik yang terakhir datang dari sebuah hadis 
qudsi. Yaitu tentang dua orang hamba yang sama-sama 
. berdoa kepada Allah swt. Hamba yang pertama adalah 
seorang hamba yang fasik, sedangkan hamba yang kedua 
adalah hamba Allah yang saleh. Melihat dua orang hamba- 
, Nya yang berdoa, Allah berkata kepada para malaikat: 
“Wahai malaikat! Di sebelah sana ada seorang hamba-Ku yang 
fasik, banyak berbuat dosa, dan kini sedang melantunkan doa 
kepada-Ku. Segeralah kalian ke sana dan penuhi segera 
permintaannya. Karena Aku sudah jera mendengar suaranya. Di 
tempat yang lain, ada serang hamba-Ku yang saleh sedang berdoa 
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kepadaku. Tangguhkanlah permintaannya, karena Aku snang | 
mendengar rintihannya.” 

Kiranya hadis gudsi di atas س‎ kita pada 
jarak antara doa dan ijabahnya, yang tidak selalu 
berdekatan. Doa yang kita lantunkan hari ini, “bisa jadi 
diijabah esok hari, minggu depan, bulan depan, atau tahun 
` depan. Selalu saja ada kemungkinan di mana Allah menguji 
kesabaran dan ketulusan kita dalam berdoa. 


Jamaah Jum'at yang dirahmati Allah 

Sebagai penutup, mari kita mengingat kembali bahwa | 
berdoa memiliki tempat yang sangat penting dalam agama 
Islam. Bukankah Allah telah berfirman yang artinya: 
"Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan 
diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam 
dalam Keadaan hina dina". Di dalam sebuah hadist 
dinyatakan: “Do'a itu adalah otaknya atau intinya ibadah”. 
Di hadits lainnya juga disebutkan: “Do'a itu adalah senjata 
orang beriman, tiang agama, dan merupakan cahaya langit 
dan bumi.” | 


ena Sea 
هُوَ الور‎ EN viaal, Sa, gii IAEE EEE per 
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KHUTBAH JUM'AT 
HAKEKAT SEDEKAH 
Oleh : Muhammad Hanafi Zuardi 


“KHUTBAH PERTAMA 


SEN قل هادي له‎ JL يد الله قلا مُضِلً له وَمَنْ‎ 33 EË a; 
على مخت‎ das ورَسْولَُ. اهم صل‎ sie أن مُحَمَدًا‎ ad إلة إلا الله‎ 5 
al WAT GA NGE وَمَنْ تبه بېختاڼ إلى يوم النین.‎ MEA, آله‎ és 
التاش اتمُوا رک الي حلفم‎ an AG 36 Ng ad الله حى‎ 
الله‎ Api slais WS وب ينما رجالا‎ Ey نا‎ Sés ین تی وَاحِدَةٍ‎ 
اوا الله‎ NT ÄI GG kas; KE إن الله كان‎ plesi به‎ agak الي‎ 
Ma چو ره و د ور داعو‎ wa Me PER E. رت وهه مو‎ RES رو‎ 
ومن & الله وَرَسُوْه فعد‎ E Nas NA N Aa قؤلا سَدِيْدا‎ lalis 
| | عَظِيْمَاء أُمَا بَعْد...‎ 1533 36 


Hadirin jamaah sholat jum'at rohimakumullaah 
Puja dan puji syukur senantiasa tidak henti-hentinya 


. . dipanjatkan kehadirat Allah Swt. atas segala limpahan 


rahmat dan karunianya, sehingga sudah seyogyanya pula 
kita senantiasa meningkatkan kualitas takwa kita kepada 
Allah Swt. karena sesungguhnya orang yang paling mulia di 
Sisi Allah adalah orang-orang yang paling bertakwa kepada- 
Nya. Perilaku dan sifat takwa ini harus kita miliki dalam 
` segala gerak kehidupan kita, terlebih lagi dalam masalah 
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kesehatan dan harta. Tanpa kesehatan, tidak ada yang 
berarti dalam hidup ini. Dan tanpa harta, tidak ada yang 
. dapat mendukung kinerja sehari-hari. Oleh karena itu, 
sudah seyogyanya pula harus selalu mensyukuri segala apa 
yang telah diberikan-Nya kepada kita selama ini 
sebagaimana tertuang dalam firman Allah Swt. O.S Ibrahim 
ayat 7 yang berbunyi: 


Kb e JAS, Ka FEE AK ولذ قادن‎ 
Artinya: 


“Dan ingatlah tatkala Tuhannu memaklumatkan, "Sesungguhnya jika 
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih.” (OS: Ibrahim: 7) 


Hadirin Jamaah Sholat Jumat rohimakumullaah 
Penciptaan manusia dimuka bumi ini memiliki 
tanggung jawab kepada Allah SWT. Misi dari penciptaan 
manusia adalah sebagai khalifah/pemimpin yang 
bertanggung jawab atas apa yang ia lakukan di muka bumi 
ini. Kelak manusia akan diminta pertanggung jawaban 
dihadapan-Nya akan hal-hal yang telah ditugaskan kepada 
mereka selama di dunia. Seluruh apa yang ada di bumi dan 
di langit adalah milik Allah, manusia hanyalah diberikan 
hak untuk menggunakan kekayaan-Nya tersebut. Harta dan 
kekayaan yang kita miliki tak lain adalah titipan Allah SWT. 
Maka, suatu saat nanti harta dititipkan Allah kepada kita 
seperti (uang, rumah, kebun, anak, dll) semuanya akan 
diambil kembali oleh Allah, kemudian kita akan ditanya apa : 
yang telah kita perbuat terhadap titipan Allah tersebut. 
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Sedikit perlu rasanya kita renungkan senandung syair . 

= Mahmud Hasan Al Warrag yang berkata, "Kurenungkan 
| tentang harta dan penimbunannya, ternyata apa yang tersisa 
itulah yang bakal binasa. Sedang yang kunafkahkan di jalan 
kebaikan, baik secara ma'ruf atau ihsan maka dialah yang kekal 
dan karenanya aku dibalas (kebaikan), saat semua orang diberi 
balasan." Kemudian dalam syairnya yang lain Al Hasan Al 
Bashri berkata, "Sejahat-jahat teman adalah uang dan harta- 
benda. Keduanya tidak akan bermanfaat untukmu kecuali ketika 
keduanya berpisah denganmu." 


Hadirin Jamaah Sholat Jumat rohimakumullaah | 

Dari dua syair diatas, dapat dikatakan bahwa harta 
adalah ni'mat. Maka barangsiapa yang takut kepada Allah 
dalam masalah harta, lalu membelanjakannya sesuai dengan 
yang diridhai-Nya, memberi makan fakir miskin, serta 
mengeluarkannya untuk menolong agama Allah dan 
meninggikan kalimat-Nya, niscaya Allah akan memberinya 
rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya, Allah akan 
menjaganya dan memberkahi keluarga dan anak-anaknya. 
Memberikan kebahagiaan kepadanya di dunia, juga bahagia 
di akherat. Dan, kebahagiaan bukanlah sesuatu yang 
diperjual-belikan. Ia adalah anugerah Allah bagi hamba-Nya 
yang ta'at dan memenuhi perintah-Nya. 

Nabi Muhammad Saw bersabda bahwa tangan di atas 
lebih yaitu orang yang bersedekah lebih baik dari tangan di 
bawah yaitu orang yang menerima sedekah. Tetapi, 
pertanyaan yang mengelitik pikiran ini ialah bagaimana 
mungkin orang yang memberikan sedekah lebih baik dari 
. yang menerima sedekah, bukankah yang memberi itu 
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hartanya berkurang sedangkan yang menerima bertambah, 
atau paling kurang dari tiada menjadi ada. Untuk ini, agar 
kita dapat memahami Hadis ini dengan baik, sekarang mari 
kita tela'ah asbab al-wurud Hadis (sebab-sebab Hadis ini 
diucapkan Nabi Saw) sebagaimana telah diceritakan oleh 
Hakim bin Hazam yaitu: 


امب ale Taat‏ َمَنْ أَحَذَهُ a‏ بورك له 
فيه» وَمَنْ Joe Sab AA‏ له فبه. كني يأل a‏ .َد 
SESI ad a‏ | 

Artinya: 


“Saya meminta Rasulullah Saw maka ia memberikannya makanan dan ia 
memintanya maka diberikannya, kemudian beliau bersabda wahai Hakim, 
sesungguhnya yang dihadapanmu ini harta berupa makanan yang enak, 
barangsiapa mensedekahkannya dengan rasa kedermawanan . maka 
keberkahan baginya dan barangsiapa yang mensedekahkannya dengan 
mengharapkan pujian maka tidak ada berkah baginya seperti orang yang 
makan yang tidak pernah puasnya. Tangan di atas lebih baik dari tangan 
di baw 


Kisah Hakim bin Hazam ini memberikan nasehat pada 
kita, bahwa orang Islam itu seyogyanya harus selalu 
berusaha agar jangan menposisikan dirinya sebagai 
peminta-minta, tetapi posisikanlah diri ini sebagai orang 
yang pemberi. Mengapa bisa demikian? karena ternyata 
hakekat kepuasaan manusia itu bukan terletak pada posisi 
menerima tetapi pada posisi member. Hakekat kepuasaan 
manusia yang sebenarnya adalah pada posisi sedekah bukan 
pada penerima sedekah. Apa buktinya? Mari kita perhatikan 
cerita sekilas ini. Ketika seorang bapak bekerja, susah payah, 
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| peras keringat سب‎ AR ER pagi pulang sore, 
tetapi hanya mendapatkan uang cukup untuk makan 
| sebungkus nasi, tatkala ia pulang kerumah, datanglah anak 
yang dicintai sedang kelaparan meminta makanan, 
kemudian uang tersebut ia belikan sebungkus Nasi untuk 
anaknya dan anaknya memakannya. Apa yang terjadi pada 
bapaknya? Walaupun bapak tersebut lapar, uang sudah 
habis tetapi melihat anak yang disayangi kenyang ia sangat 
puas. Seorang istri bekerja dirumah dengan penuh 
keikhlasan melayani keluarganya, | 

Apa yang terjadi? Dari sini dapat dipahami bahwa 
hakekat manusia ketika memberikan sesuatu apapun 
kepada yang lain, akan menimbulkan suatu kebahagian 
yang mungkin nilai tidak terwujud, tapi yakinlah bahwa 
nilai yang tidak ee itu jauh lebih besar dari segunung 
emas. 

Dalam kehidupan sehari-hari, suatu saat ketika ada 
seseorang datang menemui kita dan orang tersebut meminta 
bantuan sedekah pada kita, maka kemudian apa yang akan 

dilakukan? Perlukah untuk menghinakannya? Pernahkah 
— kita berpikir bukankah ini satu-satunya kesempatan pada 
detik itu yang diberikan Allah Swt pada kita agar diri ini 
menjadi orang baik-baik, yang kemudian dibukakannya 
pintu surga dan pintu rahmat? 

Bahkan pada saat itu telah dibukakan peluang kepuasan 
batin, tetapi mengapa justru tidak dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya. Tanpa disadari, kita telah menutup pintu 
kebaikan, pintu kepuasan dan kebahagian batin. 

= Yakinlah, kepuasaan hanya didapat dari pemberian, 
bukan diukur dari banyak atau sedikit harta diperoleh tetapi 
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diukur dari nilai yang . diberikan yang berdasarkan 
keikhlasan orang yang memberi dan orang yang 
menerimanya. Begitu juga sebaliknya, orang yang hatinya 
selalu ingin “menerima” pada hakekatnya adalah orang 
yang selalu merasa kurang, walaupun secara fisik tampak 
kaya tetapi yakinlah di dalam hatinya miskin. Miskin dari 
kebahagian, miskin dari kepuasaan, dihatui rasa takut 
hartanya diambil orang sehingga dapat menimbulkan tamak 
dan iri hati dengan orang yang lebih kaya. 

Ketika orang sudah mendapat satu, maka yakinlah ia 
ingin mendapat dua, setelah itu ingin tiga, empat dan 
seterusnya. Kita sering mendengar berita perihal korupsi 
dan manipulasi. Bukankah yang melakukan ini semua orang 
kaya, punya jabatan dan kekuasaan, tetapi mengapa ini 
semua masih dilakukan? ini menunjukkan bahwa mereka 
tidak pernah puas yang ada dipikiran mereka hanya 
menerima dan menerima. Kita sering mendengar kabar 
perihal pencurian dan perampokan. Bukankah yang 
melakukan ini semua orang sehat dan fisik yang kuat, tetapi 
mengapa masih dilakukan? ini menunjukkan bahwa yang 
ada dipikiran mereka tidak pernah puas hanya menerima 
dan menerima. Begitu juga sebaliknya, ketika datang 
seseorang meminta sumbangan pada kita tetapi mereka 
bermaksud mengatasnamakan kemiskinan, mengatas- 
namakan belas kasihan orang lain untuk mendapatkan 
keuntungan yang berlimpah, padahal mereka sendiri 
memiliki. kemampuan berkerja. Mengapa ini dilakukan? 
inilah jika seseorang yang ada dalam pikiran hanya 
menerima dan menerima sehingga memanfaatkan uluran 
tangan orang lain tanpa usaha. Meminta sumbangan dan 
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| مسن‎ adalah wajar-wajar saja tetapi jika sudah disalah 
gunakan tentunya akan manjadi م‎ yang salah. 


Hadirin ia Jum'at مرن هد‎ 
“Ada beberapa keutamaan sedekah yang harus kita 
. ketahui bersama. Diantaranya adalah: 


1. Sedikah dapat menghapus dosa. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


an a Sales a الصَدَقَُ‎ 
Artinya: 
“Sedekah dapat menghapus dosa sebagaimana air memadamkan 
e o 
(HR. Tirmidzi, di shahihkan Al Albani dalam Shahih At 
` Tirmidzi, 614) . 


2. Orang yang bersedekah akan mendapatkan naungan di 


. . hari akhir. 


Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam menceritakan 
tentang tujuh jenis manusia yang mendapat naungan di 
suatu hari yang ketika itu tidak ada naungan lain selain 
dari Allah, yaitu hari akhir. Salah satu jenis manusia yang 
mendapatkannya adalah: 


Ani GAS AH ie ل & لا تع‎ $s RA Sia baas a 


Artinya: ' 
. “Seorang yang bersedekah dengan. tangan kanannya, ia 7 
mayan amalnya itu os tangan kirinya tidak | 
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mengetahui apa yang disedekahkan oleh يدت‎ kanannya.” (ER. 
Bukhari No. ka. 


3. Memberi keba pada harta. 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


| يعفر ً را‎ Use وما اد الله‎ JU ين‎ aa Cu 
Artinya: : 
“Harta tidak akan berkurang dengan sedekah. Dan seorang hamba 


yang pemaaf pasti akan Allah tambahkan kewibawaan baginya.” (HR. 
Muslim, No. 2588) 


-- Syarh . Shahih Muslim, An Nawawi 
menjelaskan: “Para ulama menyebutkan bahwa yang 
dimaksud harta yang tidak akan berkurang disini 
mencakup kepada dua hal: Pertama, yaitu hartanya - 

diberkahi dan dihindarkan dari bahaya. Maka 
pengurangan harta menjadi “impas” tertutupi oleh berkah 
yang abstrak. Ini bisa dirasakan oleh indera dan 

` kebiasaan. Kedua, jika secara dzatnya harta tersebut 
berkurang, maka pengurangan tersebut ‘impas’ tertutupi 
pahala yang didapat, dan pahala ini dilipatgandakan 
sampai berlipat-lipat banyaknya.” —— 


4. Allah melipatgandakan pahala orang yang bersedekah. 
Allah Ta'ala berfirman: 


st PAN يَصَاعَف لهم‎ Las La الله‎ Aoi SEX, PA 5 


اي 
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: Artinya: 

` “Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 
perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya akan dilipat-gandakan (ganjarannya) kepada mereka: dan bagi 
“mereka pahala yang banyak.” (Os. Al Hadid: 18): 


“5. Terdapat pintu surga yang hanya dapat dimasuki 
oleh orang yang bersedekah. 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim disebutkan: 


Aa ٣ من‎ dhah < pawe اب‎ Sd 2 7. Jl من‎ Ka 
Sia e من‎ ` GA من أَغلِ‎ 56 

Artinya: 
“Orang memberikan menyumbangkan dua harta di jalan Allah, maka 
ia akan dipanggil oleh salah satu dari pintu surga: “Wahai hamba 
Allah, kemarilah untuk menuju kenikmatan”. Jika ia berasal dari 
golongan orang-orang yang suka mendirikan shalat, ia akan dipanggil 
dari pintu shalat, yang berasal dari kalangan mujahid, maka akan 
dipanggil dari pintu jihad, jika ia berasal dari golongan yang gemar 


bersedekah akan dipanggil dari pintu sedekah.” (HR. Bukhari 
No.3666, Muslim No. 1027) 


6. Menjadi bukti keimanan seseorang. 
— Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


: Say Sial 
Artinya: ' 
“Sedekah adalah bukti.” (HR. Muslim No.223) : 
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An Nawawi menjelaskan: “Yaitu bukti kebenaran 
imannya. Oleh karena itu shadaqah dinamakan demikian 
karena merupakan bukti dari سود‎ Imanihi (kebenaran 
imannya)” 


7. Membebaskan dari siksa kubur. 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


إن AAN‏ لََطفِيء عَنْ اهلها خو 
Artinya:‏ 


“Sedekah akan memadamkan api سن‎ di dalam kubur.” (HR. 
Thabrani, di shahihkan Al Albani dalam Shahih At Targhib, 
873) 


8. Sedekah dapat di pedagang melakukan maksiat 
dalam jual-beli 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 


Bah Šas اليم فَشُونوا‎ gik AN A Sa ا مغر‎ 


Artinya: 

“Wahai para pedagang, ا‎ ‘setan dan dosa keduanya 
hadir dalam jual-beli. Maka hiasilah jual-beli kalian dengan 
sedekah.” (HR. Tirmidzi No. 1208, ia berkata: “Hasan shahih”) 


9. Orang yang bersedekah merasakan dada yang lapang 
dan hati yang bahagia. | 7 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam memberikan 
permisalan yang bagus tentang orang yang dermawan 
dengan orang yang pelit: | 
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“dkk ن حَدِيدٍ  من‎ EE a las JS gag Jadi .مق‎ 
Ba ab على‎ bhs أو‎ Eia NGE Gad Ubah 
e GE ie KEY سنا‎ Gt فلا بريد أن‎ iadi Uh + A jin 


CSG 
eor | pah ولا‎ Ang فهو‎ 
Artinya: . . 
"Perumpamaan orang yang pelit dengan orang yang bersedekah 
seperti dua orang yang memiliki baju besi, yang bila dipakai menutupi 
dada hingga selangkangannya. Orang yang bersedekah, dikarenakan 
sedekahnya ia merasa bajunya lapang dan longgar di kulitnya. 
Sampai-sampai ujung jarinya tidak terlihat dan baju besinya tidak 
| meninggalkan bekas pada kulitnya. Sedangkan orang yang pelit, 
dikarenakan pelitnya ia merasakan setiap lingkar baju besinya merekat 
erat di kulitnya. Ia berusaha melonggarkannya namun tidak 
bisa.” (HR. Bukhari No. 1443) | ٨ 


Dalam hal ini tentunya sering kita buktikan sendiri 
bukan? Ada rasa senang, bangga, dada yang lapang setelah 
kita memberikan sedekah kepada orang lain yang 
membutuhkan. Dan masih banyak lagi dalil-dalil yang 
mengabarkan tentang manfaat sedekah dan keutamaan 
orang yang bersedekah. : 


PA AN بدا فيه مِن‎ Kis a Ala TA ارد الله لي وَل في‎ 
هذا‎ Ja أفُؤل‎ AN a هُوَ‎ Ai 155 Kang مني‎ Udin, الحكم‎ 
aaa دُنْبٍ‎ Kie OI guli Alah الل لي وَل‎ ieh 
| a هُوَ‎ 
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KHUTBAH JUM'A 


MEMPERKOKOH AKIDAH MUKMIN 
Oleh: Isa Ansori 


| KHUTBAH PERTAMA 


BE gi sa AI Jang 50 Dpt Je Gi لله‎ bai 
ba وَمَا‎ dala) ن عَهِم‎ PEDEN Je JG Aloe Aya Sa He 
IG عَنْ‎ IS وإشلام الوجه له وقذ‎ iml وَإكرامه. وَهَدَانَ‎ Mah به مِنْ‎ 
عَما‎ gasal Dj إل الله وَحْدَهُ !کرت له وَسُبْحَان‎ Lan رون أشْهَدُ أن‎ 
Je أله صَلّ‎ byah الصَادِق‎ yass WÉ ATA نتا‎ SN امد‎ oha 
تسيا‎ Tag بښځه مُتمشکون.‎ gal ah 


aa‏ ولا 255 91 Ah‏ مُسلِمُونَ. قال 
الله تعالي في كتابه الكاريم: di‏ ر كيف صرب الله فلا کل aa‏ 


w pk ye KK we Aa 7 Ass sah ا‎ > 


Hadirin Jamaah shalat Jum'at Rahimakumullah, | 

Allah SWT, memberikan gambaran seorang Mukmin 
yang kokoh akidahnya pada Surat Ibrahim Ayat 24-25 
sebagai berikut: 
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SU GO) a‏ جن 1G gb‏ وَضْرِب الله JESN‏ لتا لل 
Artinya: | ai‏ 
“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat‏ 
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh‏ - 
dan cabangnya (menjulang) ke langit,.pohon itu memberikan buahnya‏ 
pada Setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat‏ 


perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu 
ingat”. 


| Dalam کد‎ ibnu Katsir, Ibnu Abas menafsirkan ayat 
tersebut sebagai berikut: 


عن ابن عباس في Mp‏ ( مَقلا KE‏ طَيْبَةَ 1 شهادة أن لا إله إلا اللهء [ 
كَشَجَرَةٍ D‏ | وهو المؤمنء WAT)‏ تابث | يقول: لا إله إلا الله في قلب 
المؤمن» ( Wei‏ في الشماء ) يقول: برفم بها عمل المؤمن ANY‏ 

Artinya: : 
“Dari Ibn Abas tentang firman Allah: (Perumpamaan kalimat yang 


baik) adalah persaksian sesunguhnya tidak ada Tuhan selain Allah, 
(seperti pohon yang baik) yaitu orang beriman, (akarnya teguh) dia 
berkata: tidak ada tuhan selain Allah dalam hati orang mukmin, (dan _ 
cabangnya menjulang ke langit) dia berkata: diangkat sebab tauhid 
amalan orang mukmin ke langit” | 


Perumpamaan pada ayat 24-25 surat Ibrahim di atas, 
“dapat dijelaskan bahwa mukmin yang kuat akidah dan 
keimanannya akan selalu beribadah baik mahdhoh maupun 
ghoiru mahdhoh semata mengharap ridha Allah dan 
dampaknya memberi manfaat bagi diri, keluarga, 
masyarakat . dan lingkungannya setiap saat. Ini 
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pohon baik (yakni orang mukmin) yang‏ سن 
memiliki akar kuat yang menghujam perut bumi (yakni‏ 
memiliki akidah dan keimanan kuat yang menghujam ke‏ 
lubuk hati), cabangnya menjulang ke langit (yakni segala‏ 
amal perbuatan yang dilakukan adalah semata mengharap‏ 
ridha Allah), maka pohon itu akan mengeluarkan buah yang |‏ 
dinikmati semua orang setiap saat (yakni segala tindak-‏ 
tanduk mukmin itu baik berupa perkataan, sikap maupun‏ 
perbuatan akan menimbulkan dampak rasa aman, nyaman,‏ 
menyenangkan, dan manfaat bagi semua orang setiap saat).‏ 

Perumpamaan pohon baik seperti digambarkan pada 
ayat di atas, adalah tentu saja pohon yang kokoh dan kuat 
karena akarnya menghujam bumi, ini juga berarti pohon itu 
tahan hempasan dari segala cuaca dan tahan penyakit. Ini 
menggambarkan orang mukmin yang akidah dan 
keimanannya kuat, ia akan tahan dari segala hempasan ujian 
dan cobaan, tidak mudah berputus asa, tentu saja ini karena 
telah tertanam dalam hatinya bahwa segala sesuatu dalam 
kehidupan ini baik nikmat maupun ujian dan cobaan adalah 
telah diatur oleh Allah, dan semuanya ia serahkan kepada 
Allah. | 

Pohon yang baik itu digambarkan pula memiliki 
cabang, dahan, ranting dan dedaunan lebat yang menjulang 
` ke angkasa, ini tentu sangat baik sebagai tempat berteduh 
bagi orang yang kepanasan dan menghasilkan oksigen segar 
bagi yang baik bagi kesehatan, Ini menggambarkan 
bagaimana seorang yang kuat akidah dan imannya mampu 
melindungi orang lain dari hal-hal menyulitkan dalam 
kehidupan. Pohon itu juga menghasilkan buah yang dapat 
dinikmati setiap saat oleh setiap orang, ini menggambarkan 
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yang ada sai dirinya baik D... ucapan, sikap,‏ سب 
dan tindakan adalah dilakukan dalam rangka beribadah |‏ 
kepada Allah dengan semata mengharapkan ridhaNya.‏ 
Berdasar ayat di atas, Allah menginginkan orang Islam‏ 
لاله الا Ai‏ محمد رسول memiliki keyakinan tauhid yang kokoh yaitu‏ 


sebab hanya dengan kokoh tauhid, seorang Muslim akan‏ ,اد 


dengan - ikhlas melaksanakan segala perintah Allah dan 
menjauhi segala laranganNya. 


Hadirin jamaah sholat Jumah Rahimakumullah, 

. Tidak gampang untuk mewujudkan kokoh tauhid yang 
| digambarkan oleh Allah sebagai pohon yang akarnya 
menghujam dalam ke perut bumi dengan batang dahan dan 
ranting menjulang ke langit. Orang tua Muslim yang ingin 
memiliki keturunan dengan akidah kokoh, mesti belajar 
kepada ahli tumbuhan dan tanaman serta praktik yang 
dilakukan petani. Ini dimulai dari pemilihan bibit unggul 
dan pemilihan lahan yang cocok dan subur yang juga berarti 
memilih jodoh untuk pasangan hidup dengan agama kuat, 

sesuai sabda Rasulullah S.A. W: 


Lp الدذين.‎ A, لتر‎ a لاريم لالا‎ Hal X5 

يَدَاكَ ola)‏ البخاري و مسام و النسائ وابو داود و بن ماجه و امد و 
الدارمي) | 

perak 

“Dari Abi Hurairah r.a, dari nabi SAW bersabda: “seorang perempuan 


dinikahi karena empat perkara, hartanya, nasabnya, cantiknya dan 
apona سم‎ agama maka ٧ akan ع‎ 
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Setelah ditanam, tanaman itu lalu dirawat, disiram dan . 
diberi pupuk, dibersihkan dari rumput dan hama yang 
mengganggu, ini berarti setelah anak lahir, maka anak harus 
dididik, diberikan pendidikan agama dan keahlian untuk 
hidup masa depan, dijaga dari pengaruh lingkungan buruk 
yang mempengaruhi tabiatnya. Orang tua mempunyai 
perang penting membentuk kepribadian anak Muslim yang 
kokoh iman dan sholeh, sebagaimana sabda Rasul: 


کل مؤلودٍ يواد JE saka an dar al Ja‏ 
Kar‏ تنخ Sa‏ > هل ترى فيا جَذْعَاءَ (رواه البخاري و مسل و الترمذي و 
Artinya:‏ 

“Dari Abi Hurairah r.a berkata, telah bersabda Nabi SAW: “setiap anak 
dilahirkan dalam keadaan suci, maka terserah ibu-bapaknya 
menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti hewan yang 


melahirkan hewan apakah kamu dapatkan padanya Jad'a (onta milik 
Rasul”) 


Dengan perawatan pohon yang baik secara terus 
menerus, maka suatu pohon akan mengeluarkan akar kokoh 
yang menghujam ke perut bumi dengan batang, dahan, 
ranting dan dedaunan yang menjulang ke langit, 
menghasilkan buah terus menerus setiap musim. Ini artinya, 
seorang Muslim yang berhasil mendapatkan didikan baik 
dari kedua orang tua dan guru-gurunya, pada saat dewasa, 
dia memiliki tauhid yang kokoh. Seseorang yang memiliki 
tauhid kokoh, dia akan mengamalkan ilmunya dengan 
memanfaatkan hidupnya untuk beribadah kepada Allah dan 
memberi manfaat untuk diri, orang lain, dan lingkungan 
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| خد‎ Ini sesuai ` fan Allah SWT dalam Surat Ali 
Imrn Ayat 110: 


ع »*. ء 


si 
izé 


ii an رر 6 رون‎ 3 


= LA ja b% ási Jal :ام‎ 35 8 sa, 
nat ع عو‎ 

Artinya: 

“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 


baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah gana yang fasik.” 


Dan juga sabda Rasulullah SAW: 
` Artinya: | 
“Dari Jabir berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Sebaik-baik manusia 
` adalah yang paling bermanfaat bagi manusia”. 


| Dengan keadaan ست‎ itu, semua orang akan 
merindukan mukmin tersebutdan merasakan kemanfaatan 
dari keberadaannya. 

“Muslim yang kokoh akidahnya pada ii akan 
mencintai Allah dan Rasul-Nya dengan melaksanakan 
segala yang diperintah keduanya dan menjauhi segala yang 
dilarang oleh keduanya, juga mencintai orang lain karena 

Allah sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri dan ia 
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benci kembali kepada kekufuran, sehingga ia menemukan -: 
manisnya iman. Rasulullah SAW bersabda: | 


عن أن DP‏ صلى الله عليه وسلم قال « ESE‏ مَنْ IS‏ فيه وَجَدَ E‏ 
JEN‏ : یکوت الله حي Lal. ke all s3‏ : 3 يب SA‏ لا حه 
AN‏ أن مود ف الگُفر ‏ يكره أن ينف فى الثار Ad‏ 
البخاري و مسلم و الترمذي و النساءئ و ابن ماجه و احمد) 

Artinya: : 


“Dari Anas bin Malik r.a, dari nabi SAW bersabda: “Ada tiga hal, kalau 
ketiganya ada pada seseorang maka dia akan mendapatkan manisnya 
iman: 1. Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada yang selainnya; 2. 
Mencintai seseorang yang tidak dia cintai selain karena Allah; 3. 
Membenci kembali kepada kekafiran sepertihalnya dia benci di lempar ke 


: 


api”. 


Allah menyukai orang mukmin yang memberi manfaat 
bagi orang lain denga suka menolong dan tidak 
mengganggu kenyamanan orang lain, Rasulullah SAW 
bersabda: | 


: ba Meg د‎ Mit مو موم د‎ gg T, عي و‎ ٢ 
من کرب يؤم‎ BAN س‎ EA من تسش عن مُؤين کرب يِن کرپ‎ 
ملا‎ a وم‎ gag GA فى‎ ale الله‎ Ga a Je i ya MGN 


aa‏ الْعَبدِ ما كان Ai‏ فى op‏ أيه 


Artinya: “< 

“Dari Abi Hurairah berkata, Rasulallah SAW bersabda: “barangsiapa 
menghilangkan suatu kesulitan dari seorang mukmin dari kesulitan- 
kesulitan dunia maka Allah akan menghilangkan atas dia kesulitan dari 
kesulitan-kesulitan hari kiamat; barangsiapa memudahkan atas orang 
yang sedang dalam kesulitan, Allah akan memudahkan baginya kesulitan 
dunia dan akhirat; dan barangsiapa menutupi aib seorang Muslim maka 


` 66 - Buku Khutbah Kontemporer 


Allah akan ن‎ > di dunia dan akhirat. Allah akan selalu : 
ng hamba-Nya selama hamba e ak a 


ya‏ ن سل bos‏ من pa;‏ يه An‏ قر تا تچ اله عد 


| Artinya: 

“Dari Abi Hurairah - Rasulullah SAW bersabda: “Orang Muslim 

adalah orang yang Muslim lainnya merasa aman dari lisannya dan 

tangannya. Orang Mukmin adalah orang yang orang lain merasa aman 
darahnya dan hartanya”. Abu Isa berkata hadis ini hasan dan 0 


پوه ا 

م SÊ‏ مني ومن تأنه ANG‏ هُوَ JAJAN Ra‏ اقول قول ذا 
دراگ او اين dadi‏ من كل ذل E‏ 
هُوَ Aa jl‏ 
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KHUTBAH JUM'AT 
PENGUNAAN WAKTU 
` Oleh : Ahmad Subhan Roza 


KHUTBAH PERTAMA | 


Ka g dg Aman asakan 
أَشْهَدُ ألا په ال نت‎ sk USIA Sadi kie وَتَخْتَى عَذَابِكَ ان‎ KA 
pala oke وَرَسُْوْأْكَ اَشْرَف‎ AE Atas ST لَكَ وأَشْهَدُ‎ g A9 وَحْدَكَ‎ 
Gpp ale, عِباډه وَعَلى آله‎ pó مُحَمّدٍ‎ Tata Jo PALING SL) 

مِنْ oai‏ . أمّا Ag‏ 
A‏ رس مو هرس کال الله تالق 
٧٣ A‏ اما Si si‏ ولآ َو إلا 2 | 


D SAN) A ga JÄ ف‎ Is مُسلِمُؤن. و قال الله له‎ 
gd pola Gal bat وتر‎ SA ihes آمَنُوا‎ Gd yag کر‎ 


ui 


Hadirin sidang Jum'at yang dimulyakan Allah SWT 
Alhamdulillah pada hari ini kita dapat berkumpul 
untuk melaksanakan sholat jum'at berjama'ah. Marilah kita 
bersama-sama meningkatkan taqwa kita kepada Allah swt - 
dengan sepenuh hati. Kita niatkan hari ini sebagai langkah 
awal memulai perjalanan diri mengarungi kehidupan 
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perintah. dan.‏ مسر د diri taat‏ مس 
menjauhi semua larangan Allah.‏ 


' Hadirin sidang Jumi at yang Peni pakan Allah SWT 

Dalam sebuah Syair dikatakan bahwa: “Waktu adalah 
sungai yang mengalir ke seluruh penjuru, Sejak dahulu kala, 
melintasi pulau, kota, dan desa. Membangkitkan semangat 
atau menina-bobokkan manusia. Ia diam seribu bahasa 
Sampai-sampai manusia sering tidak menyadari 
kehadirannya dan melupakan nilainya. Walaupun segala 
sesuatu selain Allah tidak akan mampu melepaskan diri 
daripadanya”. : 

Berdasarkan syair ې-٨‎ maka waktu dapat 
didefinikan sebagai berikut: Waktu itu masa, waktu itu 
kesempatan, waktu itu peluang dan waktu itu adalah usia. 
Pada masa sekarang ini waktu mempunyai istilah lain, 
. momentum, yaitu waktu yang sangat singkat datangnya, 
tidak lama, hanya sesaat. Kadang-kadang datang mendadak, 
. diluar jangkauan perhitungan. Walaupun demikian waktu 
menentukan segala-galanya. | 

Kata wagt (waktu) digunakan Quran untuk menunjuk 
batas akhir kesempatan guna menyelesaikan suatu aktivitas. 
Ini memberi kesan keharusan adanya pembagian teknis 
tentang masa yang dialami (seperti: menit, jam, hari, bulan, 
tahun, dan seterusnya) dan keharusan adanya penyelesaian 
` sesuatu dalam bagian-bagian tersebut, bukan 
membiarkannya berlalu hampa tanpa aktivitas. 
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Hadirin sidang Jum'at yang dimulyakan Allah SWT 

Ada sebuah ungkapan yang dinilai oleh sementara 
ulama sebagai Hadis Nabi SAW,yaitu : “Tidak terbit fajar 
suatu hari, kecuali ada yang berseru, “Putra-putri Adam, aku 
waktu, aku ciptaan baru, yang menjadi saksi usahamu, 
gunakan aku karena aku. tidak akan kembali lagi sampai hari 
kiamat .” 

Tetapi mengapa Tuhan aa waktu? سوسم‎ 
bulan sedikit demi sedikit berubah dari sabit hingga 
purnama, kemudian kembali menjadi sabit dan 
menghilang?” tanya sahabat kepada Nabi SAW. Lewat Nabi 
SAW, Quran menjawab, “Yang demikian itu adalah waktu- 
waktu buat manusia (batas-batas akhir untuk menyesaikan 
satu aktivitas) dan untuk menetapkan waktu ibadah haji”. 

Sesuai dengan firman Allah dalam surat Al Bagorah 
ayat : 189 yam. 


Web a a a a dai يَسعَلُوتلك‎ 
الوك بن ا‎ Lis ya 2 SS من ظهورهًا‎ yadi 


Artinya: 

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; 
dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan 
tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari, pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah 
agar kamu beruntung. (Q.S. Al-Baqoroh:189) 
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| Hadirin sidang sma at yang س‎ Allah SWT 
1 Ayat ini antara lain mengisyaratkan bahwa peredaran 

. matahari dan bulan, yang menghasilkan pembagian rinci 
(seperti keadaan perjalanan bulan hingga purnama) harus . 
-~ dapat dimanfaatkan manusia untuk ana satu 
tugas, termasuk tugas ibadah. | 

Keadaan bulan yang demikian itu, juga untuk 

menyadarkan manusia bahwa keberadaannya di pentas 
bumi ini, tidak ubahnya seperti bulan. Tadinya, pernah tak 
tampak (tiada), kemudian lahir, kecil, mungil bagai sabit, 
lalu sedikit demi sedikit membesar hingga dewasa, 
sempurna umur bagai purnama, lalu kembali sedikit demi 
sedikit hingga menjadi tua, adan akhirnya hilang ditelan 
bumi. Allah berfiman, “Dia (Allah) menjadikan malam dan 
siang silih berganti untuk memberi waktu (kesempatan) 
kepada yang ingin mengingat atau man bersyukur.” (Q.S. 
Al- sia ayat 62): 


WI Wi ې ےم‎ 


ERLE E FE E aa‏ .م يي 
JA ai ag‏ لل والجهاز Se nk Mas‏ أن يڏ ڪر او اراد 0۸ 


Artinya: 
“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 


orang yang ingin — pelajaran atau orang yang ingin 
bersyukur”. 


Saking pentingnya sampai-sampai Allah bersumpah 
atas namanya. Bahkan Allah menegaskan, tanpa 
menggunakan waktu manusia akan senantiasa terus berada 
dalam kerugian. 

Allah berfirman iii surat Al-Ashar : 1 -3 : 
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abadi ءَمَنُوأ وَعَمِنُو‎ ANON) لِنى حُسْر‎ ge JI GO) jah 


: OML 21333 GL وَتَوَاصِوَا‎ 
Artinya : en: 
“Demi masa. Sungguh, manusia itu berada dalam kerugian,kecuali 


orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling 
menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran”. 


Hadirin sidang Jum'at yang dimulyakan Allah SWT 

Nabi Muhammad SAW menaruh perhatian besar 
terhadap pentingnya dalam menggunakan waktu. Nabi 
Muhammad SAW membagi waktu (dalam pengertian 
kesempatan) menjadi lima bagian. Yaitu Artinya 

Gunakanlah lima sebelum datang lima lainnya, yaitu: 

Gunakanlah masa muda sebelum datang masa tua, 
“Kaya sebelum miskin, Kosong sebelum sibuk, Hidup 
sebelum mati dan Sehat sebelum sakit. 

Bahkan dilain kesempatan Rosulullah dengan tegas 
mengancam para penganggur yang menyia-yiakan waktu 
dan melarang keras untuk menyesali zaman. | 


Hadirin sidang Jum'at yang dimulyakan Allah SWT 

Dilihat dari sisi Mudhorot dan maslahahnya (kebaikan 
dan keburukannya) secara simpel Sayyidina Ali r.a membagi 
waktu menjadi dua. Yaitu: 

1. Yaumun Lana ( hari baik ) 
2. Yaumun 'alaina (hari sial) 

Waktu disebut Yaumun Lana bila kita berhasil 
menggunakan dengan sebaik-baiknya, mendatangkan 
manfaat yang sebesar-besarnya bagi diri sendiri atau orang 
lain dan menyebabkan lahirnya kebagiaan lahir dan batin. 
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Dan menjadi yaumun “alaina, bila dibiarkan berlalu sia- 
sia, mendatangkan keburukan kepada diri sendiri atau. 
orang lain. Dan mendatangkan Penderitaan dan 
kesengsaraan lahir dan batin. 

Lalu bagaimana kita menyikapinya bila dua jenis waktu 
itu menimpa kita? 


Hadirin san Jum'at yang dimulyakan Allah SWT 
Bila Yaumun Lana yang datang, kita harus bersyukur 
dengan cara berusaha menggunakan sebaik-baiknya. Dan 
bila Yaumun “alaina yang datang, kita harus bersabar 
'dengan cara bertahan dari segala rintangan, godaan, 
gangguan dan hambatan dalam mensyukuri dan 
mendayagunakan nikmat waktu. Dengan senang hati pula 
kita harus menerima segala yang telah ditetapkan oleh Allah 
SWT, itulah yang terbaik buat kita. 
` Agar waktu senantiasa menjadi Yaumun Lana, kita 
harus memanfaatkan waktu sebanyak-banyaknya untuk diri 
kita sendiri dan orang lain. 
Dengan cara: | 
Pertama: menentukan bujana dengan mempertim- 
bangkan untuk apa, demi apa, apa hubungannya dengan 
cita-cita masa panjang dan pendek, apa-apa harapan dimasa 
depan dan harapan diakhirat nantinya. 
Ini sesuai dengan Firman Allah dalam surat adz- 
Dzariyat ayat 56: 


ري بر ې و 


Du NI | علقت امن واي‎ G3 
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Artinya: 
“Dan aku tidak --- jin dina manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”. 


“Allah juga berfirman dalam surat al-Bayyinah ayat 5: 


A EPA حتفاء ويقيموأ‎ a Lang صا لا‎ WA 
Sena Ps 
“ws 


“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya سب‎ Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang ٠ 
lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan 
yang demikian Itulah agama yang lurus”. N 


Hadirin sidang Jum'at yang dimulyakan Allah SWT, 
Kedua ; menyusun rencana yang jelas, sistematis, 
realistis, pragmatis dan sesuai dengan kemampuan, tetapi 
tetap berada dalam pijakan idealisme yang kuat sesuai 
dengan tujuan dan prinsip “hidup kita. Rencana perlu 
. disusun secara bertahap, runtut, tidak tumpang tindih. 
Rencana sebaiknya tidak terlalu rendah atau mudah dan 
tidak terlalu tinggi atau sulit. Dan yang terpenting dari 
perencanaan tersebut adalah perbaikan diri untuk menjadi 
yang lebih baik. | 
| Ini sesuai dengan ayat Al-Our'an surat Al Hasyr : 18, 
yaitu: | 
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Artinya: ' aa | | A 
“Hai orang-orang yang beriman, ‘bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 


hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 


Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 


Hadirin sidang Jum'at yang dimulyakan Allah SWT, 

.... Imam Al Ghozali menafsirkan ayat tersebut bahwa 
manusia diperintahkan untuk memperbaiki dirinya untuk 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Yang mana proses kehidupan manusia tidak boleh sama 
dengan kehidupan sebelumnya. | 


Demikian juga Al Jauhary, menafsirkan bahwa salah Tm 


- satu bentuk dari manusia untuk selalu intropeksi diri dari 
segala atas segala sesuatu yang dia perbuat. 
Ketiga : tumbuhkan motivasi yang kuat dan kamauan 


yang keras didalam diri utnuk melaksanakan rencana yang 


telah disusun dan selalu mensyukuri apa-apa yang telah 
dikerjakan ada apa-apa yang dirasakan. : 
Allah berfirman dalam surat Ibrahim ayat 7, yaitu: 


NA Ik a na اي‎ 
gis Y pi of KUN Ah لين‎ a SE 3 


GO La 
Artinya: 

“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; " Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, 
dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku 
` sangat pedih". | 


Buku Khutbah Kontemporer - 75 


Hadirin sidang Jum'at yang dimulyakan Allah SWT, . 


Banyak kegiatan yang bermanfaat untuk mendaya- | | 


. gunakan waktu. Tapi secara garis besar ada dua bagian : 

Pertama kegiatan yang berguna untuk kepentingan diri 
sendiri, kedua kegiatan yang berguna untuk kepentingan 
orang lain, bangsa dan agama. 

Bagian pertama antara lain meliputi: E GEES kepada 
Allah, memperbaiki sikap mental, memperluas wawasan 
keahlian yang kita tekuni, meningkatkan kualitas dan 
kapasitas kemampuan kita sebagai amnausia, dan 
memenuhi hak-hak kita sebagai manusia secara wajar, 
seperti beribah kepada Allah, istirahat, rekreasi, dan lain- 
lain. : 

Bagian kedua, kegiatan yang berguna untuk orang lain, 
antara lain meliputi: berjasa lewat kekuasaaan atau jabatan 
atau wewenang yang kita miliki. Lewat harta dan kekayaan, 
lewat kahlian dan profesi. Lewat tenaga dan kekuatan, lewat 
pikiran baik berupa tulisan maupun lisan dan membantu 
lewat simpati dan doa. 


Hadirin sidang Jum'at yang dimulyakan Allah SWT 
Mudah-mudahan kita termasuk orang-orang yang 
dikaruniai Yaumun Lana, terhindar dari Yuamun' alaina, 
paandai menyikapi keduannya dan bisa memanfaatkan 
waktu dengan sebaik-baiknya untuk kita dan orang banyak. 
Wallahu a'lam bissowab. | 


ارك الله بي K‏ في القرآن sêg gbil‏ تي وام ا فيه من SG AN‏ 
الحكم. Jaa,‏ اله يئي ži pa Kas‏ وي Jý Jál p‏ هذا 
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5 pa sadeg da سم‎ % 4 PN الله‎ sh | 
3 الوذ الج‎ Ah موو عفرو‎ 


KHUTBAH JUM'AT Ba 
HIKMAH HIJRAH MEN ATAP MASA 


DEPAN 
Oleh : Tarmizi 


KHUTBAH PERTAMA 


KA Jalla a éi, b ika يته الذي جَرَى‎ AAN AN 
3) ks pi الله.‎ pag أنّ مُحَمَنَا‎ il, إل الله‎ a 
8 والْجَاهِدِنَ‎ ep آله‎ 3 yan مُحَمَدٍ الهَادِي إلى صرَاطكَ‎ Je 
الله‎ Si gel, لا إلة سواه‎ al له‎ y Ake é بَعْد.‎ Ul FA سَينِكَ‎ 
NGA ذلك إلا‎ AK لمغصِية. قلا‎ dn raii JEN وام‎ sakal, ea SA | 
الصّالِحَاتِ‎ LE, َأَطِيُْوْهُ‎ Kie asas JAN; Key a jan 
Kies NA lan KÉ KE الله جرى‎ IN يوا عن الشيات.‎ 

A ÁN بشم‎ P BiN ن‎ ia wa Jk قَالَ الله‎ kasi, eea 
is Ls Jaa Gb من دټارخ‎ bii ah sale Ti 
من عِنډ الله‎ WG JENG pangé Its AENG عَم تا‎ aah 5359 
3 AI عِندَهُ حُسِنْ‎ ANG 


Hadirin Jama'ah Shalat Jum'at yang dimuliakan Allah, 
Melalui mimbar khutbah ini, saya berwasiat kepada diri 


saya sendiri dan kepada para jama'ah sekalian, marilah kita | 


bersama-sama senantiasa meningkatkan kadar ketaqwaan 
kepada Allah SWT. Taqwa dalam arti yang sebenarnya. 


` Yaitu dangan يصو سد مسج‎ diaaa Allah dan : 
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| meninggalkan semua laranganNya. Bahwasanya tidak ada 
perbedaan antara seseorang dengan seorang yang lainnya, 
kecuali dengan kadar ketakwaanya. Maka alangkah bahagia 
| dan beruntungnya orang yang termasuk dalam golongan 
muttagin. Karena kelak akan mendapat mumi dan magam 
| yang mulia di sisi Ilahi. 


Hadirin د‎ Shalat Jum'at yang dimuliakan Allah 

Masih di bulan Muharram ini memanjatkan rasa syukur 
kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan nikmatnya | 
kepada kita semua. Yaitu dengan menggunakan nikmat itu 
ke jalan yang di ridloi-Nya. Bersyukur atas nikmatnya, maka 
Allah pun akan menambah nikmat itu. مسو‎ dalam 
surat Ibrahim ayat 7 Allah SWT berfirman: 


z 


وإ ost‏ رَبك EKG ad‏ لأزيد دک ون كترم إن اي ليم 


Artinya: 

“Dan (ingatlah juga), tatkala tuhanmu memaklumkan: “Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan 
jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih.” 


Hadirin Jama'ah Shalat Jum'at yang dimuliakan Allah 
Sebagai upaya meningkatkan iman dan tagwa 
kepadanya, maka melalui datangnya Tahun Baru Hijriyah 
ini kita menegok sejarah masa silam, masa perjuangan Nabi 
SAW. Dan para sahabat-sahabat beliau menegakkan agama 
Sebagaimana di ketahui dalam catatan sejarah, bahwa 
“Nabi Muhammad SAW, dan para sahabat beliau ' 
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mengembangkan risalah Islam di Mekkah banyak menemui 

tantangan dan hambatan yang tidak ringan. Orang-orang ` 
Quraisy menentangnya. Mereka melakukan penganiayaan 
terhadap sahabat-sahabat beliau dengan tujuan agar Nabi- 
SAW menghentikan dakwahnya. Semakin hari kekejaman 
'dan penganiayaan semakin keras, namun sungguh suatu 
keajaiban, semakin keras penindasan dan dan semakin keras 
penganiayaan, islam pun semakin berkembang. Tidak 
satupun orang yang begitu masuk Islam lalu sudi keluar 
atau menjadi murtad, bagaimanapun kersnya kekejaman 
dan penganiayaan yang mereka lakukan. Makin hari 
kekejaman itu semakin menjadi-jadi, dan kemudian 
mencapai puncaknya. Mereka sepakat untuk menangkap 
dan membunuh Nabi SAW. Dalam keadaan genting itulah, 
Rasulullah mendapat perintah hijrah ke madinah. Maka 
berhijrahlah beliau berssama para sahabat menuju kota 
Yatsrib, yang sekarang menjadi kota Madinah. | 

Peristiwa hijrah ini menjadi tonggak perjuangan umat 
Islam intuk selanjutnmya mereka tidak hanya dikagumi oleh 
kawan tapi juga disegani oleh lawan. Peristiwa hijrah akan 
tetap relevan atau cocok dikaitkan dengan konteks ruang 
dan waktu sekarang ataupun yang akan datang. Nilai-nilai 
yang terkandung dalam peristiwa hijrah itu akan tetap cocok 
dijadikan rujukan kehidupan. Banyak sekali hikmah yang 
dapat dipetik dari peristiwa tersebut. Diantaranya: 

Pertama, hijrah merupakn perjalanan memperthankan 
keimanan. Karena iman para sahabat sudi meniggalkan 
kampong halaman, meninggalkan harta benda mereka. 
Karena iman mereka rela berpisah dengan orang yang 
dicintainya yang berbeda akidah. Iman yang mereka 


80 - Buku Khutbah Kontemporer ` 


pertahankan melahirkan ketenangan ' dan ketentraman batin, 
kalau batin sudah merasa tentram dan teraasa bahagia, ' 
maka bagaimanapun pedihnya penderitaan dzahir yang 

mereka alami tidak akan terasa. Itulah mengapa sebabnya 
para sahabat: mau berjalan : di gurun pasir yang panas. 
Mereka melakukan perjalanan dari. mekkah menuju 
madinah dengan bekal iman. Oleh karena ittu, dalam . 
memperingati tahun baru hijriyah ini, masihlah kita 
tanamkan keimanan dalam diri kita sebagaimana imannya 
para sahabat. Dan diwujudkan dalam bentuk amal-amal 
saleh dalam صوحف‎ | ini. | 


| Hadirin مسب‎ Shalat Jum'at yang dimuliakan Allah, 
Iman akan membuat hidup seseorang jadi terarah. 
Kekuasaan dan kebebasan berfikir harus ada imbangannya. 
Allah tidak harus ada imbangannya. Allah ridak hanya 
menganugerahkan akal pada manusia, tapi juga hati. Kita 
memang butuh ilmu pengetahuan dan teknologi yang . 
diimbangi dengan keimanan akan membuat manusia 
. semakin sadar akan hakikat dirinaya, timbul pengakuan 
sebagaimana tersebut dalam surah Ali imran ayat 191: 


Joy هذا‎ Es ينا ما‎ 
Artinya: ! 
“Ya Tuhan kami tiada sia-sia ب ا‎ ini.” 


Iman juga ی‎ untuk mengendalikan nafsu. 
Makhluk yang bernama Malaikat cuma dianugerahkan akal 
saja tanpa nafsu, karena itu tidak ada malaikat yang 
mendurhakai Allah, ngi wajar kalau tiap hari berbuat 
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salah. Sedangkan manusia di beri kedua-duanya akal 
sekaligus nafsu. Jika akal yang menguasai dirinya. maka 
kebenaran akan menang dan meningkat ke derajat malaikat. 
Namun kalau nafsu yang mengendalikan dirinya maka sifat- 
sifat binatang yang menghiasi perilakunya. Sehingga ia 
turun derajat ke tataran binatang. Hal ini seperti yang 
difirmankan oleh Allah dalam surh At-Tin ayat 4 dan 5 yang 
berbunyi: | 

alila Jis 26335 الإنسان في خسن ُوم. ثم‎ ala 3 
Artinya: | | 
“Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 


sebaik- baiknya kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah- 
rendahnya.” 


Hadirin Jama'ah Shalat Jum'at yang dimuliakan Allah 

Hikmah kedua adalah bahwasanya hijrah merupakan 
perjalanan ibadah. Pada waktu hijrah, dorongan sahabat 
untuk ikut tidak sama. Oleh karena itu Rasulullah SAW 
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhori bahwa menyatakan bahwa amal-amal perbuatan itu 
tergantung pada niatnya dan bagi tiap orang apa yang 
diniatkannya. Oleh karena itu, semangat ibadah inilah yang 
harus menjiwai peringatan hijrah dan langkah memasuki 
tahun baru hijriah. 


Hadirin Jama'ah Shalat Jum'at yang dimuliakan Allah 
Hikmah ketiga adalah bahwa hijrah merupakan 
perjalanan ukhuwah.Para jamaah, kita bisa menyimak 
bagaimana penduduk Madinah menyambut orang-orang 
mekkah sebagai saudara. Kemudian mereka bergaul dalam 
suasana ukhuwah yang berlandaskan satu keyakinan bahwa 
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semua manusia berasal dari Nabi Adam “dan beliau 
diciptakan dari tanah. Maka bersatulah orang-orang 
muhajirin dan orang anshar sebagai saudara yang diikat 
oleh akidah. Dalam surah Al-Hujarat ayat 10 Allah Swt 
Sin E35 gahi A) 
Artinya : ` 23 

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara." 


| Dan kaum muhajirin dan anshar ini mendapat : 
jaminan dari Allah akan masuk surga. Sebagaimana dalam 
surah At-taubah ayat 100 Allah Swt berfirman : | 


AA PAI وَالذِينَ‎ ASI مِنَ الْمُهَاجِرينَ‎ GN galal 
Nb فيا بدا‎ GAE KANGA a لهم جات‎ Seh ورضوا نه‎ g 
ska | ز ند‎ 

Artinya: 


“Dan orang-orang yang terdahulu yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 
mengikuti mereka dengan baik. Allah ridla kepada mereka dan mereka 
pun rida kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya. Itulah kemenangan yang besar.” ۱ f 


Hadirin Jama'ah Shalat Jum'at yang dimuliakan Allah, 
Demikianlah sekelumit tentang hikmah hijrah Nabi 
SAW yang dapat saya sampaikan dalam khutbah' ini. 
Sebagai penutup saya ingin menyampaikan dua kisah 
penting yang dapat kita petik dalam menyikapi kondisi ' 
bangsa Indonesia saat ini. . 
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Perjalanan Nabi dari Makkah ke Madinah, sekitar 


416 kilometer, ditempuh selama 16 hari. dengan 
mengendarai onta. Nabi mengistirahatkan onta pada saat 
matahari hampir tepat di atas kepala dan baru melanjutkan 
perjalanan sore harinya. Betapa Nabi sangat menaruh belas 
kasih kepada sesama mahluk Allah. Dalam perjalanan itu, 
Nabi diikuti oleh pembunuh bayaran dari Makkah bernama 
Surogoh bin Malik yang mengendarai kuda pilihan. Dia 
mendapatkan iming-iming hadiah seratus unta dan wanita 
cantik untuk bisa membunuh Nabi, minimal bisa 
menggagalkan perjalanan ke Madinah. Namun ketika 
hendak mendekati Nabi, kuda Surogoh mendadak terpeleset | 
dan jatuh. Riwayat lain menyebutkan, kuda Surogoh 
terperosok masuk kedalam tanah, dan itu terjadi sampai tiga 
kali. Nabi yang mengetahui hal itu lalu mendekati Surogoh 
dan menolongnya. Surogoh yang penasaran dengan 
perilaku Nabi itu lantas menanyakan sesuatu perihal Tuhan 
Muhammad. Terjadilah dialog. Lalu turunlah ayat Al-Ouran 
surat Al-Ihlas. Pada ayat pertama berbunyi, 


فل هُوَ الله SÍ‏ 


Artinya: 
` “Kakanlah Dialah Allah E Maha Esa." 


Suroqoh tertegun, tidak bisa berkata apapun. Bahkan 
kemudian dia menawarkan barang-barang perbekalannya 
untuk keperluan perjalanan Nabi, namun beliau 
menolak.Inilah pelajaran pertama, bahwa seorang pemimpin 
tidak mudah menerima sesuatu dari orang lain. karena 
kepemimpinannya. 
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| Peristiwa selanjutnya adalah ketika Nabi kehabisan 
perbekalan. Nabi bersama Sahabat Abu Bakar dan dua 
'orang pengawal singgah di sebuah perkemahan, hendak 
. membeli perbekalan. Perkemahan itu dihuni oleh: seorang 
. perempuan bernama Umi Ma'bad yang ternyata dalam 
keadaan serba berkekurangan. Ada seekor hewan perahan 
tapi dalam keadaan kurus kerontang. "Jangankan susu Tuan, 
air kencing hewan itu pun sudah tidak ada," kata Umi 
Ma'bad kepada Nabi. Namun kemudian Nabi mendekati 
hewan itu, memeras kantong susunya dan dengan izin Allah 
hewan itu keluar air susunya. Pertama-tama Nabi 
memberikan gelas berisi susu kepada Abu Bakar, kedua 
kepada Sahabat yang menuntun onta Nabi, ketika kepada 
Sahabat yang menuntun onta Abu Bakar, baru kemudian 
Nabi meminumnya. 
Umi Ma'bad yang keheranan lalu bertanya kepada Nabi. 
"Kenapa Anda tidak minum terlebih dahulu?" Nabi 
menjawab: 


i Nabi Dia bahwa, پر‎ umat itu ضس‎ a 
minumnya belakangan, mendahulukan kepentingan umat 
dari pada kepentingan pribadi. 


Hadirin Jama'ah Shalat kisii yang dimuliakan Allah, 
Demikianlah uraian singkat ini, banyak perintiwa 
penting dalam hijrah, namun dari peristiwa yang barusan 
kita diajarkan bahwa semestinya pemimpin mendahulukan 
kepentingan rakyatnya. Mudah-mudahan dengan cerita ini 
banyak memberi kontribusi bagi bangsa Indonesia yang 
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“tengah mencari jati dirinya menuju masyarakat yang kuat 

dan tangguh dalah menghadapi tantangan kedepan, 
sehingga Indonesia. menjadi negara yang. “baldatun 3 

“Tayyibatun Wa Rabb مكو‎ | "Ia 


a. PEET aa‏ اه فيه مِنَ الات والذگر 
sa JG :‏ مي Kias‏ تلاوت إل هُو a AIA a‏ الله g abd‏ 

JAWA) pan: 0 |‏ اللات sajah Obi sab‏ فيا فَوْرَ 
Sa aa‏ : 
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“KHUTBAH JUM'A 
MENDAMAIKAN HATI DENGAN 


 DZIKRULLOH 
z Oleh : Nurkholis 


KHUTBAH PERTAMA 


ji‏ :للق s‏ الأَشِيَاة Pa‏ ين عِبَادِهِ JLN‏ وا 
a e argue‏ ل .+ a‏ 
مَنْ ده الله فلآ مُضل له 4 333 SEN“ Gala SG Jl‏ بد أن لا له إلا الله 


ع لآ 7 ەو 8 Iya‏ ف 8 
E‏ لآ ريك kah A‏ أن Gea‏ ونيا NGA‏ عبد الله وَرشولۀ. أن 


37 
به الفرآنَ “Gl‏ بلاغ eben pa‏ وَجَعَل celah in iila‏ صلى 
kan |‏ آله Oa aa‏ لَهُمْ بإخسا تان إلى يوم 


ت 


PEN gas Au sala رمن د با يا‎ aga 


al 
Hadirin ا‎ sisi Rohimakumulloh. 

Marilah kita berusaha untuk selalu meningkatkan taqwa 
kehadirat Alloh swt, karena iman dan taqwa kepada Alloh 
swt adalah cerminan dari kepribadian kita. Semakin baik 
iman dan taqwa seseorang maka akan semakin baik pula 
“kepribadian orang tersebut. 


Hadirin jama'ah Jum'at Rohimakumulloh. 
Dalam kita mengarungi bahtera kehidupan yang penuh 
` dengan persaingan dan berlomba-lomba menumpuk 
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kekayaan, meraih jabatan, serta kesenangan-kesenangan 
duniawi yang lainnya. Sehingga pada akhirnya akan 
melahirkan berbagai masalah yang menimbulkan terusiknya 
ketenangan dan kedamaian hati. Dan pada akhirnya 
manusia berusaha untuk mencari ketenangan dengan 
berhura-hura dan berbagai cara yang tanpa disadari akan 
tergelincir kearah perbuatan yang dilarang oleh Alloh swt. . . 


Hadirin jama'ah Jum'at Rohimakumulloh. 

Ketenangan hati pada saat ini menjadi sesuatu yang 
sangat mahal, bahkan tidak dapat. dinilai dengan harta, 
banyak sekali contohnya orang-orang yang berlimpah harta, 
mempunyai jabatan yang tinggi, namun ternyata belum 
memiliki kedamaian dalam hatiya, dan pada akhirnya 
kemudian mencari ketenangan hati dengan meninggalkan 
harta-hartanya dengan menyendiri di tempat yang sunyi. 
Begitu juga orang-orang yang ditimpa berbagai 
permasalahan, mereka mengobatinya dengan cara-cara yang 
dilarang agama, seperti minum-minuman keras, 
mengkonsumsi narkoba, pergi ke dukun dan lain-lain, 
mereka berharap dengan melakukan hal tersebut akan 
menjadikan hati tenteram, padahal itu semua “anga 
| fatamorgana belaka. 


Hadirin jama'ah Jum'at Rohimakumulloh. 

Bersyukurlah kita sebagai umat muslim bahwasanya 
dalam agama kita menawarkan obat yang mujarab untuk . 
ketenangan dan kedamaian hati, sebagaimana firman Alloh 


SWT: 
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; Ki 2 Hg ze ET er. عا‎ AREA Ga 
BIWI بذكر الله تطمين‎ a قلوبهم بذكر‎ a انين‎ 


Artinya: اوو‎ : 
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah 
hati menjadi tenteram." (OS. Ar Ra'du : 28) 


Dalam ayat tersebut di atas sangat jelas sekali, 
bahwasanya ketenteraman hati bisa diperoleh dengan cara 
Dzikrulloh atau mengingat Alloh SWT, suatu cara yang 
“murah, mudah dan berdampak yang sangat positif bagi kita, 
jika kita lakukan dengan sungguh-sungguh dan ikhlas, 
karena disamping kita akan mendapatkan ketenangan hati 
juga bisa mendapatkan pahala serta lebih mendekatkan diri 
kita kehadirat Alloh SWT. Sebagaimana sabda Rasulullah 
. saw: 


حَدِيْتُ igh of‏ رَضَ الله JG ea‏ : قال التي fa‏ الله عليه da‏ : يؤل 
الله Ui: JG‏ عِنڌ SE‏ عَنڍي بيء واا مه ٳڏا ذکرني. OB‏ ڏگرني في يه 
Mi‏ ذکترني في مَلاءِ دته في مَلآءِ OS Oh pie‏ 
jou‏ تترت Eb ad‏ وإن تمَرّبَ اَي ذراعا aji‏ إليه اعا وان أتاني 
يني D D Pa‏ 
Artinya: k 5 | :‏ 
“Abu Hurairah r.a berkata : Nabi SAW bersabda : Alloh SWT berfirman :‏ 
Aku selalu mengikuti prasangka hamba-Ku dan Aku selalu‏ 
membantunya selama ia ingat pada-Ku, jika ia ingat pada-Ku dalam‏ . 
hatinya, Aku ingat padanya dalam diri-Ku dan jika ia ingat pada-Ku‏ 
ditengah-tengah orang banyak, Aku ingat padanya dihadapan malaikat‏ 
yang jauh lebih baik dari masyarakatnya, dan jika ia mendekat pada-Ku‏ 
sejengkal maka Aku akan mendekat padanya sehasta dan jika ia mendekat‏ 
pada-Ku sehasta Aku mendekat padanya sedepa, dan bila ia datang‏ .~ 
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kepada-Ku berjalan maka aku datang وسم‎ | berlari” (HR. Bukhari 
Muslim) : 


Berdasarkan hadis tersebut jelas sekali bahwasanya jika 
kita mengingat Alloh SWT, maka kita juga akan diingat dan 
dibantu olehNya, dan segala urusan serta masalah yang 
menimpa kita akan terselesaikan, kemudian kedamaian hati 
akan kita dapatkan. 


Kaum Muslimin Jama'ah Jum'at yang berbahagia, | 

Berdzikir kepada Alloh SWT, bisa kita lakukan dimana 
saja dan kapan saja, marilah- kita budayakan untuk 
memperbanyak berdzikir kepada Alloh SWT, terutama 
ketika kita selesai mengerjakan sholat fardlu, karena fadilah 
dari berdzikir sesudah sholat fardlu sangat besar sekali, 
sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 


e pakan‏ جه الق إل Ja gg‏ اله عي 
ja E‏ افون 56 ya 4 pi‏ مِنْ أَمْوَالٍ 53 3 


0 


دو E af‏ و 


wan‏ وَيجَاهِدُوْنَ WAN‏ قال Fi dk Kasi:‏ به jal‏ سب 
ول SAN Sa‏ يندم ۶ ونم خي من A‏ ينن JAAN iji‏ 
GE ar Ka a A 2‏ 


Artinya: 

“Abu Hurairah r.a berkata : orang-orang faqir berduyun-duyun datang 
kepada nabi SAW, mengeluh : Ya Rosulalloh, orang-orang kaya telah 
mendominasi semua tingkat yang tinggi dan nikmat yang abadi, karena 
mereka sholat sebagaimana kami dan puasa sebagaimana kami, disamping 
itu mereka mempunyai kelebihan harta untuk berhaji, berumrah, berjihad 
dan bersodagoh. Maka Nabi SAW bersabda.: sukakah kalian aku 
tunjukkan suatu jika kalian melaksanakan dapat mengejar orang yang 
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dahulu dari kamu dan tidak dapat dikejar oleh orang sesudahmu dan ۱ 
kamu menjadi sebaik-baik orang pada masamu, kecuali orang yang 

. berbuat sama dengan perbuatanmu, yaitu kamu baca tasbih (subhanalloh) . 
dan tahmid (Alhamdulillah) dan takbir (Allohuakbar) tiap selesai sholat 
Jardlu sebanyak 33 kali”. (HR. Bukhari Muslim) | 


` Hadirin jama'ah Jum'at Rohimakumulloh. | 

— Berdasarkan hadis tersebut, sangat besar sekali 

. faedah dari kita berdzikir sesudah sholat fardlu, oleh karena 

itu mari kita membiasakan untuk selalu berdzikir sebanyak- 

banyaknya, agar mendapatkan pahala dari Alloh SWT, juga 

: mendapatkan ketenteraman dan kedamaian hati, amin ya 

نر تع | “robbal 'alamin.‏ - 
باك الله يي ول في a sa‏ وا يما فيه من A‏ 
Jis, SA‏ الله مني ومن SI asah‏ هُوَ السَمِيُْ a ds Jí A‏ 


٠ 7 pe Gya فَاسْتَففرُؤةء ات هو‎ jaa jatah, ٠ 
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KHUTBAH JUM'A 
MEWUJUDKAN KEPEMIMPINAN 


PROFETIK 
Oleh : Prabowo Adi Widayat 


“KHUTBAH PERTAMA 


GG الهْدَي‎ ai الي جَعَلَ في الإشلام‎ GAN ya لله‎ Sasih 
إلا 3 ال أَشْهَدُ أن لآ له الا الله وَحْدَهُ لآ‎ GAN َالَ: (وَمَا الْحَيَاةُ‎ 
خڅ‎ atsi وَرَسُوله. ا ضل على سينا‎ bis as Nah Ana 
ومن ته‎ > SER الأخيار‎ seh; REN 8 Jiz cilado الأهاء‎ 
امنوا‎ sai 9 في القرآن العظم:‎ dé بإخسان إلى 54 الدئن. 3 الله‎ 
sal (و أا‎ sh مُسلِمُؤن). وَقَالَ‎ Ai وا الله حَقٌّ 0 وَلاً نون إلا‎ 
Kar ور‎ RAIE da Yi شا‎ : 
J Ak ع‎ Li Jag عيدب و‎ ۷ $ 33 dhas الله‎ 
si : ۷ NG Bak si في‎ PAN wa É% 2 
عنمب له أ ات شد تا شو لتاب‎ dik 


Sidang Jum'at Rakhimakumullah 

Puji syukur senantiasa kita panjatkan kepada Allah 
SWT, Tuhan Semesta Alam, Dzat Yang Maha Agung, tiada 
Tuhan selain Dia. Ialah yang senantiasa memberikan segala 
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anugerah yang tak terhingga kepada penduduk alam 
semesta dengan sifat-Nya ar-Rahman dan ar-Rahim, 
sehingga hal itu dapat kita rasakan anugerahnya dalam 
suasana ibadah jum'at ini, semoga apa yang kita munajatkan 
dan harapkan dari ibadah jum'at ini dapat memberikan 
barokah, manfaat, dan keselamatan fi ad-dini wa ad-dunya wa 
al-akhirah. Selanjutnya, sholawat serta salam mari kita 
senantiasa panjatkan kepada junjungan agung kita Nabi 
Muhammad Saw, semoga shalawat dan salam yang 
senantiasa kita lafadzakan dapat menjadikan sababiyah kita 
masuk surga Allah SWT bi ghairi hisab. 


Sidang Jum'at Rahimakumullah 

Melalui mimbar Jum'at ini Khatib berwasiat pada diri 
khatib dan para jama'ah sekalian untuk senantiasa bertagwa 
kepada Allah SWT, yakni senantiasa melaksanakan segala 
perintah-Nya dengan setulus hati dan ikhlas dan senantiasa 
menjauhi segala larang-larangan-Nya di waktu lapang 
maupun sempit yang tertuang dalam al-Quran dan as-Sunnah 
Nabawiyyah. Adapun judul Khutbah pada jumat ini adalah 
“MEWUJUDKAN KEPEMIMPINAN PROFETIK” 


“Sidang Jum'at Rahimakumullah 

` `. Hari ini waktu menjumpai kita untuk bersimpuh dan 
- bertawakal dihadapan-Nya, suatu momen terindah dalam 
hidup ini manakala Allah SWT masih memberikan kita 
segudang karunia dan nikmat dari berbagi lini kehidupan 
termasuk didalamnya nikmat dan karunia dalam hal 
keimanan, keislaman, dan keihsanana yang diwujudkan 
melalui rutinitas sehari-hari, tak dapat dipungkiri setinggi- 
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tinggi status, kedudukan, pangkat, atau jabatan seseorang, 
belum bisa mendapat karunia tersebut. Tahun ini, kita 
mamasuki babak penentu penerus kepemimpinan bangsa 
dan negara ini, berbagai cara ditempuh oleh setiap orang 
yang memiliki keinginan untuk menjadi seorang pemimpin 
atau wali rakyat, dari berbagai propinsi, kota, dan 
kabupaten. و ون چو‎ ۳ 

Membahas tentang kepemimpinan berarti kita harus 
menguraikannya dalam konteks kekinian tentang idealisme 
kepimpinan menurut Islam. Kepemimpinan menurut Islam 
dapat kita pahami melalui Q.S. Al-Baqoroh ayat 124: 


LA 


H5 AK 4 a Jaa‏ قال UU) ël Aak GI‏ قال 
وَمِنْ A‏ قال لا JG‏ عَهْدِي الطَالِمِينَ 
Artinya:‏ 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji. Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah 
berfirman: "Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh 
manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku 
Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim". 


Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa dalam suatu 
kepemimpinan akan didapatkan suatu cobaan atau ujian 
yang senantiasa muncul kapanpun. Adapun ujian terhadap 
Nabi Ibrahim a.s. diantaranya: membangun Ka'bah, 
membersihkan ka'bah dari kemusyrikan, mengorbankan 
. anaknya Ismail, menghadapi raja Namrudz yang araja 
dzolim dan lain sebagainya, disisi lain Allah telah 
mengabulkan doa Nabi Ibrahim a.s., karena banyak di 
antara Rasul-rasul itu adalah keturunan Nabi Ibrahim a.s. 
untuk menjadi Nabi dan pemimpin dunia ini, berdasarkan 
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hal tersebut, mi په‎ dipahami, bahwa Manusia sebagai 
makhluk individual maupun sosial tidak lepas dari tugas 
dan kewajiban yang menjadi tanggung jawab baik 
و‎ dengan Tuhan maupun sesamanya. Dalam 

Al-Qur'an disebutkan bahwa manusia diciptakan Tuhan 
untuk mengatur, mengelola atau memimpin, yaitu menjadi 
khalifatu fi al-ardh. Kepemimpinan dapat diartikan secara 
umum mulai dari memimpin diri sendiri sampai, keluarga, 
kelompok warga, jamaah, maupun wilayah suatu negara. 
Kemudian kepemimpinan secara sempit dapat diartikan 
secara spesifik memiliki arti khusus yang terkait dengan 
jenis maupun karakteristik implementasinya. 


Sidang Jum'at Rahimakumullah 
Berbicara tentang kepemimpinan profetik, hal tersebut 
merupakan suatu keinginan besar bagi bangsa ini mengingat 
sistem kepemimpinan tersebut didasarkan terhadap nilai- 
nilai ilahiyah yang tertuang dalam al-Quran sebagai pondasi 
utama atau filosofis dalam menjalankan amanah 
kepemimpinan tersebut, dan nilai-nlai nabawiyah yang 
terdapat dalam Hadist Rasulullah Saw. Sebagai wujud 
pengamalaman secara struktural dalam menjalankan 
amanah berdasarkan nilai keadilan, kemaslahatan, dan 
kemanusiaan. Dalam mewujudkan konsep kepemimpin 
profetik, hendaknya seseorang atau calon pemimpin pada 
khususnya, dapat mencirikan hal-hal berikut ini 
1) Prinsip Ibadah: Seorang pemimpin yang pada 
| hakekatnya adalah makhluk ciptaan-Nya, maka 
sudah seharusnya dalam seluruh amal perbuatannya 
didasarkan pada د‎ s utama ikhlas mencari ridha 
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Allah SWT. Sebagaimana firman-Nya : "Dan tidak Ku 
ciptakan Jin dan Manusia kecuali untuk mengabdi kepada- 
Ku" (Qs Adz Dzaariyat :56), dan juga pada ayat lain 
dijelaskan, "Dan hendaklah kamu beribadat kepada Allah 
saja dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun jua dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada kedua ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, tetangga yang dekat, tetangga yang 
jauh, rekan sejawat, orang musafir yang terlantar dan juga 
hamba sahaya yang kamu miliki". (Qs An Nisa' : 36). 
2) Prinsip Amanah: Amanah yang pertama berasal dari 
Allah SWT dan Rasul-Nya. Yaitu kewajiban untuk 
menjalankan segala perintah Allah SWT dan Rasul- 
| Nya, serta menjauhi segala larangan-Nya dan 
: larangan Rasul-Nya. Menjalankan perintah dan 
| menjauhi larangan itu, meliputi segala bidang, baik 
yang bersifat pribadi, maupun umum. Baik yang 
berhubungan langsung dengan Allah SWT (hablum 
minallah) yang mengandung aspek ritual, maupun 
yang berhubungan dengan sesama manusia (hablum 
minannas) yang mengandung aspek sosial. Amanah 
yang kedua adalah yang berasal dari manusia. Untuk 
pemimpin mendapatkan amanah untuk mengurus, 
_ mengatur, memelihara dan melaksanakan kewajiban 
itu secara baik dan benar. Sebagaimana firman Allah 
SWT, "Hai orang-orang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu sedangkan kamu saen (akibatnya) " (Qs. 
Al-Anfaal: 27-28), 
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8 aan Ilmu atau a maksudnya 
adalah semua pekerjaan itu harus dilakukan 
berdasarkan dengan ilmu pengetahuan, sebagaimana 
firman Allah : "Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu 
yang kamu tidak mempunyai pengetahuan mengenainya 
"(Qs Al Israa': 36). Selain itu masih banyak ayat-ayat 
dalam Al Qur'an yang menggambarkan pentingnya 
ilmu, termasuk ayat yang pertama kali turun 
memerintahkan untuk iqra' (membaca). Nabi 
Muhammad SAW dalam salah satu hadistnya 
mengatakan bahwa, "Jika suatu urusan diserahkan 
kepada orang yang bukan ahlinya (tidak memiliki kapasitas 
untuk mengembannya) maka tunggulah saat 
kehancurannya" (H. R. Bukhari dalam bab Ilmu). Di 
lain hal, Imam Syafi'i seorang ulama besar Islam 
mengatakan bahwa "barangsiapa yang menginginkan 
dunia maka hendaklah dengan ilmu, barangsiapa yang 
menginginkan akhirat maka hendaklah dengan ilmu, dan 
barangsiapa yang menginginkan dua-duanya maka 

. hendaklah dengan ilmu." (Al-Majmu' Imam An- 
Nawawi). | | 

4) Prinsip Keadilan: Allah SWT adalah yang Maha Adil 
dan sangat mencintai keadilan, hal itu dapat kita 
lihat dengan banyaknya perintah untuk berbuat adil 
di dalam Al Ouran. Beberapa diantaranya adalah : 
"Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena 
Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan 

` kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari 
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kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan atau enggan | 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui segala apa yang kamu kerjakan." (An Nisaa 
135), dalam ayat lain Allah SWT menjelaskan, - 
"Katakanlah : Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan. 
Dan : Luruskanlah muka mu di setiap sembahyang dan 
sembahlah Allah dengan mengikhlaskan keta'atanmu 
kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu 
pada permulaan "(Al A'raaf : 29). 

5) Prinsip Etos Kerja/Kedisiplinan: Islam adalah agama 
yang mengajarkan kerja keras dan usaha disamping 
berdoa untuk mendapatkan apa yang diinginkan. 
Islam tidak pernah mengajarkan untuk hanya tinggal 
berharap dan berpangku tangan. Sebagaimana 
difirmankan oleh Allah SWT bahwa, "yang demikian 
itu karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan ' 
merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-apa 
yang ada pada diri mereka sendiri, dan sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui" (Os Al 

` Anfaal : 53). Pada ayat lain pula dijelaskan :"Apabila 
telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung" (OS Al 
Jumu'ah : 10), Allah SWT memerintahkan kepada 
manusia untuk segera bekerja setelah beribadah dan 
tidak hanya pasrah dengan alasan zuhud atau 
tawakkal. Maha benar Allah SWT yang telah 
berfirman -:" Dan carilah pada apa yang telah 
` dianugerahkan Allah kepadamu dari negeri akhirat, dan 
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7 


: janganlah kamu melupakan bahagianmu dari duniawi.. 
"(Qs Al Qashash : 77) | 


Prinsip Akhlaqul Karimah: Sebagai seorang yang 
beriman sudah sepantasnya kita mencontoh 
Rasulullah SAW dalam seluruh aspek kehidupan 
terutama menyangkut masalah akhlak. Semua orang 
yang mengenal beliau, baik kawan maupun lawan 
pastilah akan memuji kemuliaan akhlak dan 
kepribadian beliau. Bahkan 'Aisyah istri beliau ketika 
ditanya tentang akhlak Rasulullah, mengatakan 
bahwa seperti Al Our'an. Allah SWT sendiri dalam 


salah satu ayat memuji beliau dengan mengatakan : 


"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung" (Os Al Oalam : 4). Allah SWT juga telah 
menyampaikan kepada manusia apabila ingin 


memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat agar 


mencontoh. dan meneladani akhlak beliau, 
sebagaimana tersirat dalam ayat berikut, 


“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri 


teladan yang baik bagimu dan bagi orang yang mengharap 


. Allah dan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah " 


(OS Al Ahzaab : 21). Namun perlu diingat, “setinggi- 


tingginya pangka/jabatan, status, atau kedudukan 


dalam suatu institusi atau masyarakat tertentu 


hendaknya harus mengedepankan iman dan ilmu, 


karena iman tanpa ilmu akan menjadi cacat, dan 


ilmu tanpa iman akan menjadi buta, sehingga apabila 


dalam memimpin suatu instansi, lembaga, atau 
perusahaan tampa didasari nilai-nilai akhlagul 
karimah, maka akan memperburuk dirinya dan 
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. lembaga yang dipimpinnya” , sebagaimana dalam 
mahfudzat dijelaskan: | P 


َم gadi‏ شط بالكل + وكا ِن الكل TN LE‏ 


“Banyak sekali keluhuran atau ketinggian derajat seseorang 
jatuh akibat kemalasaan, dan banyak kesempurnaan, 
keunggulan, dan kepandaian seseorang hancur akibat kehinaan” 


Berdasarkan beberapa hal tersebut dapat dipahami 
bahwa kepemimpinan profetik. merupakan suatu 
keniscayaan bilamana suatu bangsa ingin memperbaiki jati 
dirinya dalam segala lini kehidupan, saat ini kepemimpinan 
profetik kurang menjadi perhatian, sehingga KKN menjadi 
gaya hidup para pemangku kebijakan, pemimpin daerah, 
institusi, dan lembaga. Akhlaqul karimah, tak lagi 
diperhatikan sebagai nilai-nilai luhur yang dilahirkan 
melalui ajaran agama dan bidaya nusantara. Adapun dalam 
mahfudzot hal tersebut diuraikan melalui hal berikut ini : 


HENNA SI‏ مَا بت # فان هبوا ag VE Echh‏ ذَمَبوا 


Maksudnya “ suatu bangsa atau negara akan sejahtera (makmur 
sentosa, lestari) dikarenakan akhlag (moralitas) mereka (warga negara ' 
tersebut), sebaliknya apabila akhlag (moralitas warganya) tersebut sirna 
maka keutuhan sebuah bangsa atau negara akan runtuh. 


Di sisi lain dijelaskan pula bahwa untuk menjadi 


. pemimpin hendaknya ia harus membangun jati diri yang 


positif, komunikatif dengan segala hal, dan akomodati - 
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terhadap segala. problematika yang muncul disekitarnya, hal 
ini didasarkan mN ungkapan mahfudzat sebagai berikut; 


5 يني لمن‎ T Ss JE T45 Juhi Jig لش اليش مر‎ 
JIE pê 


“Pemimpin yang sejati itu bukanlah orang-orang yang dapat membagi- 
bagikan uang dan merangkul tokoh-tokoh (untuk memberikan bantuan), 
akan tetapi pemimpin itu adalah orang yang dapat menampakkan 
perilaku (yang terpuji) dan dapat menegakkan keadilan” 


Maka, melalui mimbar jum'at ini dan bersama 
“pembahasan ini, kita dapat merancang kepemimpinan 
profetik berkarakter keindonesian yang hagigi tanpa ada 
unsur politik yang menguntungkan suatu pihak tertentu, 
semoga kita menjadi individu-individu penggerak nilai-nilai 
luhur kenabian dengan filosofi ketuhanan yang toleran, 
didasarkan kebenaran yang non sektarian, dan menjunjung 
tinggi aspek keberagaman. amin ya rabbal “alamin. 


BAG SN وني واا يما فټه من‎ ês abdi ن‎ JANG 1: با الله لي‎ 
هذا‎ g5 Ist ai aa ži pa وين‎ Jo الله‎ 5, Ka 
ai Aki; KANA. وم وَلِسَائِرٍ‎ 2 si a Laa 
| aaa IPEE shiii 
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` KHUTBAH JUM'AT 
MERAJUT KEMBALI SIMPUL 


PERSAUDARAAN 
Oleh : M. Ihsan Dacholfany 


KHUTBAH PERTAMA 


iti‏ لله اله gi‏ حب gb‏ 59 الْمُخْلِصِيْنَ وَيُضَاعِفُ أَجْرَ الْمُحْسِينَ. 
dai‏ أن لا إلة إلا الله وا دن SI Aa‏ مُحَمِدًا Jang‏ الله Sad‏ 
رن ON ada‏ صل Lag‏ عَلى ae AT Ja at‏ إلى توم اين 4 
Ba‏ عِبَادَ الله اوا الله 5 که هن dal Sgp‏ ِن JEN‏ 
الرجم» تا aa SA‏ ولا ون AG)‏ مُسلِمُؤن. 

ر اعفن ta IA‏ وکا عل لز وى ول ا عل ان 


Hadirin Jama'ah Jumat Rahimakumullah 

Pada kesempatan khutbah ini, saya mengajak hadirin 
sekalian, terutama pada diri khatib sendiri untuk senantiasa 
bersama-sama meningkatkan takwa kita kepada Allah SWT 
dan terus menerus berusaha meningkatkan ketakwaan itu 
dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya serta mensyukuri semua kenikmatan 
dan karunia yang diberikan kepada kita. dengan 
menggunakan dan menyalurkannya pada jalan yang 
diridhai-Nya. Dengan demikian, semoga kita senantiasa 
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mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan 
akhirat. Amin. sebagaimana wasiat yang telah disampaikan 
Allah SWT di dalam ayat di atas: 


s : Je Na;‏ ولا Pa ali, p: 2 J Wa‏ الله Já‏ ¿ الله 


“all 3 شديد‎ 


Artinya: : 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam ن‎ kebajikan dan 
— takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
. Dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sempah A Allah amat berat siksa- 
Nya". Q 5 سر‎ 2( 


| Akhir-akhir ini kita terus dirundung duka dan 
dikejutkan oleh berbagai peristiwa-peristiwa antara daerah | 
yang bernuansa kesukuan atau etnis yang kelihatan seolah- 
olah pertarungan harga diri yang harus dibela, 
` diperjuangkan sampai titik darah penghabisan, sehingga 
. banyak korban yang berjatuhan, baik materi maupun korban 
nyawa. Padahal, menurut Rasulallah SAW, perang suku 
atau mati karena membela kedaerahan bukan membela 
kebenaran dan keadilan, maka matinya adalah mati 
jahiliyyah, mati yang sia-sia. 

Yang lebih memprihatinkan lagi, jika ditelusuri, 
mereka yang terlibat tawuran tersebut adalah satu akidah, 
satu keyakinan dan satu agama, yaitu agama Islam. Seolah- 
olah kesamaan agama dan keyakinan tidak lagi menjadi 
perekat persaudaraan. Perpecahan tersebut berlaku dari 
tingkat masyarakat bawah sampai dengan tingkat atas, 
perpecahan itu dengan cara saling menjatuhkan dan saling 
memfitnah hingga benturan-benturan fisik, perpecahan itu 
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hanya karena membela kepentingan yang sifatnya jangka 
pendek, yang semua itu didominasi oleh hawa nafsu dan 
kerakusan pada jabatan, kedudukan dan materi, untuk 
mempertahankan kedudukan dan jabatan, seseorang rela 
mengorbankan hubungan persaudaran yang seharusnya 
merupakan ciri utama dari orang-orang yang beriman.. 
Rasulallah Saw bersabda: ٢ | 


Ga HE يب لتفيه (رَوَاهُ‎ LM Se 


Artinya: 
“Tidak dikatakan beriman seseorang di antara kalian sehingga ia 
mencintai saudaranya seperti mencintai dirinya sendiri” (H.R. Bukhari 
Muslim). 


Haruskah perpecahan dan permusuhan ini terus 
menerus terjadi hanya karena perbedaan daerah dan asal 
keturunan? Atau hanya karena perbedaan orientasi dan arah 
dunia politik praktis? Atau hanya karena perbedaan metode 
dakwah? Atau hanya karena jabatan? Bukankah 
permusuhan itu sangat dibenci Allah dan disenangi setan ? 
Atau mungkin kita ini lebih pantas disebut hizb syaitan 
(tentara syaitan) daripada hizb Allah (tentara Allah)? | 

Ilustrasi tersebut menggambarkan betapa pentingnya 
menjaga kesatuan dan memupuk persatuan di antara kita, 
sebab perbedaan yang muncul dari keragaman di negeri ini, 
tidak mustahil menjadi pemicu lahirnya panatisme buta, 
persaingan tidak sehat, perselisihan, gontok-gontokan, 
perpecahan yang. bisa meluluh lantahkan nilai-nilai 
kebersamaan, merapuhkan persatuan dan tidak mustahil 
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PORTRA derita مسا سه‎ bangsa kita. Na' udzubillah 
| tsuma na'udzubillah min dzalik. 
“Nabi. Kita Muhammad. SAW telah ie selama 
hidupnya agar selalu menjalin hubungan sesama Islam 
tanpa melihat latar belakang ras, keturunan, jabatan dan 
kedudukan sosial. Sejarah telah membuktikan kepada kita 
semua, bahwa belum pernah terjadi bentuk persatuan dan 
kesatuan umat yang besar melainkan Nabi Kita Muhammad 
SAW membina kesatuan umat dalam waktu yang relatif 
singkat dan mempersatukan berbagai macam faham agama 
yang berbeda dan kepada umat yang beragama Islam juga. 
Menurut sepengetahuan saya, belum pernah terjadi dalam 
sejarah manapun dan peradaban kehidupan manusia waktu 
itu, di mana orang dari golongan bangsawan dipersatukan 
dan dipersaudarakan dengan golongan hamba sahaya, 
sehingga berani untuk berkorban nyawa, dikarenakan 
perasaan kasih sayang yang teramat mendalam dalam 
sanubari mereka, seperti kholifah Abu Bakar As-Siddig r.a. 
dengan Bilal bin Rabah r.a., sehingga setiap sahabat dapat 
merasakan akan nikmat dari persatuan serta persaudaraan 
yang berteraskan agama Allah SWT. 


Hadirin Jama'ah Jumat Rahimakumuilah 
| Pada dasarnya, ni mat persaudaraan yang islami adalah 
anugerah Allah SWT. Tanpa pertolongan-Nya, tidak 
mungkin kita dapat membangun persaudaraan yang islami, 
= agan firman-Nya dalam ا‎ an: 
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وَاعْمصِمُوأ Je‏ الله جما ولا ترقا 135 بيغت الله Ke‏ كث أغتاء 
saka a‏ إخواناء A3‏ علي شَفَاحْفرَةٍ من الثار SAB‏ 

Artinya: 
“Dan berpegang teguhlah kamu sekalian pada tali (agama) Allah dan 
janganlah bercerai-berai, dan ingatlah akan ni'mat Allah kepadamu, 
ketika dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah 
menjinakan antara hatimu, maka menjadilah kamu karena nikmat Allah 
orang-orang yan bersaudara.....” (QS. Ali Imran: 103). 


Berdasarkan ayat di atas, jelaslah bahwa nikmat Allah 
berupa persaudaraan karena iman, hanya akan diberikan 
manakala kaum muslimin berpegang teguh kepada Al- 
Qur'an. Tanpa iman dan Islam yang benar (disertai 
pelaksanaan ajarannya dalam aktivitas keseharian) tidak 
mungkin persaudaran yang Islami terwujud secara baik dan 
kuat. Tanpa ketundukan hati pada Islam atau pada ajaran 
Allah dengan istiqomah, konsisten, dan mujahadah, tidak 
mungkin Allah akan menganugerahkan ni'mat 
persaudaraan yang Islami. Hal ini sebagaimana firman-Nya 
dalam Al-Qur'an: 


ot Ah‏ قم لو انمت ما في رض kk‏ ما لُت ين فو IS‏ الله 
Artinya:‏ 


“Dan Allah yang mempersatukan hati mereka(orang-orang yang 
beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) yang 
berada di bumi, niscaya kamu tidak akan mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. Al-Anfal: 63) 
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Allah menciptakan lima jari ternyata mempunyai nilai 
filosofi dan hikmah bagi kita, yaitu Persaudaraan dan 
| Persatuan, ibarat lima jari kita yang saling tolong menolong 
dan membutuhkan antara satu dengan yang lainnya sebagai 
contoh, jika ingin mendirikan masjid atau sekolah untuk 
masyarakat, dari lima jari kita terdiri atas ibu jari yang 
identik dengan orang pintar / cerdas yang mengetahui 
bagaimana sebaiknya bentuk atau arsitektur bangunan 
masjid atau sekolah, kemudian jari telunjuk yang identik 
dengan orang kaya yang memiliki harta atau uang untuk 
membeli bahan bangunan, kemudian jari tengah adalah 
paling tinggi dari jari-jari yang lainnya identik sebagai orang 
tua yang umurnya lebih panjang dari yang lainnya, yang 
artinya mempunyai pengalaman banyak dalam 
membangun, lalu jari manis yang identik dengan pemuda- 
pemudi sebagai kader / penerus sebagai calon pengganti 
generasi tua dan terakhir adalah jari kelingking yang identik 
dengan orang kecil/miskin/tidak memiliki apa-apa yang 
bisa disumbangkan kecuali hanya mampu menyumbangkan 
tenaganya untuk mengangkat semen, pasir atau alat 
bangunan lainnya untuk membangun masjid atau sekolah. 
Dari sinilah dibutuhkan kerjasama antara jari-jari tersebut 
sehingga terjalin persaudaraan dan saling membutuhkan. 

Persatuan adalah tiang penyangga daya suatu negara. 
Kemajuan atau kemunduran suatu negara ditentukan oleh 
persatuan dan kesatuan bangsanya, Bangsa yang makmur 
adalah bangsa yang bersatu, bangsa yang hancur adalah 
bangsa yang berseteru. Pantas, hujjatul Islam Imam Al- 
Ghazall menegaskan bersatulah seperti dua tangan ini, 
jangan bercerai seperti dua telinga ini. Ketika tangan kanan 
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ke depan, tangan kiri ke belakang. Ketika tangan kiri ke 
depan, tangan kanan ke belakang, Akhirnya, kita jalan 
lenggang kangkung. Tapi, kalau dua-duanya ke depan . 
persis vampire laksana Satria Baja Hitam. | 

Dari keterangan di atas kita berusaha untuk membantu 
orang-orang yang memerlukan bantuan dengan harta, 
tenaga, pikiran serta apapun yang kita bisa. Bantulah para 
pejuang menegakkan Islam seperti membangun masjid, 
mushala, sekolah, pondok pesantren, pantai asuhan dan 
sebagainya, Rasulullah SAW bersabda: 


ات an aa ٢‏ رند ak‏ يرف وو Ta‏ ب مع مرت پچ ۶ 
الما أخو daa)‏ لا aaa‏ ولا يُسْلِمُهُ وَمَن کان في حَاجَةٍ أَخِيهِ کان GAN‏ 
ESE E‏ د A PE E‏ کې س م an 5 0 a do.‏ و وهه 
وَمَنْ تر مُسْلِمَا سره الله وم (da KA HE 2135) Asal‏ 


Artinya: | 

“Orang Muslim adalah saudara orang muslim yang lain, ia tidak boleh 
menzhalimi saudaranya dan tidak boleh pula membiarkannya kesulitan. 
Barang siapa memenuhi kebutuhan saudaranya maka Allah akan 
memenuhi kebtuhunnya. Dan barangsiapa melepaskan atas seorang 
muslim satu kesusahan maka Allah akan melepaskan untuknya satu 
kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat. Dan barangsiapa 
menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutupi aib dia pada 
hari kiamat” (HR. Bukhari Muslim) : 3 


Sebagaimana Persaudaraan yang Islami di dalam 
kehidupan ini sesungguhnya merupakan bagian yang tidak 
dapat terpisahkan dari iman dan takwa. Takwa tidak akan 
sempurna tanpa persaudaraan. dan persaudaraan tidak akan 

bermakna tanpa. dilandasi ketakwaan. Manakala 
persaudaraan lepas dari kendali iman dan takwa, maka yang 
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menjadi - adalah kepentingan pribadi, kelompok, 
kesukuan, maupun hal-hal yang bersifat material, yang 
sesungguhnya sangat bersifat semu dan sementara. 

. Persaudaraan merupakan pondasi bagi ajaran Islam, 
sebab selain kita harus memilki jalinan yang baik dengan 
Allah sebagai pencipta, kita juga diseru agar mengikat 
hubungan baik terhadap sesama manusia dan mahkluk 
Allah yang lain. Sebaimana dalam firman Allah SWT : 


” 


JA a‏ مّنَ الله وَحَبْلٍ مّنَ الاس 
Artinya:‏ 


“Mereka ditimpa kehinaan walau di mana mereka berada, melainkan 
mereka berpegang teguh dengan agama Allah dan menjalinkan hubungan 
baik terhadap sesama manusia”. (Surat A-li “Imran : Ayat 112). 


Ta'liful چ‎ (ketundukan hati dan kelembutan hati) yang 
dapat di buktikan dalam bentuk kasih sayang kepada 
sesama manusia sangat tergantung pada hubungan kita 
sebagai umat Islam terhadap ajaran Islam. Jika kita berusaha 
semaksimal mungkin melaksanakan ajaran Islam, maka 
ketundukan hati dan kelembutan hati akan kita miliki. 

Ajaran silaturahmi dengan sesama kita sebagai umat 
Islam hendaknya harus terus menerus dibangun dan 
dikembangkan dalam bentuk saling tolong-menolong dan 
saling mendo'akan . satu dengan yang lainnya. Bahkan 
silaturahmi yang dianggap paling baik adalah silaturahmi 
dengan orang atau kelompok yang sedang bermusuhan. 
Nabi Muhammad SAW menyebutkan dengan kata Afdolul 
fadhooil maksudnya perbuatan yang paling utama di antara 
perbuataan yang utama, sebagaimana dikemukakan dalam 
sebuah hadits riwayat Imam Thabrani dari Mu'adz bin Jabal. 
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Alangkah idealnya jika kelompok yang sedang bermusuhan 
berlomba-lomba saling mendahului untuk melakukan 
silaturahmi dan saling mendo'akan, sambil berjanji pada diri 

sendiri untuk tidak mudah diadu domba dan dipanasi pada 
permusuhan. Dalam membangun ketundukan hati dan 
kelembutan hati, yang tidak kalah penting adalah kesediaan 
. dan kesungguhan kita untuk banyak ruku' dan sujud secara 
` bersama-sama. Artinya kita. harus menjadi pemakmur 
masjid atau mushola yang kini hampir terdapat di berbagai 
tempat dan komunitas. Kebersamaan dalam ruku' dan sujud 
yang kita lakukan dalam shalat berjamaah akan 
menumbuhkan kecintaan kepada Allah SWT yang 
kemudian diteruskan dengan kecintaan kepada sesama. Hal 
itu telah dicontohkan Rasulullah SAW dalam membangun - 
persaudaraan antara sahabat Muhajirin dan sahabat Anshar 
di kota Madinah, antara keduanya terdapat kesediaan untuk 
saling mendahulukan kepentingan saudaranya di atas 
kepentingan diri sendiri, Rasulullah SAW bersabda: 


pad‏ تن سل alidi‏ ين da‏ ويه Ah‏ هبر تا کی اله 
a‏ ا 


Artinya: 

“Orang Islam adalah orang yang, orang-orang Islam lainnya merasa 

aman dari kejahatan lisan, dan tangannya. Orang yang hijrah adalah 

~ orang yang hijrah dari yang dilarang Allah menuju kepada yang 
diperintah oleh-Nya”. (HR. Kanan Muslim). 


Sikap iri dan dengki mendorong manusia terus 
berusaha dengan bersunguh-sunguh untuk memusnahkan 
kejayaan saudaranya itu. Sifat-sifat seperti ini merupakan 
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satu ا‎ umat Islam masa kini yang semakin tidak 
terkendali, sehingg umat Islam kini menderita kegagalan 
dalam bersaing dengan bangsa lain yang beragama selain 
Islam. Maka tidak heran jika terdapat banyak ayat Al-Quran 
“dan Hadis yang melarang kita bersifat demikian. Sebagai 
contoh, baginda Rasulullah SAW "penah bersabda yang 
berbunyi: | 


Ka Sla JON Kt 6 okadi I الْحَسَدَ‎ IG iati, SE 
| | (535 
Artinya: 


“Jauhilah sifat سب‎ (dengki), sesungguhnya kedengkian itu memakan 
kebaikan seperti api yang membakar kayu bakar”. (H.R. Abu Daud). 


Iri dan dengki yang merupakan sifat syaitan yang 
sering masuk ke dalam watak dan perilaku manusia yang 
mempropogandakan persaudaraan dan kebersamaan akan 
dicabut oleh Allah SWT dengan sebab seringnya bersama- 
sama dalam ruku” dan sujud tersebut bersama-sama dalam 
melaksanakan sholat. | | ! 

“Kebersamaan dalam ibadah ini mudah-mudahan akan 
membentuk cinta kita akan kebersamaan di dalam 
melaksankan hubungan yang sangat kita butuhkan bersama. 
Seperti dalam membangun lembaga pendidikan berkualitas, 
lembaga ekonomi dan keuangan yang tangguh, masjid 
megah dengan jama 'ah yang banyak dan langgeng, 
pertanian subur dengan hasil berlimpah ruah, desa damai 
dengan keamanan yang terjaga, maupun hal-hal lain yang 
dibutuhkan bersama. Marilah kita habiskan tenaga dan 

kekuatan kita untuk membangun umat dalam berbagai 
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bidang kehidupan untuk tetap bersatu, dan bukannya | 
dihabiskan untuk saling memfitnah, saling menjatuhkan, 
saling mencelakakan, saling membunuh. Tidak ada yang 
diuntungkan dengan dendam dan permusuhan itu, kecuali 
syaitan dan golongannya. | 

Alhamdulilah, kita patut bangga dan bersyukur kepada 
Allah SWT., karena seiring dengan semangat gotong royong 
seirama dengan spirit bhineka tunggal ika, perbedaan- 
perbedaan yang timbul dari keragaman di negara kita ini, 
dipandang masih dalam kerangka fastabigul khairat. Amin ya 
Rabbal alamin. | 

Jika berbagai perbedaan dilandasi dengan iman, 
diorientasikan menimba amal kebajikan, dijadikan sebagai 
iner power bagi kita, maka hal itu akan dapat tercipta suatu 
perdamaian yang nyata. Kita akan memperoleh pahala dan 
ampunan dari Allah SWT. Sebagaimana terangkai dalam al- 
Our'an surat al-Maidah ayat: 9 yang berbunyi: 


saki yap Saka ge" آمئوا وَعَيُوا الصَاِحَاتٍ‎ sal الله‎ Sês 


Artinya: 
“ Allah telah berjanji kepada orang yang beriman dan beramal! kebaikan, 
bagi mereka ampunan dan pahala berlimpahan”. (QS al-Maidah: 9) 


Semoga Allah menganugerahi kita keturunan dan 
generasi yang shaleh dan shalehah yang bersatu padu dalam 
kebaikan dan kebenaran, serta menganugerahkan rahmat 
dan petunjuk-Nya kepada kita untuk dapat mencapai 
persatuan, kedamaian, dan kebahagiaan hidup, baik di 
dunia maupun di akhirat. Amin ya Rabbal 'Alamin. | 
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| و اله ن وم في ران یغ رطا یی سار ر کین ۾ 
أخسته. Ja‏ قول هنا . jatah‏ الله لي ولک وَلِسَايِرٍ الْمُسْلِمِينَ. 
gak Ahad .‏ خر و 3 ووو د 
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KHUTBAH JUM'A 
AKTUALISASI NILAI-NILAI TAKWA 


DALAM KEHIDUPAN 
Oleh : Muhajir 


KHUTBAH PERTAMA - 


ِن الحَمد لته An‏ وَنَستَعْفِْه وَتَعُوذْ بالله من شُرُور أشُستا وَمِنْ 
aaa A Sa‏ الله فلا Jasa‏ لَه وَمَنْ a‏ فلا gk‏ انيد 
أن لأ ېه إلا الله AT, CFRE‏ أنّ a as biai‏ 
as b AN Ng Wal sal‏ ولا 255 إلا Ala‏ مُسْلِمُونَ .ا WA GANG‏ 
رې KE si‏ من Hb uet‏ ولق متا زوا و Bag leja‏ کن 
AN Ng slais‏ اي ga‏ به به وَالَرْحَام Al‏ الله کار SN‏ َقيًا. و 
لن G‏ آمَنُوا انوا AN‏ وَقُولوا قولا سدیتا صلخ A jis KAK‏ 

وَمَنْ يُطم الله رسو فقذ فار ix UÍ BE NG‏ . 


Kaum muslimin, jamaah Jumat yang dirahmati Allah. 
Segala pujian dan rasa syukur hanya milik Allah ta'ala, 
yang telah menganugerahkan kepada kita berbagai macam 
kenikmatan baik lahir maupun batin, sehingga kita mampu 
memenuhi panggilanNYA pada siang hari ini untuk 
menunaikan shalat jum'at secara berjama'ah. Khatib 
berwasiat kepada diri khatib secara pribadi dan jama'ah 
pada umumnya, marilah kita tingkatkan iman dan tagwa 
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.kita kepada Allah Subhanahu wata'ala, karena dengan 
keduanya kita akan selamat di dunia dan akhirat. | 
. Shalawat dan salam semoga selalu terlimpahkan kepada 
baginda Rasulullah Muhammad Sallallahu 'alaihi wa sallam, 
keluarga, sahabat dan ummatnya yang setia. 


Kaum muslimin, jamaah Jumat yang dirahmati Allah. 
Diantara bentuk kasih sayang Allah SWT kepada 


hambaNYA adalah dengan diberikannya petunjuk untuk ک‎ 


melakukan suatu kebaikan atau untuk menjauhi suatu 
keburukan. Seperti yang termaktub dalam Surat Albagarah 
ayat 195, Allah ta'ala berfirman : 


en GE a 
Artinya: 
“Berbekalah kalian, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah taqwa”. 


Dalam ayat 5 khitabnya adalah orang-orang beriman 
baik laki-laki maupun perempuan, petunjuk dalam bentuk 
perintah dari Allah kepada kita untuk berbekal, tidak hanya 
sampai disitu, Allah pun menjelaskan perbekalan yang 
harus disiapkan yaitu bekal taqwa. Oleh karena itu, taqwa 
menjadi amat sangat penting bagi kehidupan kita, bahkan 
para khatib dan muballigh pun di perintahkan untuk 
senantiasa menyainpaikan pesan taqwa dalam setiap 
khutbah atau ceramahnya. 


Kaum muslimin, jamaah Jumat yang dirahmati Allah. 

Kata taqwa mungkin bagi sebagian kita adalah kata 
yang tidak asing lagi, bahkan hampir setiap saat mendengar 
atau membacanya. Tetapi yang menjadi pertanyaan adalah, 
e mana ام‎ kita و‎ kata tersebut? 
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Pertanyaan selanjutnya adalah, bagaimana nilai - nilai 
ketaqwaan hadir dalam kehidupan kita sehari - hari? Inilah 
yang akan khatib sampaikan pada khutbah singkat kali ini. 
Khatib nukil dari pendapat Sahabat Rasulullah SAW 
sekaligus menantunya, yaitu Ali bin Abi Thalib. Ketika Ali 
bin Abin Thalib ditanya tentang definisi takwa, beliau 
menjawab: : | | 


e dam JAL ah Ih dadi الْجَلِيِلِ.‎ iya LAI 
SI 
Artinya: 


“Takwa adalah takut kepada Allah, beramal sesuai dengan apa yang ada 
dalam Algur'an, gonaah / merasa cukup dengan yang sedikit dan bersiap 
- siap menghadapi hari kematian”. 


Kaum muslimin, jamaah Jumat yang dirahmati Allah. 

Yang pertama, menurut Ali bin Abi Thalib, nilai tagwa 
adalah takut kepada Allah. Ini berarti orang bertagwa 
memiliki rasa takut / khosy-yah yang tinggi kepada Allah 
ta'ala. Takut kepada Allah berarti takut kepada adzab dan 
hukumannya. Dalam hal ini, Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kita untuk takut atau takwa dimanapun kita 
berada. Sebagaimana sabdanya: 


MANA T mu 8 عن 3- د‎ RA nga i aek ii AN بك‎ 


Artinya: | ' 

“Takutlah kepada Allah dimanapun kamu berada, dan iringilah 
perbuatan buruk dengan perbuatan baik, niscaya perbuatan baik akan 
menghapuskan perbuatan buruk, dan pergaulilah manusia dengan akhlak 
` yang baik.” (Hadist Hasan riwayat Tirmidzi). | : 
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Inilah ciri sekalian karakter dasar seorang yang 
bertaqwa, ia takut kepada Allah, dimanapun dan apapun 
kondisinya. Ketika sendiri atau banyak orang, ketika senang 
ataupun sulit. Ia tetap taqwa. Karena dia merasa bahwa 
seluruh gerak geriknya di awasi oleh Allah zat yang tidak 
pernah tidur. Dengan rasa takut kepada Allah, akan 
meminimalisir seseorang dari melakukan perbuatan dosa 
dan pelanggaran. | 


Kaum muslimin, jamaah Jumat yang dirahmati Allah. 

Kemudian yang kedua, nilai takwa menurut Ali bin 
Thalib yaitu : beramal sesuai dengan isi Alqur'an. Inilah 
karakter muttaqin selanjutnya. Ia tidak mau gegabah dalam 
beramal. Karena ia yakin, setelah turunnya wahyu Allah 
yang terakhir kepada Rasulullah SAW surat Almaidah ayat 
3, maka sudah sempurnalah ajaran Islam ini, termasuk 
terkait amaliah ibadah kepada Allah ta'ala. Beramal di 
dalam Islam bukan didasarkan atas puas tidaknya hawa 
nafsu, atau cocok tidaknya dengan pikiran, atau sesuai 
tidaknya dengan orang banyak. Beramal didalam Islam 
didasarkan pada ada tidaknya dalil yang memerintahkan 
untuk mengerjakannya. Didalam surat Almulk ayat ke dua, 
Allah telah menjelaskan bahwa hanya amalan yang 
terbaiklah yang diterima disisiNYA, amalan terbaik yang 
dimaksud adalah amalan yang dilakukan dengan ikhlas 
karena Allah dan sesuai apa yang dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW. Sedikit sesuai dengan sunnah itu jauh lebih 
baik daripada banyak amalan tetapi jauh dari petunjuk 
Alah dan RasulNYA. 
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Rasullah SAW sudah mewanti-wanti kita agar beramal 
yang benar, jika tidak maka amalan tersebut akan tertolak. 
Rasulullah SAW bersabda : سورب‎ 


ade متفق‎ 55 50 A ale jal عملا‎ JA من‎ 
Artinya: a 


“Siapa yang beramal yang tidak berdasar urusan kami maka amalan 
tersebut tertolak”. (HR. Muttafagun 'alaih) | 


Kaum muslimin, jamaah Jumat yang dirahmati Allah. 
Selanjutnya yang ketiga, nilai tagwa menurut Ali bin 
Abi Thalib adalah merasa cukup dengan yang sedikit. Tidak 
ada manusia tidak ingin terpenuhi segala kebutuhannya. 
Bahkan sifat manusia akan selalu merasa kurang dan 
kurang. Rasullah menggambarkan bagaimana dahsyatnya 
sifat selalu kurang yang ada pada manusia, beliau 
mengatakan seandainya ada seorang yang telah memiliki 
satu bukit emas, kemudian ia melihat tumpukan emas di 
bukit yang lain, maka ia pun ingin memiliki bukit tersebut. 
Islam mengajarkan ummatnya untuk menghiasi diri mereka . 
dengan sifat gona'ah atau merasa cukup meskipun sedikit. 
Tentu yang dimaksud gona'ah disini adalah merasa cukup 
dengan materi duniawi bukan terhadap amalan shalih 
kepada Allah SWT. | | : 
Sifat gona'ah pada masa sekarang amat sangat 
dibutuhkan. Terlebih, segala sesuatu sudah di ukur dengan 
materi. Dengan sifat ini, seseorang akan senantiasa 
mensyukuri segala apa yang telah dikaruniakan Allah 
kepadanya. : | 
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E Kaum 0 jamaah چم‎ yang dirahmati Allah. 


` ` Yang keempat, nilai taqwa menurut Ali bin Abi Thalib 
adalah beramal untuk hari kematian. Kematian adalah 
sesuatu yang pasti. Ia akan mendatangi orang - orang yang 
sudah datang ajalnya. Kedatangannya tidak di undang dan 
sering tidak memberitahukan sebelumnya. Kematian akan 
datang tanpa mengenal usia, baik anak - anak, muda terlebih 
tua, tanpa mengenal keadaan, apakah sedang senang atau 
| sebaliknya, ia juga datang tidak mengenal waktu, kadang 
pagi, malam, siang, bahkan sore hari. Sifatnya yang rahasia 
itulah, mengajari kepada kita untuk senantiasa waspada dan 
selalu menyiapkan diri kapanpun dan dimanapun, serta 
kondisi apapun kita selalu siap ketika kematian itu datang. 
Ketahuilah, tidak ada persiapan yang baik bagi kita 
untuk menyambut kedatangannya selain bersiap-siap 
membawa amalan terbaik, amalan andalan yang akan kita 
bawa menghadap Allah SWT. Prinsip dalam beramal selain 
ikhlas dan mengikuti contoh dari Rasullah SAW, amalan 
yang baik adalah amalan yang dikerjakan secara kontinyu 
“meskipun amalan tersebut sedikit. Tidak ada jiwa yang 
paling bahagia, ketika dipanggil oleh Allah dengan 
panggilan yang paling indah :”wahai jiwa yang tenang, 
kembalilah kepada Tuhanmu dalam keadaan yang diridhai”. 
Semoga kita yang hadir disini dapat menyiapkan diri 
dengan amalan yang terbaik. Amin. | 
Demikianlah khutbah singkat pada kesempatan siang 
hari ini, semoga empat nilai tagwa diatas dapat 
teraktualisasikan dalam kehidupan kita sehari-hari. 
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- ارك وروس ن وة ya‏ ونا ده من اب P‏ ! 
KAN‏ ووو و Aah‏ المنليين Mra‏ 
sd‏ 226 چو ردو ې RN‏ 
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` KHUTBAH JUMAT 
— MEMBIASAKAN SEDEKAH 
`` ` Oleh: Wahyu Abdul Ja'far 


KHUTBAH PERTAMA 


450163 isi #35 أَرْشَدَ الْعُقُوْلَ إلى تَوْحِيْدِهِ وَهَدَاهَا.‎ RAKAN 
E oal kak Ep وَمَحَاهَا.‎ Je. ah الْحَقّ‎ yo Jaf وَجَلَاهَا.‎ 
Sea ضاير‎ 3 gaki Jj عه‎ Jet بالْجبَالٍ وَأَرْسَاهَا.‎ ii ثبت‎ 
Pay مِنْ اه عَظُم‎ ai فل به إِذْدَعَاهَا.‎ pa عَنْ‎ bb 
مَنْ عَرَفَ‎ 2 Ki; HN عل نتم‎ ds سُبْحَاتة‎ BA BY, 
“laka شَهَادَةَ م تن و‎ 4 USE bisg AN فَرَعَاهَا. وَأَشْهَدُ أن لاله‎ ása 
: ااا‎ Bs وَأَشْهَدُ پد آنّ سَيْدَنا‎ pihake وَبَاطناً‎ Lab وَعَيلَ‎ 
isali fe ii e وَأَجْلَاهًا.‎ gi êh ِي خَصَهُ د‎ Ja a 
Tata واف‎ = Je وتار‎ as Jah 4 Jaki Ki ایتا‎ 

یول آله hé gal Ph‏ على kan | sil‏ وکرم ا 


. Hadirin خد‎ Jum'at yang dirahmati Allah 

Pada kesempatan penuh berkah ini, marilah kita selalu 
meningkatkan iman dan takwa kita kepada Allah SWT, 
dengan melaksanakan semua perintah dan meningalkan 
semua larangan Allah SWT,. ketakwaan kita kepada Allah 
merupakan manifestasi dan bukti nyata dari kualitas 
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kehambaan kita kaga Allah, apabila kita merasa sukani 
hamba Allah maka sudah selayaknya kita tunduk dan patuh 
terhadap semua peraturan yang dibuat oleh Allah SWT. 


Hadirin jama'ah Jum'at yang dirahmati Allah 

Kita sebagai kholifah di muka bumi ini memiliki misi 
dan tujuan hidup yang sangat mulia yaitu sebagai hamba, 
mengabdi dan menyembah hanya kepada Allah SWT,. Hal 
ini sebagai mana firman Allah SWT dalam surat Adz 
Dzariyat ayat 56, 


gad A a وما‎ 
Artinya: 


“Dan tidaklah Aku jadikan jin dan manusia kecuali untuk mengabdi 
kepada-Ku”. (QS.Adz-Dzariat : 56) | 


Hadirin kaum muslimin yang berbahagia 

Dari ayat ini kita mengetahui bahwa tujuan penciptaan 
kita hanya untuk menyembah Allah SWT dalam semua lini 
kehidupan kita. Dalam hidup kita harus totalitas 
mengamalkan ajaran islam, artinya dalam bekerja harus 
secara islami, dalam mengatur rumah tangga harus islami, 
dalam bergaul dengan masyarakat harus islami, dan dalam 
hal-hal yang lain juga harus berdasarkan dan bernafaskan 
ruh islam. Hal ini didukung oleh Firman Allah dalam surat : 
al-Bagoroh ayat 208: 


Ta 


Aa ga 
Artinya: 


“Hai orang-orang yang beriman E kamu kedalam islam secara 
kaaffah (totalitas).. الف ووو‎ 208( 


Dalam tafsir Ibnu katsir kata kanfah m» ayat. diatas | 
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ditafsiri dengan seluruh amal perbuatan dan seluruh hal-hal | 
yang bernuansa kebaikan. Jadi berdasarkan ayat diatas, kita 
disuruh mengamalkan ajaran-ajaran islam pada seluruh: 
amal perbuatan kita sehari- hari. 


Hadirin jama'ah Jum'at yang dirahmati Allah 
.. Manifestasi dari kepatuhan total inilah . yang 
mengantarkan para sahabat nabi muhammad SAW menjadi 
orang-orang terbaik dalam islam. Para sahabat Nabi ketika 
mereka diperintah oleh Rusulluh SAW untuk melakukan 
sesuatu, mereka langsung mengamalkannya tanpa harus 
. merenung dulu apakah perintah tersebut sunah apakah 
wajib. Nilai kepatuhan dan keikhlasan yang totalitas ini lah 
| yang membuat amal ibadah mereka tidak bisa ditandingi 
oleh generasi generasi setalah meraka. Hal i ini sebagaimana 
sabda Nabi SAW: 


gi é CERIA wé KA | قال:‎ > das الله عَلَيْهِ‎ Jo Nu . 


ek 
Artinya: sn | | 
“Sesunguhnya Nabi saw bersabda, "Sebaik-baiknya kamu sekalian adalah 
yang orang-orang hidup pada zamanku (para sahabat) kemudian orang- 
orang yang datang setelah mereka (tabi'in) kemudian orang-orang yang 
datang setelah mereka (tabi'ut tabi'in)... ”(HR. Muslim) 


Bahkan Nabi besar Muhammad SAW memberikan 
apresiasi terhadap amal ibadah pata sahabat tenani sabda 
“beliau: 
sh yha GAN Saat عليه وسل شا الي فل أن‎ A په‎ P. J8 
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Artinya: | | ep f 
“Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam telah bersabda: “Janganlah kalian 
mencela para sahabatku. Seandainya salah seorang dari kalian berinfag ` 
emas seperti gunung uhud tidak akan menyamai satu mud (infag) salah 
seorang dari mereka dan tidak pula setengahnya.” (HR.Muslim) 


. Hadirin jama'ah Jum'at yang dirahmati Allah = 

Dari hadis diatas kita bisa mengetahui bahwa amal 
ibadah yang dilakukan para sahabat sunguh luar biasa dan 
tidak bisa ditandingi oleh umat setelah mereka. Apresiasi 
Nabi kita kepada para sahabat tentu bukan tanpa alasan. 
Kalau kita melihat sejarah para sahabat Nabi maka kita akan 
mengetahui perjuangan dan pengorbaan mereka terhadap 
agama islam sunguh luar biasa. Mereka rela mengorbankan 
harta, tenaga bahkan jiwa raga mereka demi tegaknya 
kalimat tauhid. 


Hadirin jama'ah Jum'at yang dirahmati Allah 

Para sahabat Nabi bisa dan sangup melakukan 
pengorbanan baik harta maupun raga bukan tanpa sebab, 
meraka bisa karena mereka mimiliki keiman yang sangat 
kuat didalam dada mereka dan dari iman yang sangat kuat 
inilah terlahir keikhlasan sejati. Keikhlasan inilah yang 
kemudian menyebabkan mereka sabar dalam mematuhi 
segala perintah Allah SWT dalam setiap kondisi dan situasi. 
Dan dari Kesabaran inilah kemudian melahirkan pahala min 
ghoiri hisab (tanpa batas), sebagaimana firman Allah SWT 
dalam surat Az-zumar ayat 10: 
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kan : 
. “Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang diberi pahala 
. 0 batas. “OS. Az-Zumar 5 


Hadirin kaum muslimin yang berbahagia 

Marilah kita tingkatkan keiman dan ketakwaan kita 
kepada Allah SWT, Dan mudah-mudahan seriring dengan 
usaha yang kita lakukan, kita semua bisa memperoleh 
anugrah berupa keikhlasan dan kesabaran yang sejati 
sehinga kita bisa mendapatkan pahala min ghoiri hisab (tanpa 
batas) dari Allah SWT,amin. 


Haeg PE daa JA ارك الله ل وم ف‎ 
من كل‎ Gak Ah Gd الله‎ gask, نَسْمَعْوْنَ‎ b ba Ka 
sj ja sh وه اه‎ San ذَنْبِء‎ 
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KHUTBAH JUMAT | 
TANDA - TANDA HARI KIAMAT 
Oleh : Andree Tiyono 


KHUTBAH PERTAMA 


الْحَفِدُ لله a al‏ الَنِي Ja‏ في SY‏ الْحَنيف SN‏ 
والثؤرء اي I6‏ وتا BAN‏ نیا إلا متا KE A‏ لآ إه إلا الله 
وَخْدَهُ لآ شَرِنِكَ له وَأَشْهَدُ أن مُحَمَدَا KAN Abang ie‏ صل Gas Je‏ 
aa‏ اتم a‏ آله og‏ وَأصحَابه الأخيار igih‏ 
وَمَنْ KAS‏ بإِحْسَانٍ إلى يوم yil‏ قال الله JG‏ في القرآن ki Dela‏ 
نن امنوا الوا الله حن ads‏ وَل 2835 )9 وأ (ayei‏ وقال Laf‏ )9 
Ws KN‏ قولاً Akta‏ بضليم sis KEK‏ له نوي 
مِنَ ja) a‏ يشم AA‏ يا US‏ جَعَلَْاكَ kad‏ في 
SAN‏ ن الئاس AN‏ ولا تيم Kh sd‏ عَْ Jaa‏ الله إن 
Hd AN Jaa ia‏ عَذَابٌ شَدِيدٌ Idi la‏ يوم الْحِسَابٍ. 


Segala puji milik Allah, kami memuji-Nya, meminta 
pertolongan- Nya, memohon ampunan-Nya, dan berharap 
petunjuk-Nya. Kami berlindung kepada Allah SWT dari 
kejahatan diri kami dan keburukan amal kami. Barangsiapa 
diberi hidayah oleh Allah, tidak akan ada yang dapat 
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----- Dan مسم‎ disesatkan oleh Allah, tidak 
akan ada yang dapat memberinya petunjuk. 

Kami bersaksi bahwa tidak ada Tuhan - hanya 
Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Kami mengharap persaksian 
itu dijaga-Nya sehingga kami bertemu dengan-Nya dalam 
keadaan tidak hina dan tidak menyesal, yaitu saat harta dan 
anak tidak berguna kecuali bagi orang yang bertemu dengan- 
Nya dengan hati yang bersih 

Kami bersaksi bahwa Muhammad adalah Hamba dan 
Rasul-Nya, Makhluk pilihan-Nya, serta Manusia terbaik yang 
menyampaikan firman Allah. Beliau telah menunaikan 
amanah, menyampaikan risalah dan mengubah zaman 
kegelapan untuk kemudian berjalan diatas jalan yang terang 
dan orang yang menyimpang dari jalan itu pasti celaka. 
Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada 
beliau, juga kepada keluarga, para sahabat, dan seluruh : 
manusia yang mengikuti petunjuk beliau sampai hari kiamat 
sehingga kita dapat menjalankan salah satu kewajiban yang 
diwajibkan kepada kaum Muslimin yaitu Shalat Jum'at 
berjama'ah. 


Jama'ah Jum'at rahimakumullah 

Khatib berdiri di mimbar ini, ingin berwasiat kepada 
diri khatib sendiri secara khusus dan kepada jama'ah secara 
umum, yaitu bersama-sama meningkatkan iman dan tagwa 
kepada Allah Subhannahu wa Ta'ala. Pada j jum'at ini saya akan 
membahas sedikit mengenai tanda-tanda kiamat karena tidak 
` ada seorang pun yang dapat mengetahui kapan terjadinya hari 
kiamat itu betapapun luas ilmunya dan hanya Allah yang tahu 
waktu terjadinya kiamat sebab kiamat adalah perkara gaib 
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yang khusus Allah SWT. Disebutkan dalam QS An- Naazi'aat 
ayat 42-46 | | : 


kapat JOG ia مُرَسَهَا وي‎ NUN ya Ng 


Pa :‏ 2 ورو + اس ع يې شه د دب ara‏ کح Eere‏ یې ftg-‏ 
© إنما انت Jaa‏ من محشها وي كام ewa‏ يروا لَم يلبَثوا إلا NAS‏ 


4 
Due 
Artinya: 
“(Orang-orang kafir) bertanya kepadamu (Muhammad) tentang hari 
kebangkitan, kapankah terjadinya? Siapakah kamu (maka) dapat 
menyebutkan (waktunya)? Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya 
(ketentuan waktunya).Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang 
takut kepadanya (hari berbangkit). Pada hari mereka melihat hari berbangkit 
itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan (sebentar 
saja) di waktu sore atau pagi hari.” Bi | | 
— Kemudian disebutkan pula dalam surat Al- An'aam ayat 
3i: | 


تير 


سو ري مه e sfs‏ صسه بو و Ria a‏ رڅ رر | و اع P‏ 
قد خير الدين كدبوا بلقاءٍ الله حى إذا e‏ السّاعة بغتة قالوا Lawan‏ 


: SN E ا منم بو پل‎ 3 5 PS 

Goa NI طُهُورِهِمْ‎ Jp padi فيا حملون‎ UEA على ما‎ 
Artinya: 
“Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka 
dengan Tuhan; sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba- 
tiba, mereka berkata: "Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap 
kelalaian kami tentang kiamat itu!", sambil mereka memikul dosa-dosa di 
atas punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa yang mereka pikul itu.” 


Kemudian disebutkan dalam Qs Al- Qamar ayat 1 
| an 3 


Gin AN aji 
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Artinya: : 
“Telah dekat datangnya saat itu dan Telah terbelah bulan.” 


F Wang dimaksud dengan saat di sini ialah سب‎ hari 

kiamat atau saat kehancuran kaum musyrikin, dan 
"terbelahnya bulan" ialah suatu mukjizat nabi Muhammad 
SAW. 2 | | 


Sidang Jum'at Rahimakumullah 

Arti as- saa'ah ( kiamat ) secara bahasa adalah jam, yaitu 
bagian dari waktu malam atau siang. Adapun pengertiannya 
menurut syariat adalah waktu berakhirnya kehidupan dunia 
dengan ditiupnya sangkakala sebagai permulaan dari hari 
kebangkitan dan perhitungan amal seperti disebutkan dalam 
OS Al- Mu'minun ayat 101: 


Artinya: ' | 
“Apabila sangkakala ditiup Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka 9 bertanya.” 


Pada hari kiamat itu manusia tidak dapat tolong 
menolong walaupun dalam kalangan keluarga jadi manusia 
sibuk dengan amalan dan dosanya sendiri- sendiri. Kiamat 
akan terjadi secara tiba-tiba dan manusia berada dalam 

keadaan lalai dan berpaling darinya sesuai dengan QS Al- 
` Anbiyaa ayat 1: 


© مُعْرِضْونَ‎ an حِسَابهُم وهم فى‎ MU 
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Artinya: ! 
. “Telah dekat kepada manusia ! hari menghisab segala amalan mereka, 
` sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya)”. 


Tanda-tanda kiamat ini akan muncul apabila seluruh 
manusia dalam keadaan lalai dan berpaling dari-Nya. 
Mereka berpaling dari agama Allah dan ketaatan-Nya. Tidak 
ada orang yang mengingat kiamat dan perhitungan amal 
sebab yang mereka lihat didepannya hanyalah duniawi 
beserta kesenangannya semata. Tentang terbitnya matahari 
dari barat dan tertutupnya amal saleh, Allah SWT berfirman 
dalam OS Al-An'aam ayat 158 : 


0-0 < 8 2ے‎ Z- ~ 5 Wi Pa ” 

هَل ons‏ إلا أن 456 KAI‏ أو ياي رك أو پاټ بَعَط اټ 
نره را ُو 

رَبك يوم يق بَعَضْ NENG nali‏ ينف نفسًا يمسا لک kaka‏ یر 


PE E. o RAIN, 

O منتظرون‎ gi قل اَنتَظِرُوا‎ eng iya 
Artinya: 
“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat 
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) 
Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. pada hari datangnya 
ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada 
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) . 
mengusahakan kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah 
olehmu Sesungguhnya kamipun menunggu (pula)". Maksudnya: tanda- 
tanda kiamat. Para ahli tafsir menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
kedatangan beberapa ayat Tuhanmu adalah terbitnya matahari dari 
barat.” 


Tidak terdapat perbedaan pendapat diantara para 
ulama tentang sepuluh tanda terbesar yang sedang ditunggu 
terjadinya, sebab Hadits Nabi telah menyebutkannya. Hanya 
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ssaja, mereka - pendapat mengenai urutan serta 
zaman terjadinya tanda-tanda itu. | 
5. Dari berbagai pendapat para ulama tentang masalah ini, 
juga disebutkan Ibnu Hajar dalam kitab Fathul-Baari dan 
ulama-ulama lain, maka urutan yang rajih adalah sebagai 
berikut : | 


1. Keluarnya Dajjal 

“ Aku peringatkan kalian terhadap bahayanya. Tidak ada Nabi 
yang tidak memperingatkan kaumnya terhadap bahayanya. Nabi 
Nuh a.s telah memperingatkan kaumnya terhadap fitnahnya. 
Hanya saja, tentang Dajjal ini aku akan mengatakan kepada 
kalian sesuatu yang belum pernah dikatakan Nabi sebelumku 
kepada kaum mereka. Ketahuilah, dia itu buta sebelah matanya, 
dan Allah itu tidaklah buta sebelah mata-Nya.” (HR Bukhari, 
Muslim, Abu Dawud, dan At- Tirmidzi) 


< A Turunnya Isa bin Maryam 


ودر . 


Wa‏ ټوب < أبن مر يه La IS‏ يَصِدُورت ت ا 
pap‏ ما روه لَك إلا A 5 Sa‏ حَصِمُونَ | 


WI ara‏ عليه سو سب 


Artinya: 
“Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamnaan 
tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. Dan mereka 
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berkata: "Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan kami atau dia 
(Isa)?" mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu 
melainkan dengan maksud membantah saja, Sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar. Isa tidak lain hanyalah 
seorang hamba yang kami berikan kepadanya nikmat (kenabian) 
dan kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) 
untuk Bani Israil. Dan kalau kami kehendaki benar-benar kami 
jadikan sebagai gantimu di muka bumi malaikat-malaikat yang 
turun temurun.. Dan Sesungguhnya Isa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari kiamat. Karena itu 
janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan ikutilah Aku. 
inilah jalan yang lurus. Dan janganlah kamu sekali-kali 
dipalingkan oleh syaitan: Sesungguhnya syaitan itu musuh 
yang nyata bagimu.” (Az-Zukhruf : 57-62) اا"‎ 


Ayat 57 dan 58 di atas menceritakan kembali 
kejadian sewaktu Rasulullah membacakan di 
hadapan orang Ouraisy surat Al-Anbiya ayat 98 yang 
artinya Sesungguhnya kamu dan yang kamu sembah 
selain Allah adalah kayu bakar Jahannam. Maka 
seorang Ouraisy bernama Abdullah bin Az Zab'ari 
menanyakan kepada Rasulullah s.a.w. tentang 
keadaan Isa yang disembah orang Nasrani apakah 
beliau juga menjadi kayu bakar neraka Jahannam 
seperti halnya  sembahan-sembahan mereka. 
Rasulullah terdiam dan merekapun mentertawa- 
kannya: lalu mereka menanyakan lagi mengenai 
mana yang lebih baik antara sembahan-sembahan 
mereka dengan Isa a.s. Pertanyaan-pertanyan mereka 
Ini hanyalah mencari perbantahan saja, bukanlah 
mencari kebenaran. jalan pikiran mereka itu adalah 
kesalahan yang besar. Isa a.s. bahwa beliau disembah 
dan tidak pula rela dijadikan sembahan. 
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4. 


ayat Ini menegaskan. pandangan Islam terhadap 


kedudukan Isa a.s. 


Ya'juuj dan Ma'juuj 2 


و بح ب دو 


paj شخصة‎ Cp II GAJI ASN ST © يسلو‎ 
s 2 > وس‎ e 4 و‎ Pa». a CE ATA Te 
likan قڏ كنا فى غفلةٍ مٌن هذا بل‎ Uas كفروا‎ Gal 


‫ 
کلب © 


Artinya:‏ ظ 


“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan 
mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang Tinggi. 
Dan Telah dekatlah kedatangan janji. yang benar (hari 
berbangkit), Maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang 
kafir. (mereka berkata): "Aduhai, celakalah kami, Sesungguhnya 
kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami adalah 
orang-orang yang zalim". ) Al-Anbiyaa' : 96- 97) 


Gempa di Jazirah Arab | 

E se - g ۳ w aee - E ڼب وام‎ < 2977 <£ 

اول ما نن apana‏ دت اقم = الكماء AT‏ 

Af 1‏ په A s A IRE rn at b‏ سو رر غه خو 

إن دشا حسف بهم Ny!‏ نشقط علهم كسفا مر السَّماء 

| | bon an a د‎ 

إن فى ذاللك NA‏ عبار Do‏ | 

Artinya: | 


“Maka apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di 
hadapan dan di belakang mereka? jika kami menghendaki, 


niscaya kami benamkan mereka di bumi atau kami jatuhkan 


kepada mereka gumpalan dari langit. Sesungguhnya pada yang 


Buku Khutbah Kontemporer - 133 


. demikian itu benar-benar terdapat ډه‎ (kekuasaan Tuhan) bagi 
setiap hamba yang kembali (kepada-Nya)”. (Saba' : 9) | 


Artinya: 

“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 
nyata, Yang meliputi manusia. inilah azab yang pedih. ” ( Ad- 
Dukhaan : 10-11) 


“Yang dalih kabut yang nyata ialah bencana 3 
kelaparan yang menimpa kaum Quraisy Karena 
mereka menentang nabi Muhammad s.a.w. 


6. Terbitnya matahari dari barat 
ووك لزا يقد‎ gua Kan أن‎ Ý opis ya 
آم‎ ia كذسا‎ ni وولف لا‎ sad ai ہچ لى‎ Mey aka 
انا‎ bai Ji ف ی تبن أو تو و ةا‎ 
Domba 


Artinya: 

“Yang mereka” nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan 
malaikat kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau 
kedatangan (siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat 
Tuhanmu. pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah 
bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang 
belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan 
kebaikan dalam masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olehmu 
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: Sesungguhnya kamipun menunggu (pula)."( Al- An'aam : 
I o | : 


` 7. Keluarnya Binatang Melata 

٤ a حة‎ ENE = و‎ P p در روس‎ z 

Ol SS الأزض‎ ia IS هم‎ Gg are Oni إا وَقََ‎ 
SN تولا ودي‎ NE II 
Artinya: | 
“Dan apabila perkataan Telah jatuh atas mereka, kami keluarkan 
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada 
mereka, bahwa Sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin 
kepada ayat-ayat Kami.” (An - Naml : 82) 


yang dimaksud dengan perkataan di sini ialah 
ketentuan datangnya masa kehancuran alam. salah 
satu dari tanda-tanda kehancuran alam ialah 
keluarnya sejenis binatang melata yang disebut 
dalam ayat ini. 


8. Api yang menggiring manusia ke Mahsyar 
عد‎ 
. La ri a ° و و‎ 2 a 9 ENS 7 Ar ور ې‎ la” 
الو جد القهارٍ‎ ak وَبَرَرُوا‎ DIG N Ja 


Artinya: | | 

“(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain 
dan (demikian pula) langit, dan meraka semuanya (di padang 
Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha 
„Esa lagi Maha Perkasa." | 


Diantara terjadinya tanda-tanda besar ini, muncul 
tanda-tanda kecil yaitu munculnya Al- Mahdi seorang tokoh 
yang muncul sebelum keluarnya Dajjal. Dia yang memimpin 
dunia Islam, mengembalikan masa kekhalifahan, dan 
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menaklukan negeri-negeri dari timur ke barat. Dia adalah : 
salah satu tanda kecil yang langsung mendahului a | 
tanda-tanda besar. | 


Jha aman‏ :لك قا وبا فين وق لمك 
Ji‏ الله a PR Kg a‏ ۳ مول Ñ; g ús gý‏ 
pelad‏ الْمُسْلِمْنَ وَالْمُسِْمَاتِ asi z Gasa‏ إل هُو jil‏ 
ازج 
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KHUTBAH JUM'A 


KERUGIAN BESAR UMAT ISLAM 
١ Oleh: Imahda Khoiri Furgon 


KHUTBAH PERTAMA 


tas 3)‏ يئي Gas‏ ونشتويئة big A‏ بالله من رور Bait‏ 
WA ia,‏ مَنْ aa‏ الله YG‏ مضل 4 ومن يطلل قلا اي KAA‏ ېد أَنْ 
لآ إلة إلآ الله وَأَسْهَدُ Nasa st‏ عَبْدُهُ datang‏ ا 
AT dés‏ وأحابه وَمَن jaki‏ بإختان إلى ټوم Ia gal A‏ 
الله حق a‏ وَلاً مون Y‏ وَأ مون ولج الل a‏ لبي حلا 
ِئْ تين Hel;‏ ولق ملا E‏ و a Lal Aa Pia‏ 
sl‏ تَسَاءَلُوْنَ به #5 إنّ الله كار $ i Gfk ka 5 KÉ‏ منوا m‏ 

aa ومن ادا‎ 2 Vas SAN AS ia Yg isis 
| فار فَوْرًا عَظِيْمَاء‎ 
Ja تخت‎ cis sidi 453 àl لیت کاب‎ SIA ن‎ AB... ll 
IIS bh Lela da BANI 333 > aa 

JA GL 


Melalui khutbah ini, kami berwasiat kepada diri kami 
dan seluruh kaum muslimin, hendaklah kita senantiasa 
menjaga dan berusaha meningkatkan ketakwaan kita 
kepada Allah sambil terus berdoa agar diberi keistigamahan 
dan  diwafaikan dalam keadaan Islam. 
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Kaum muslimin rahimakumullah | 

Semua orang pasti ingin selalu bahagia dan tidak 
pernah menginginkan kesengsaraan walau sejenak. Semua 
orang ingin senantiasa beruntung dan berusaha maksimal 
menghindari kerugian, namun apa hendak dikata, fakta 
berbicara lain. Tidak semua yang diinginkan manusia di 
dunia terwujud, terkadang apa yang justru dihindari 
menjadi fakta yang harus diterima, meski terasa pahit. 
Kerugian terus mendera. Kenyataan pahit ini disikapi 
dengan sikap yang berbeda-beda, mulai dari sikap ekstrim 
sampai yang biasa-biasa saja. Terkadang sikap itu justru 
mendatangkan kerugian atau penderitaan baru, seperti 
bunuh diri na'udzu billah, merusak harta-benda, mencederai 
diri sendiri atau mencederai orang lain. Tapi ada juga yang 
menyikapi dengan santai, tenang dan penuh kesabaran. Dia 
menyadari bahwa kerugian yang dialami di dunia ini 
bukanlah kerugian hakiki, bukan kerugian yang akan 
mendatangkan penderitaan abadi; itu bukanlah kerugian 
yang disebutkan oleh Allah Subhanahu wa Ta'ala dalam 
fiman-Nya: 


ba 
Artinya: 


“Katakanlah, “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat.” 
Ingatlah yang demikian itu adalah ان خا‎ yang nyata.” (QS. Az- 
Zumar: 15) | 
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Kaum muslimin rahimakumullah 

Karugian yang disebutkan dalam ayat di atas itulah 
kerugian yang hakiki, yang akan menyebabkan penyesalan 
yang kekal. Kerugian pada Hari Kiamat; kerugian di saat 
kebaikan dan keburukan manusia ditimbang dengan 
timbangan teradil yang tidak mengandung kecurangan 
sama sekali. Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala 
menyelamatkan kita semua dari kerugian tersebut. 

Kerugian pada Hari Kiamat merupakan akibat dari 
perbuatan kita selama hidup di dunia. Jika kesempatan 
hidup ini bisa kita manfaatkan dengan baik dan maksimal, 
sebagaimana seorang pebisnis memanfaatkan modal 
usahanya yang sangat terbatas untuk meraih keuntungan 
sebanyak-banyaknya, maka insya Allah kita akan 
terselamatkan dari kerugian tersebut. 


Kaum muslimin rahimakumullah 

Kerugian terburuk yang menimpa seseorang adalah 
kerugian yang menimpa agamanya, karena kerugian ini 
akan menyebabkan penderitaan abadi di akhirat. Kerugian 
yang menimpa agama seseorang merupakan musibah 
terparah bagi seseorang. Oleh karena itu, diantara doa 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam adalah: 

E RE و لا جعل مصيبتنا في‎ 
Artinya: 
“Janganlah Engkau س‎ musibah pada agama kami” 


Apalagi jika musibah pada agama ini sampai 
 menyeretnya ke lembah kemurtadan -na'udzubillah- 
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Kaum muslimin rahimakumullah 

Diantara ciri orang yang menderita kerugian 
dengan kerugian hakiki adalah ia melalaikan kesempatan 
beramal shaleh dalam kehidupannya... Dia membiarkan 
kesempatan itu lewat begitu saja, sehingga akhirnya 
saat kematian tiba, amal kebaikan yang. pernah 
dilakukannya masih sedikit, sementara. keburukannya 
menggunung. Padahal Allah Subhanahu wa. Ta'ala telah 
berfirman: 


SIS وتن‎ Sapa ثم‎ Obb موازيئة‎ CS نیز الح فمن‎ A 
يَطُلِفُونَ‎ bbs اوا‎ a سرو‎ Sal r Aj 


Artinya: 

“Timbangan pada hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barangsiapa 
berat timbangan kebaikannya, mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Dan barangsiapa ringan timbangan kebaikannya, maka itulah 
orang-orang yang merugikan dirinya sendiri disebabkan mereka selalu 
mengingkari ayat-ayat Kami.” (QS. Al-A'raf: 8-9) 


Kaum muslimin rahimakumullah 

Tanda-tanda orang merugi lainnya adalah sering 
mengingkari janji, membuat kerusakan di muka bumi 
dengan menyebarkan syubhat dan membangkitkan nafsu 
syahwat. Orang yang tunduk dan taat kepada orang-orang 
kafir serta memberikan loyalitas kepada mereka, juga 
diantara ciri orang yang rugi. Alquran dengan tegas telah 
mengingatkan perbuatan yang menyebabkan akibat buruk 
ini. Karena orang-orang kafir itu akan berusaha membuat 
kita seperti mereka. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 
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bali ýS ردو $ ا‎ w Sa عانُوا إن يعوا‎ a 


Artinya: | 

“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati orang-orang 
yang kafir itu, niscaya mereka mengembalikan kamu ke belakang (kepada 
kekafiran), lalu jadikanlah kamu مسحي‎ yang rugi.” (QS. Ali 
Imran: 149) 


Kaum muslimin rahimakumnllah 

Termasuk orang-orang yang merugi pada Hari Kiamat 
adalah orang yang hanya beribadah kepada Allah Subhanahu 
wa Ta'aladi saat dia mendapatkan anugerah kebaikan, di 
“saat hidupnya nyaman, enak dan makmur atau dia 
beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala disaat apa yang 
dilakukan itu bisa mendatangkan keuntungan atau kebaikan 
duniawi. Allah Subhanahu wa Ta ‘ala berfirman: 


o rE gaga ب‎ + 


Artinya: | 

“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan 
berada di tepi,maka jika memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan 
itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. 
Rugilah ia di dunia dan di.akhirat. Yang demikian itu adalah na a 
yang nyata.” (QS. Al-Hajj: 11) 


. Teriak: merugi juga yaitu orang yang dilalaikan oleh 
harta dan حيس‎ sehingga tidak bisa beribadah kepada 
Allah. 

"Dan masih banyak lagi ayat-ayat Alquran yang 
menyebutkan kata merugi dan hal-hal yang menyebabkan 
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kerugian. Ini semua dalam rangka mengingatkan manusia 
agar tidak tertimpa kerugian yang mengakibatkan 
penderitaan yang tidak صمح‎ hakang dalam 
kehidupan akhirat. | 3 

Akhirnya, kita memohon kepada Allah Subhanahu wa 
Ta'ala agar menjaga dan oan kita dari ian 
kerugian tersebut. 


5, AA نا فيه من‎ i وة تمي‎ gi Maka AN aa 
da ah a لالم ون ل إل فو لشي‎ A 
akan الله‎ ak دن پوس‎ | 


ج 0 


KHUTBAH JUM'A 


` TIPU DAYA SETAN TERHADAP MANU SIA 
Oleh : A. Jamil 


> د‎ P PERTAMA 


PARP واو وکود‎ di BIKE cah إن الْحَمْدَ‎ 

ألا وين IA Si‏ صن ده له قلا يل ون بطلل قلا قاي 
sah 4‏ أن لآ له إل الله GI GA,‏ خا kdah‏ ْول لأ ي ولا شل ١‏ 
بَعْدَهُء قَدْ ika EUN SN‏ الرَسَالَة soda‏ تصع Di GX daa ) 8 ka a‏ 
Sai‏ ولشلام على تا joad‏ مكو Ja‏ اله “ena‏ 
A53‏ وَمَنْ dl Bg SAE faa Ula‏ ټم “at $5 Al‏ بي صَدْرِيْ 
يسر يي Rae Sheh Gl‏ ِن Dea‏ | 

قال الله Jk‏ في KA oral‏ یا ما cl‏ عَامَنُوا اوا الله د عل > F‏ 
تمو إلا ANA a Í‏ الوا م اي د oa i‏ 
šel‏ وَحَلْقَ ke‏ وخا éi‏ ينما رجالاً DS‏ وَنسآءَ SA It‏ 
des, en‏ إنّ الله كان ن Ke‏ 3 قتا وَقالً: 53353 96 48 NIN‏ 
SAK a Jós Sa‏ عات وت as kah‏ وخا 
القاس بخان حَسنِ. | 


Hadirin jamaah Jum'at hamba yang berbahagia : 

. Marilah kita bertakwa kepada Allah dengan 
senantiasa meningkatkan rasa takut kita kepada-Nya. Takut 
kepada Allah Ta'ala tidaklah cukup dengan ucapan belaka, 
namun harus dapat dibuktikan dengan amal dan semua 
anggota tubuh kita. 


-” 


Buku Khutbah Kontemporer - 143 


PER amalan yang dituntut oleh tiap 
muslim bagi dirinya adalah menyadari bahwa setan adalah : 
musuh yang mengintai setiap waktu. Allah Ta'ala 
menjadikan setan bangsa jin sebagai ujian yang pasti bagi 
hamba-Nya yang beriman. | 

Manusia tidak pernah menyatakan atau 
mengikrarkan dirinya musuh dengan Iblis tapi Iblislah yang 
telah mengikrarkan dirinya untuk menyesatkan anak cucu 
Adam dan keturunannya yang tentunya kita termasuk di 
dalamnya. 

Permusuhan antara Iblis dan manusia bermula ketika 
Allah SWT menjadikan Adam as sebagai khalifah dan 
memerintahkan semua makhluk untuk sujud kepada Adam, 
semua makhluk taat da patuh terhadap perintah Allah, 
namun Iblis ingkar dan tidak bersedia untuk sujud. 

. Atas kejadian tersebut Allah murka terhadap Iblis - 
dan Allah mengusir Iblis dari surga, namu Iblis mengajukan ثک‎ 
permohonan kepada Allah yaitu meminta tangguh umurnya 
sehingga hari kiamat dan berjanji untuk menyesatkan 
seluruh anak cucu Adam as. Hal ini bisa kita lihat pada | 
firman Allah pada ayat berikut: 


Ý A3 am Kisi in اڪ م نم‎ Aa 
siy ali قال ق ما تعلق ألا‎ bae ين‎ PAI gl 
يا فمَا‎ Lab O ين طِينٍ قال‎ Al) ig | 
Ar ال‎ ml TSAO: كريب ازور‎ dad د‎ 
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Eoy 5 ۴ E SE‏ 58 - 3 لعا اه و 
يجَعثون قال O‏ نك مِنَ المنظرين قال O‏ فيما اغويتنى قعدن هم 
pe E Ea sea 1 |‏ سو .= P 2 Bg‏ د وم 0 
be‏ المستَقم ثم O‏ لا ټنهم مٌن gal OR‏ وين خلفِهم عن ايمدوم 

> د 1 ّ-0 وو‎ at غعي‎ ig 
شّكريت قال © آخرج مېا مَذوُومًا‎ AA ولا د‎ ae وَعَن‎ 


a و ي‎ PEA 
O o نكم‎ Ag OLN nika تَبِعَكَ‎ ad Dyana 
Artinya: 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami 
bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para Malaikat: 
"Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun bersujud kecuali 
. iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang bersujud. Allah berfirman: 
- "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu 
aku menyuruhmu?" Menjawab iblis "Saya lebih baik daripadanya: 
Engkau ciptakan saya dari api sedang Dia Engkau ciptakan dari tanah". 
Allah berfirman: "Turunlah kamu dari surga itu: karena kamu 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, Maka keluarlah, 
Sesungguhnya kamu Termasuk orang-orang yang hina". iblis menjawab: 
"Beri tangguhlah saya sampai waktu mereka dibangkitkan". Allah 
berfirman: "Sesungguhnya kamu Termasuk mereka yang diberi 
tangguh." iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya 
tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan 
Engkau yang lurus, kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka 
dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau 
tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat). Allah 
berfirman: "Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang terhina lagi 
terusir. Sesungguhnya Barangsiapa di antara mereka mengikuti kamu, 
benar-benar aku akan .mengisi neraka Jahannam dengan kamu | 
semuanya". (OS. Al Araf: 11 - 18) | 


Untuk itu kita perlu waspada mengenai tipu daya Iblis, 
dan jangan sampai langkah kaki kita mengikuti angkah i 
langkah syaitan. ۰ 1 


Hadirin jamaah jumat yang berbahagia 
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Setidaknya ada 4 target Iblis untuk menyesatkan. 
manusia dari jalan Allah, antara lain: | | 

Pertama, Menjerumuskan manusia untuk melakukan 
perbuatan syirik 

Syirik yaitu: Menyamakan selain Allah dengan Allah 
dalam hal-hal yang merupakan kekhususan Allah, seperti 
berdoa kepada selain Allah disamping berdo'a kepada 
Allah. Memalingkan suatu bentuk ibadah seperti 
menyembelih (kurban), bernadzar, berdo'a dan sebagiannya 
kepada selain-Nya, atau dengan kata lain Syirik adalah 
mensejajarkan selain Allah dengan Allah dalam hal-hal 
yang merupakan kekhususan bagi Allah. Kekhususan Allah 
meliputi tiga hal rububiyah, uluhiyah, dan asma' dan sifat. 

Syirik merupakan perbuatan dosa besar yang tidak ada 
ampunannya dari Allah, sebagaimana difirmankan-Nya. 
pada ayat berikut ini: E | 


PN Se د‎ 2 a a 2 = لا‎ : RE £ رو‎ 2 
# A 2 وار‎ r 
@ عَظِيمًا‎ Új A adi 


Artinya: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar”. (OS. An Nisa : 48) 


Hadirin jamaah jumat yang berbahagia 
Bentuk-bentuk syirik dapat dibagi kedalam 3 bagian : 
Pertama yaitu Syirik di dalam Al Uluhiyyah | 
Pengertian syirik dalam Uluhiyyah yaitu jika seseorang 
menyakini bahwa ada tuhan selain Allah yang berhak untuk 
disembah (berhak mendapatkan sifat-sifat ubudiyyah). 
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: Sedangkan kita ketahui bahwa Allah menciptakan manusia 
` tidak lain untuk menyembah atau beribadah kepada-Nya 
saja. Hal ini sebagaimana difirmankan Allah pada ayat 

berikut ini : | 


e kd‏ $ وس سا 


a Non ته‎ aana ی‎ AJI 


sii 

“Wahai manusia sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dan 
orang-orang yang sebelummu agar kamu bertakwa. Dialah yang 
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai atap dan 
- Dia menurunkan air (hujan) dari langit lalu Dia menghasilkan dengan 
hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu karena itu 
janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah padahal kamu 
mengetahuinya.” (OS. Al Baqarah : 21-22) : 


Perintah Allah dalam ayat ini agar semua manusia 
beribadah kepada Rabb mereka dan bentuk ibadah yang 
diperintahkan antara lain syahadat, shalat, zakat, shaum, 
haji, sujud, ruku’, thawaf, doa, tawakal, khauf (takut), raja’ 
(berharap), raghbah (menginginkan sesuatu), rahbah 
(menghindarkan dari. sesuatu), khusu', khasyah, isti'adzah 
(berlindung), istighatsah (meratap), penyembelihan, nadzar, 
sabar dan lain lain dari berbagai macam ibadah yang 
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Di sisi lain ada kerancuan yang terdapat di kalangan 
umum dalam memahami ibadah. Mereka mengartikan 
ibadah dalam definisi yang sempit sekali seperti shalat, 
puasa, zakat, haji. Ada pun yang lainnya tidak dikategorikan 


Buku Khutbah Kontemporer - 147 


sebagai ibadah. Syaikhul Islam. Ibnu Taimiyyah rahimahullah, 
mendefinisikan ibadah, sebagai berikut : | | 
“Ibadah itu ialah suatu nama yang mencakup semua perkara yang 
dicintai Allah dan diridhai-Nya, apakah berupa perkataan ataupun 
perbuatan, baik dhahir maupun yang bathin.” 

Inilah pengertian ibadah yang sesungguhnya, yaitu 
meliputi segala perkara yang dicintai dan diridlai Allah, baik 
itu berupa perkataan maupun perbuatan. 

Firman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 21 di atas 
menyatakan sembahlah Rabb kamu, dimaksudkan untuk 
mendekatkan pemahaman kepada semua manusia bahwa 
Ar Rabb yang wajib disembah adalah yang telah 
menciptakanmu dan orang-orang sebelum kamu, yang 
menciptakan langit dan bumi serta yang mampu 
menurunkan air (hujan) dari langit. Yang dengan air hujan 
itu dihasilkan segala jenis buah-buahan sebagai rezeki bagi 
kalian agar kalian mengetahui semua. Maka janganlah 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah dengan menyembah 
dan meminta rezeki kepada selain-Nya. Apakah kalian tidak 
malu dan berpikir bahwa Allah yang menghidupkan dan 
yang memberi rezeki kemudian kalian tinggalkan untuk 


beribadah kepada selain-Nya?, hal ini sebagai a 


firmankan Allah: | 
- يه‎ 5 21 57 La 29 ta KANG # . 
EA ENG PA Gya Wg aal AAN دُون آله ما‎ a 
gg فى‎ $. piaga 33 ف د به لم‎ E E GTA WG 
إن الله يعلم 22519 لا تعامور‎ Ja | تضربوالله‎ O يستطيعون فلا‎ NG 
Artinya: 2 | 
“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tak dapat memberi 


rezeki kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi dan tidak berkuasa - 
(sedikit jua pun). Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi 
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a Allah. سر نن‎ Allah عسو سك‎ sedang kamu tidak mengetahui" ig 


| (QS. An Nahl : 73-74) 


Hadirin ده عد‎ yang berbahagia | 

Adapun yang kedua yaitu syirik di dalam Rububiyyah. 
Yaitu jika seseorang meyakini bahwa ada selain Allah yang 
bisa menciptakan, memberi rezeki, menghidupkan atau 
mematikan, dan yang lainnya dari sifat-sifat rububiyyah. 
Orang-orang seperti ini keadaannya lebih sesat dan lebih 
jelek daripada orang-orang kafir terdahulu. 

. Orang-orang terdahulu beriman dengan tauhid 
rububiyyah namun mereka menyekutukan Allah dalam 
uluhiyyah. Mereka meyakini kalau Allah satu-satunya 
Pencipta alam semesta namun mereka masih tetap berdoa, 
meminta pada kuburan-kuburan seperti kuburan Latta. 
Sebagaimana Allah kisahkan tentang mereka : 


في - وي څ سو ک دي < jai‏ 3 3 
os‏ اقم نن عاق شوب وان وتر لضن Siik‏ 
de‏ 
ميو f‏ 2 
له Gie‏ | 
Artinya:‏ 


“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka : “Siapakah yang 
menjadikan langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” 
Tentu mereka akan menjawab : “Allah.” Maka betapakah mereka (dapat) 
dipalingkan (dari jalan yang benar”). (OS. Al Ankabut : 61) 


Pada ayat lainnya Allah juga menjelaskan dalam firman- 
Nya: ` È 
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ون badi a ya NGE ja ad‏ يله بل 
Sae au £‏ چو وه سو > : . : : 
Artinya: ae‏ 
“Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka : “Siapakah yang‏ 
menciptakan langit dan bumi?” Tentu mereka akan menjawab : “Allah.”‏ 
Katakanlah : Segala puji bagi Allah.” Tetapi kebanyakan mereka tidak‏ 
mengetahuinya.” (QS. Luqman : 25) ——‏ 


Ayat-ayat ini semua menunjukkan kalau orang-orang 
musyrik terdahulu mengakui Allah-lah satu-satunya 
pencipta yang menciptakan langit dan bumi, yang 
menghidupkan dan mematikan, yang menurunkan hujan 
dan seterusnya. Akan tetapi mereka masih memberikan 
peribadatan kepada yang lainnya. Maka bagaimanakah 
. dengan orang-orang yang tidak menyakini sama sekali kalau 
Allah-lah Penciptanya atau ada tuhan lain yang 
menciptakan, menghidupkan, dan mematikan, yang 
menurunkan hujaan dan seterusnya atau ada yang serupa 
dengan Allah dalam masalah-masalah ini. Tentu yang 
demikian lebih jelek lagi. Inilah yang dimaksud syirik dalam 
rububiyah. | | 


Hadirin jamaah jumat yang berbahagia | 

Syirik yang ketiga yaitu. syirik dalam Asma' wa Shifat. 
Yaitu kalau seseorang mensifatkan sebagian makhluk Allah 
dengan sebagian sifat-sifat Allah yang khusus bagi-Nya. 
Contohnya, menyakini bahwa ada makhluk Allah yang 
mengetahui perkara-perkara ghaib. Sebagaimana 
difirmankan Allah pada ayat berikut: 
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قا قورع هه A‏ اي 
١ Artinya:‏ 
“(Dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang ghaib. Maka Dia tidak‏ 


memperlihatkan kepada seorang pun wulang yang ghaib itu.”? (OS. Al 
Jin : sa 


Hadirin -- jumat yang berbahagia 

Sedangkan jika dilihat dari jenisnya maka syirik dapat 
digolongkan menjadi dua macam yaitu syirik besar atau 
akbar dan syirik kecil atau sugrho. 

Syirik akbar itu sendiri pada hakikatnya adalah 
memalingkan salah satu jenis ibadah kepada selain Allah, 
Seperti : 

1. Memohon dan taat kepada selain Allah 

2. Bernadzar untuk selain Allah -~ 

3. Takut kepada mayat, kuburan, jin, setan disertai 

. keyakinan bahwa hal-hal tersebut dapat memberi 

. bahaya dan mudharat kepadanya 

4. Memohon perlindungan kepada selain Allah, seperti 
meminta perlindungan kepada jin dan orang yang . 


“sudah mati | | و‎ 
5. Mengharapkan sesuatu yang tidak dapat 
diwujudkan kecuali oleh Allah 


"6. Meminta hujan kepada. pawang, meminta 
penyembuhan kepada dukun dengan keyakinan 
bahwa dukun itulah yang menyembuhkannya, 
mengaku mengetahui perkara ghaib, menyembelih 
hewan kurban yang ditujukan untuk selain Allah. 
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Hadirin jamaah jumat yang g berbahagia | 

Adapun mengenai syirik sugro atau syirik - itu 
dapat digolongkan و‎ dua golongan, siaga yang 
pertama yaitu: 


Syirik Zhahir (nyata). Syirik kecil yang dalam bentuk 
ucapan dan perbuatan x 


Artinya: | 
“Dan kamu tidak dapat menghendaki ۹-۱ apabila dikehendaki Allah, 
Tuhan semesta alam.” (QS. At Takwir : 29) 


Contoh dari perbuatan syirik kecil seperti adalah 
bersumpah dengan selain nama Allah. Menganggap hewan 
atau benda bisa mendatangkan rizki atau keselamatan dan 
lain sebagainya. 

Adapun yang kedua yaitu: 

Syirik Khafi (tersembunyi). Syirik dalam hal keiginan dan 
niat, seperti riya (ingin dipuji orang) dan sum'ah (ingin 
didengar orang) 


- ب > ورور 


UI gir‏ شمر gdes‏ ر ُو KU Í‏ له و جد فمن كان یرجوا 
a‏ 
aa‏ َلك وا مرك وبا پو 


Artinya: 

“Katakanlah: Mean aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: “Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 
“Tuhan yang Esa.” Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan 
janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada 
Tuhannya” (QS. Al Kahfi : 120) 
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Hadirin jamaah jumat yang ميونت‎ : 
| Target berikutnya yang dilakukan Iblis jika ternyata 
tidak mampu menjerumuskan manusia ke dalam perbuatan 
syirik maka Iblis akan menjerumuskan manusia ke dalam 
dosa besar. Dosa besar ada banyak macam dan ragamnya, 
berbeda dengan syirik yang juga di golongkan ke dalam 
dosa besar, namun apapun dosa yang dilakukan oleh 
manusia selain dari pada mempersekutukan Allah masih 
mendapat ampunan. | 

Dalam Al Quran setidaknya ada 4 katagori perbuatan 
dosa besar yang digolongkan ke dalam perbuatan Syetan 
sebagaimana difirmankan Allah pada ayat berikut: 


ړوږ 8 


3 کچ Ie‏ | ,03 وعد په هه د که و 
gt‏ الت hak‏ اوفوا ak‏ اوقت لک ا he‏ ما يتلى 


وھ gag‏ < و 
Sema‏ إن آله حكم ما بريد © 
Artinya:‏ 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,‏ 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,‏ 
adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan‏ 
itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al Maidah: m-‏ 


Hadirin jamaah jumat yang berbahagia : 

Khamar adalah minuman yang memabukkan. Dan 
“semua minuman yang memabukkan hukumnya haram. Baik 
minuman itu terbuat dari anggur, gandum atau bahan- 
bahan lainnya. آ"‎ 

Pertama kali yang dicanangkan Nabi Muhammad Saw 
tentang masalah khamer, yaitu beliau tidak memandangnya 
dari segi bahan yang dipakai untuk membuat khamer itu, 
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tetapi beliau memandang dari segi pengaruh yang 
. ditimbulkan, yaitu memabukkan. Oleh karena itu bahan 
apapun yang nyatanyata memabukkan berarti dia itu 
khamer, betapapun merek dan nama yang dipergunakan 
oleh manusia; dan bahan apapun yang dipakai. Oleh sebab 
itu Beer, “arak, alkohol dan sebagainya dapat dihukumi 
haram. Sebagaimana disabdakan: 


نک ېې وو کرب ل ANGGANA‏ 


Artinya: : 

“Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya segala sesuatu yang memabukkan adalah khamer, ۱ 
sedangkan segala sesuatu yang memabukkan hukummnya haram. Siapa 
yang mati karena meminum khamer atau kecanduan khamer, maka dia 
tidak akan meminumnya di akhirat.” (HR. Muslim). 


RETEN bersabda : 


leak; وَسَاقِيََا‎ Kos Saja ale صل الله‎ a قال رسو‎ 
Aan lola وَعَاصِرَهَا وَمْفْتصِرَهَا‎ NANG 
Artinya: 


"Rasulullah SAW bersabda: Allah telah melaknat khamer, orang yang 
meminumnya, yang menuangkannya, penjualnya, pembelinya, 
pemerasnya, orang yang meminta untuk diperaskan, pembawanya 
(kurir), serta orang yang memesannya”. (Shahih) 


Hadirin jamaah مد‎ yang berbahagia 

Adapun judi, amat besar bahayanya bagi perorangan 
“dan masyarakat. Judi dapat merusak pribadi dan moral 
sein karena seorang penjudi selalu berangan-angan 
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akan مسي‎ keuntungan : besar tanpa 57 dan 
berusaha, dan menghabiskan umurnya di meja judi tanpa 
menghiraukan kesehatannya, keperluan hidupnya dan 
hidup keluarganya yang menyebabkan runtuhnya sendi- 
sendi rumah tangga. Judi akan menimbulkan permusuhan 
antara sesama penjudi dan mungkin pula permusuhan ini 
dilanjutkan dalam pergaulan sehingga merusak masyarakat. 
Berapa banyak rumah tangga yang berantakan, harta yang 
musnah karena judi. Tidak ada seorang yang kaya semata- 
mata karena berjudi. 

“Bangsa Arab sebelum Islam سي‎ masyarakat 
penyembah berhala. Mereka membuat patung-patung dari 
kayu dan sebagainya, kemudian mereka sembah dan mereka 
 agung-agungkan. Dan mereka menyembelih hewan-hewan 
korban untuk dipersembahkan kepada patung-patung 
tersebut. Sudah barang tentu perbuata /m/m/ ?n ini adalah 
perbuatan yang sesat. Yang patut disembah dan diagungkan 
hanyalah Allah SWT, tanpa perantara apa pun juga. Dan jika 
ingin berkorban, sembelihlah korban itu, kemudian 
dagingnya dibagi-bagikan kepada manusia yang dapat 
memanfaatkannya, jangan kepada patung-patung yang tak 
akan dapat mengambil manfaat apa pun dari daging korban 
tersebut. Oleh sebab itu sangat tepatlah bila Agama Islam 
melarang kaum muslimin mempersembahkan korban- 
korban kepada patung-patung, kemudian Islam menetapkan 
bahwa korban itu adalah untuk mengagungkan Allah, dan 
dagingnya dibagikan kepada sesama manusia. 

Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. 
orang Arab Jahiliyah menggunakan anak panah yang belum 
pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan 
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melakukan suatu perbuatan atau tidak. Ca Ialah: 
mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. 
. setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah, 
jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, 
diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam 
Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu Maka 
mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil 
sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti Apakah mereka 
akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai 
dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang 
terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka 
undian diulang sekali lagi. 

Mengundi nasib, juga suatu ت‎ yang telah lama 
dikenal manusia, bahkan sampai sekarang masih dilakukan 
dan dipercayai oleh sebagian orang. Ada berbagai cara dan 
alat-alat digunakan untuk keperluan itu. Ada kalanya 
dengan menggunakan bola ajaib, atau dengan meneliti 
telapak tangan, atau dengan memperhatikan tanggal dan 
hari kelahiran, sebagaimana sering dicantumkan dalam 
“majalah hiburan atau pun surat-surat kabar. Dan bangsa 
Arab di zaman Jahiliah biasa mengundi nasib dengan 
menggunakan "azlam", yaitu anak panah yang belum 
memakai bulu. Mereka menggunakannya untuk mengambil 
keputusan apakah mereka akan melakukan sesuatu 
perbuatan atau tidak. 

Caranya ialah mereka mengambil tiga buah anak panah 
yang belum memakai bulu tersebut lalu pada anak panah 
yang pertama mereka tuliskan kata-kata "lakukanlah" 
sedang pada anak panah yang kedua mereka tuliskan kata- 
kata "jangan lakukan"; adapun anak panah yang ketiga tidak 
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ditulisi apa-apa. Ketiga anak panah tersebut diletakkan 
“dalam suatu wadah, lalu disimpan di dalam Kakbah. Bila 
mereka hendak melakukan sesuatu perbuatan, maka mereka 
meminta kepada tukang kunci Kakbah untuk mengambil 
satu di antara ketiga anak panah tersebut. Apakah mereka 
akan jadi melakukan perbuatan itu atau tidak, tergantung 
kepada tulisan yang didapati pada anak panah yang diambil 
itu. Dan jika ternyata bahwa yang diambil itu adalah anak 
panah yang tidak ada tulisannya, maka undian itu diulang 
sekali lagi. Demikianlah mereka menggantungkan nasib 
kepada undian tersebut dan mereka sangat 
| mempercayainya. a 

Apabila si peramal mengatakan bahwa orang yang 
bersangkutan akan menemui nasib yang jelek, maka hal itu 
akan menjadikannya senantiasa merasa khawatir, takut dan 
putus asa, bahkan akan menyebabkannya tidak mau bekerja 
dan berusaha karena ia percaya kepada ramalan itu. 
Sebaliknya, bila peramal mengatakan bahwa ia akan 
menjadi orang yang kaya dan berbahagia, maka hal itu pun 
dapat menjadikannya malas bekerja dan memandang 
rendah segala macam usaha, karena ia percaya bahwa tanpa 
usaha pun ia akan berbahagia atau menjadi kaya. 

Orang-orang mukmin dilarang mempercayai ramalan- 
ramalan itu, baik yang dikatakan langsung oleh tukang- 
tukang ramal, atau pun yang biasa dituliskan dalam 
majalah-majalah atau surat-surat kabar. Ramalan-ramalan 
tersebut dapat merusak iman. Dan orang-orang mukmin 
harus percaya bahwa Allah swt. sajalah yang dapat 
menentukan nasib setiap makhluk-Nya. Percaya kepada 
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| kada dan kadar Allah swt. انات‎ salah satu dari rukun- 
“rukun iman.” تت‎ 
| Pada akhir ayat ini Allah SWT memerintahkan agar 
orang-orang mukmin menjauhi meminum khamar, berjudi, 
berkorban untuk patung-patung serta mengundi nasib, 
semoga dengan menjauhi perbuatan-perbuatan itu mereka 
akan menjadi orang-orang yang beroleh sukses dan 
keberuntungan dalam hidup di dunia dan di akhirat. 
Pada akhir ayat ini Allah swt. memerintahkan agar 
orang-orang mukmin menjauhi meminum khamar, berjudi, 
berkorban untuk patung-patung serta mengundi nasib, 
semoga dengan menjauhi perbuatan-perbuatan itu mereka 
akan menjadi orang-orang yang beroleh sukses dan 
keberuntungan dalam hidup di dunia dan di akhirat. 


pi pe) فى‎ £ As, adi Ka Br أن‎ KAG | يريد‎ LSI 
Da هل أنتم‎ penaga 


Artinya: | 

“Sesungguhnya syaitan. itu bermaksud hendak menimbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar 
dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingati Allah dan 
sembahyang: maka berhentilah kamu (dari مي‎ pekerjaan 
itu). "OS. Al-Maidah ayat 91) 


Pada ayat ini Allah swt. menyebutkan alasan mengapa 
Dia mengharamkan meminum khamar dan berjudi bagi 
orang-orang mukmin. Alasan yang disebut-Nya dalam ayat 
ini ada dua macam. Pertama karena dengan kedua 
perbuatan itu setan ingin menimbulkan permusuhan dan 
rasa saling membenci di antara sesama manusia. Kedua 
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— karena ف‎ itu akan melalaikan mereka dari ٠ 
| mengingat Allah. 


Hadirin ah jumat yang berbahagia 

Jika ternyata tareget yang kedua Iblis belum biik 
menjerat manusia, maka dia melakukan dengan cara lain 
. yaitu menghasut manusia untuk terbiasa dengan dosa kecil. 
Mengenai dosa tentunya tidak ada manusia di dunia ini 
yang luput dari perbuatan dosa, baik itu dilakukan secara 
sengaja maupun secara tidak disengaja, namun manusia 
yang baik adalah bukan manusia yang luput dari dosa, 
melainkan jika dia melakukan dosa segera sadar bahwa apa 
yang dilakukannya adalah merupakan dosa dan bersegera 
- memohon ampunan kepada Allah. 

Ada beberapa dosa yang diremehkan dan diangap kecil 
'oleh seseorang. Banyak orang tidak memperhatikannya 
“sehingga ia terjerumus ke dalam berulang kali tanpa bisa 
; dihitung. Bahkan bisa jadi sebagian orang terus menerus 
-mengerjakannya tanpa absen meninggalkannya karena ia 
dianggap sebagai dosa kecil. 

Perlu diketahui, menganggap kecil suatu dosa bisa 
menjadikannya menjadi besar di sisi Allah Ta'ala. Perlu 
disadari, bahwa dosa besar terkadang diiringi dengan rasa 
malu, takut, dan merasa itu dosa besar yang berbahaya 
sehingga ia menjadi kecil. Sementara dosa kecil terkadang 
diiringi sedikit malu dan tidak digubris, tidak takut, dan 
diremehkan sehingga lama-kelamaan ia menjadi besar. 

Dari sini ada dua sisi keburukan dari dosa-dosa kecil 
yang diremehkan: Pertama, banyak/seringnya dilakukan 

sehingga bisa menyebabkan kehancuran. Kedua, 
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Ba dan ee kecil yang bisa. menya 
besar di sisi Allah SWT. 

Al-Imam Al-Ghazali berkata: Dosa kecil bisa mndi 
besar dengan beberapa sebab, di antaranya: dianggap kecil 
dan dilakukan terus-menerus. Sesungguhnya suatu dosa 
ketika dianggap besar oleh seorang hamba maka akan 
menjadi kecil di sisi Allah. Dan setiap dianggap kecil maka 
akan besar di sisi Allah: 


aje نه‎ PERG EF Seh ری ذُنُوبَهُ كَأَنَهُ‎ DAN a 
Artinya: 


“Sesungguhnya orang melati melihat dosa-dosanya seperti ia duduk di 
pangkal gunung, ia khawatir gunung itu akan menimpanya” (HR. 
Muslim) 


Hadirin jamaah jumat yang berbahagia 

Jika semua usaha tersebut di atas tidak membuahkan 
hasil maka Iblis melakukan tipu dayanya yang pamungkas 
yaitu membuai manusia ke dalam perbuatan Mubah. 

Mubah adalah perbuatan yang diperbolehkan dalam 
agama, selama perbuatan tersebut tidak dilakukan secara 
berlebihan. Ada banyak perbuatan mubah yang dapat 
dilakukan seperti membaca buku, membaca koran, 
mendengarkan radio, menonton televisi dan lain sebagainya. 
Hanya saja ketika kita mengerjakan pekerjaan mubah 
bertepatan dengan hal yang wajib seperti sholat 5 waktu, 
mana yang akan kita utamakan, apakah kita akan tetap 
mengerjakan pekerjaan yang mubah dan meninggalkan 


pekerjaan yang wajib, atau sebaliknya ?. jika kita lebih 


cendrung untuk mengerjakan pekerjaan yang mubah dan 
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pekerjaan. yang wajib, maka kita j juga sudah‏ سس 
terkena tipu daya dani Iblis.‏ | 


Hadirin jamaah jajah yang berbahagia | 

, „ Untuk itulah kita harus lebih mendekatkan diri kita 
kepada Allah dan tetap berpegang teguh kepada tali agama 
Allah agar kita terhindar dari tipu daya Iblis. 


. نن وُو ا سور‎ ged اله لن ولك في القرآن‎ a 
س‎ 7 ah . 2 JAN يغ‎ Ai Ah الله ه بل وین‎ J; Pi 
| alai تون تا انو فِرْ الله‎ IÉ 
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KHUTBAH IDUL FITRI 
HATI YANG SUCI BERDASARKAN 
AL-QUR'AN DAN HADITS KUNCI 
KEBAHAGIAAN MENIA DAN AKHERAT 


a Oleh : Muhammad Ali 


KHUTBAH PERTAMA 


الله كبر ۹« لآ لہ ا الله والله اکر الله اکر ولل الْحَد. SB‏ 
وَالْحَمْدُ لله TS‏ وَسْبْحَانَ الله بُكْرَةٌ وَ أَصِيْلاً NYAN‏ وَاحْدَهُ صَدَق وَعْدَه 
gag‏ عَبدَُ و أعَرٌ NAN a aa‏ وَلاً تنب إلا اء 
مُخْلِصْنَ له الد js‏ كرة a a‏ الْمُْرِكُوْنَ وَلَؤ كرة Gea‏ 
Aah‏ لله رب AI‏ ال جَعلنا و مِنْ عټاده a‏ اَشْهَد مرفي 
ال الله . وَآَشْهَدُ daa Ata SI‏ .لم صل basa Je‏ مح مُحَمَدِ وَعَلى 
ل به a Oa,‏ د Ji okeh‏ يوم CS led las NAN‏ اما 


aa A8 ويي بثو وی الله قَتَدْ‎ Keji الاش‎ dg 
ai ar BL الله‎ 


Kaum muslimin dan muslimat jama'ah sholat Idul Fitri 

yang dimulyakan Allah 

| Maha suci Allah, yang telah mengatur perputaran dan 
proses kehidupan di jagad raya ini, segala puji dan syukur 
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kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat 
“dan karunia-Nya, kita telah dapat melalui bulan suci 
Romadhon tahun ini, sebagai bulan penuh rahmat, berokah 
. dan ampunan bagi segenap hamba-Nya yang beriman. 
. Sholawat dan salam, semoga senantiasa terlimpahkan 
kepada junjungan kita nabi besar Muhammad SAW, yang 
telah mengantarkan kita dan membimbing kita sebagai . 
cahaya pelita penunjuk jalan. | 
Terbenamnya sang surya di upuk barat kemaren sore 
sayup-sayup menyelinap lambaian kesan sahdu bulan suci 
ramadhon, menyampaikan selamat tinggal kepada kita, 
tertulis kesan di sebuah monumen, kuberikan piagam 
penghargaan, dan bintang kehormatan, kepada wahai 
insyan yang sudah selesai menunaikan ibadah puasa, 
sebulan penuh, dengan prediket insyan muttagin. 
Ramadhon telah pergi meluncur membawa buku 
catatan amal ibadah, melapor indah kepada Maliki : 
. - Yaumiddin, Raja di hari pembalasan, lengkaplah amal 
ibadah kita selama bulan suci romadhon ini, dilaprkan, kini 
bagai pinalis romadhon mendaptkan hadiah kebahagiaan, 
karena mereka telah menancapkan bendera kemenangan 
dalam pertempuran melawan hawa napsu yaitu jihadul 
akbar. e : : | | 
Bergema suara gemuruh takbir, tahmid, takdis dan 
tahlil, melintas ruang angkasa menembus lapisan tujuh 
langit, dan bergetarlah hati setiap insyan menyambut hari 
kemenangan ini, namun ditengah-tengah kebahagiaan ini, 
. disuatu lembah kehidupan sekelompok umat islam, 
bermuram durja, sayup-sayup terdengar, rintihan mereka 
terharu menangisi akan nasipnya, yang dirundung malang, 
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tetesan air matanya berderai membasahi pipi, di kala cahaya 
matahari di upuk timur menampakkan dirinya, dipagi hari 
raya idul fitri . Itulah suara gundah dulana kumpulan 
pukoro dan masakin, kaum pakir miskin, mereka teharu 
melihat anak-anak tetangganya siap dengan sepatu barunya 
serta baju barunya, sedangkan mereka, hanya sekedar 
memakai pakaian bertambal pembalut tulang, tercium pula 
bau makanan di sana sini, beraroma sehat dan lezat, 
sedangkan mereka pagi makan sore tidak. 


Allahhuakbar x3 Walillahilham | 

Kaum muslimin dan muslimat jama'ah sholat Idul Fitri 
yang dimuiyakan Allah 

Dari segudang permasalahan dan cobaan yang terjadi 
silih bergati yang kita lalui, dipadi hari yang bahagia ini, 
mari kita bersama-sama lebih mendekatkan diri kepada 
Allah SWT, dengan memuji Allah, mengagungkan Allah, 
dan membesarkan nama Allah SWT, bahwa di jagat raya ini 
hanya Allah lah yang Maha Suci, maha agung, maha besar, 
maha mengetahui, maha pencipta dan maha segala-galanya. 
Allah SWT berfirman : (OS: Al-Anbiya :33) | 


ae Hu “ita saga‏ وت خل د غلله نورد د 

yag‏ الذي حَلق JAN‏ وَالْمَارَ sad a‏ كل في AE‏ يَسْبَحُونَ 
Artinya:‏ 

“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan 

bulan. masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 


edarnya”. 


Allahhuakbar x3 Walillahilham 
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Kaum muslimin dan muslimat jama'ah sholat Idul Fitri 
yang dimuliakan Allah : ل‎ E 

Setelah satu bulan penuh kita menjala ibadah 
puasa, hari ini kita merayakan “ hari raya Idul fitri. Idul fitri 
itu adalah hari raya kesucian hati manusia, sebagaimana 
Rosulullah SAW bersabda: 


Aj BAB ai لب اليد من لبس‎ 
Artinya: 

“Bukanlah yang dimaksudkan dengan berhari raya itu bagi orang yang 

berpakaian baru, tetapi yang dimaksudkan dengan berhari raya adalah 

bagi orang yang ketaatnya (kepada Allah) semakin bertambah." 


Kata fitrah dalam Al-Our'an juga dikaitkan dengan kata 
“ Hanif” jika di terjemahkan secara bebas menjadi “ 
Cenderung kepada agama yang benar “ Istilah ini dipakai 
Al-Qur'an untuk melukiskan sikap keperyaan Nabi Ibrahim | 
AS, yang menolak menyembah barhala, bulan ataupun mata 
hari, karena semua itu tidak pantas untuk disembah, yang 
patut disembah hanyalah Zat pencipta langit dan bumi , 
yaitu Allah SWT. | | 

Kata Hanif berasal dari kata kerja Hanafa, Yahnifu, 
Hanifan yang artinya adalah “ condong” dan kata bendanya 
“kecenderungan” dalam Al-Qur'an kata hanif yang 
dimaksud adalah , cenderung kepada yang benar seperti di 
jelaskan oleh musafir, Malulana Muhammad Ali dalam Al- 
Qur'an karangan Al-Isfani secara lengkap di sampaikan oleh 
Nasir ahmad ada 5 pengertian kata fitrah yang di 

hubungkan dengan kata hanif yaitu : | 
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1. Fitrah/ sii orang yang meninggalkan atau 
menjauhi kesalahan menuju kepada petunjuk Allah 
sesuai dengan Al-Our'an dan hadits. 

2. Orang yang secara terus menerus mengikuti . 
kepercayaan yang benar , tanpa ingin kebali kepada 
yang tidak benar. 

3. Orang yang cenderung menata perilakunya secara 
sempurna menurut syariat Islam. 

4. Seorang yang mengikuti agama Ibrahim 

5. Dan orang yang percaya kepada seluruh: Nabi-nabi 
utusan allah. 


Kaum muslimin dan muslimat jama'ah sholat Idul Fitri 
yang dimuliakan Allah 

Oleh sebab itu jangan sampai kita salah 
menterjemahkan hari Idul Fitri, kitapun menyadari banyak 
saudara-saudara kita yang sedih karena tidak dapat 
membelikan anaknya sepatu dan baju baru, serta kendaraan 
baru, namun mereka tidak pernah. sedih dikalu anaknya 
tidak berpuasa di bulan romadhon dan tidak menjalankan 
ibadah sholat lima waktu. 

Padahal hari raya idul fitri itu hakekatnya adalah 
kembali kepada suci dan kebenaran, secara umum dapat kita 
maknai, mampu merubah sifat yang tidak baik menjadi baik, 
pemarah menjadi pemaaf, sombong menjadi tawaduk, itulah 
sebenarnya hakekat hati yang suci. | 

Oleh karena itu, mudah-mudahan mulai hari ini kita 
kembali menemukan fitrahnya yaitu idul fitri, kembali 
kepada suci atau kemabali kepada yang benar. Sebagaimana 
yang telah ditegaskan oleh Rosulullah SAW dalam hadisnya: 
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a‏ خر زا إلى Ji pae‏ الله Jis‏ یا لاني کل 
abes aj Ll Jae‏ ي ill‏ صامؤا شهر مم وَخَرَجُوا إلى ajiki paxe‏ 


Sts lasl PE aa : : aka (23 á ói 5 ji اِشْهَدًَا‎ Ba 


َعُْمُوا مَغُْوْرَا لم 
ا تت Artinya:‏ 
“Apabila orang-orang itu telah selesai berpuasa, pada bulan romadhon‏ 
lalu mereka keluar sholat hari raya, maka Allah Ta'ala berfirman: Wahai :‏ 
.malaikat-malaikatku, setiap yang beramal tentu mengharap/minta‏ 
pahalanya, dan sekarang hamba-hambaku telah berpuasa sebulan penuh‏ 
dan keluar menuju sholat hari raya, juga menita pahala mereka, maka‏ 
saksikanlah olehmu sekalian bahwa aku benar-benar telah mengampuni‏ 
mereka, Kemudian suatu penggilan memanggil : hai Umat Muhammad‏ 
kembalilah kalaian kerumah masing-masing sesungguhnya kesalahan-‏ 
kesalahan kalian telah diganti dengan kebajikan” lalu Allah berfirman‏ 
Wahai hamba-hambaku , kalian telah berpuasa untuk ku dan telah‏ 
berbuka untuk ku , maka bangkitlah kalian dalam keadaan telah‏ 
mendapatkan ampunan”. |‏ 


Allahhuakbar x3 Walillahilham 

Kaum muslimin dan muslimat jama'ah sholat Idul Fitri 
yang dimuliakan Allah | 

Rosulullah bersabdah : dalam haditsnya yang artinya : 
“Taukah kalian semua, siapakah orang yang bangkerut itu? Tanya 
Rosulullah kepada para. sahabatnya, mereka menjawab : orang yang 
bangkerut menurut kami adalah mereka yang tidak memiliki uang dan 
harta benda yang tersisa “ kemudian Rosulullah menyampaikan sabdanya 
: orang yang benar-benar pailit diantara umatku ialah orang yang di hari 
kiamat dengan membawa seabrak pahala sholat, puasa dan, zakat tapi 
sementara itu, datanglah orang-orang menuntutnya, karena ketika di 
dunia ia mencaci ini, menuduh itu, memakan harta si ini, melukai si itu 
dan memukul si ini, maka di berikanlah pahala-pahala kebaikannya 
kepada si ini dan si itu, jika teryata pahala-pahalanya habis sebelum 
dipenuhi apa yang menjadi tanggungannya, maka diambilah dosa-dosa 
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mereka yang pernah P zolimi dasi سور‎ EE kemudian 
dicampakkanlah ia ke apai neraka “ Naudhubilllah.. “ (HR Muslim dari 
Abu Hurairah). . 


Allahhuakbar x3 Walillahilham 
Kaum muslimin dan muslimat jama'ah sholat Idul Fitri 
yang dimulyakan Allah | 

Oleh sebab itu kesempatan yang sangat baik dibulan 
sawal ini, kita saling mengajak melebur dosa, dengan 
silaturahmi berkunjung ke rumah sanak saudara, teman dan 
handai tolan, teman sekerja, teman sejawat, teman sekantor, 
sesama muslim dengan mengucapkan salam, mohon maaf 
dan memberikan maaf kepada sesama , sehingga terjalin 
persaudaraan yang akrab dan setia, dengan demikian dosa- 
dosa kita dan kesalahan-kesalahan kita dapat terampuni 
sehingga kita dapat kembali kepada fitrah dan suci. 

Kepada kaum muslimin dan muslimat kami ucapkan 

selamat hari raya idul fitri mohon maaf lahir dan batin . 

۸1 Mudah-mudahan Allah swt menerima segala amal 
kebaikan kita amiin ya robal alamiin. 


LA PANA EA ahi DITE ارك الله‎ 
الله لي‎ Jaka; e TID alga الله‎ Jeda P 
و‎ jatah هَذَا‎ gý dpl ولك‎ 
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KHUTBAH IDUL ADHA : | 
MEMBENTUK KESHALEHAN PRIBADI 


DAN SOSIAL DENGAN IBADAH HAJI 
DAN OURBAN 


5 Oleh : Mukhtar hadi 


KHUTBAH PERTAMA 


الله ابر MANG ×٩‏ والله BI‏ الله ار وله الْحَمْدِء الله ابر US‏ 
asdi‏ لله Gek‏ وَسْبْحَانَ الله See 5 ER‏ اه ال الله وَاحدَهُ bibs Sia‏ 
gas‏ عَبْدَُ و aa Sél‏ الأخرابَ adang‏ إنَ iaat ba A‏ 
di Sigêg akash,‏ من WA ag Kadil job‏ مَنْ sae‏ الله فلا 
وو a‏ َشْهَدُ أن Y‏ له إلاً الله وَأَشْهَدُ أن basa‏ 
ۀ 353 Jas ad Je Tag Ja HN A‏ آله وول بر 
gk‏ إلى توم Ula‏ الئاش إا Sa‏ مِنْ Ill Hi, S3‏ كو 
KA BERNT‏ نن لله أ إن اله غلم خير en‏ 
bilas KA si alel;‏ حرام Ke‏ كخزمَة GA Us‏ في Ga‏ لش في هنا 
لل ado)‏ | 


Bapak/ Ibu/Sdr yang dimuliakan oleh Allah SWT. Mari 
kita sama-sama mengucapkan rasa syukur kita kehadirat 
Allah SWT, karena atas rahmat, taufiq dan hidayahnya 
| haaa kita semua aan pagi hari yang e ini kita 
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semua dapat berkumpul di tanah lapang ini dalam keadaan . 
sehat wal-afiat, jasmani dan rohani, dan hati kita penuh. 
diliputi rasa iman dan Islam. Shalawat dan salam mari 
senantiasa kita sanjungkan kepada junjungan kita Nabi 
Besar Muhammad SAW, Nabi akhir jaman, Uswatun 
khasanah seluruh semesta alam, dan semoga syafaatnya 
selalu tercurah kepada keluarganya, para sahabatnya, dan 
juga kepada kita semua para pengikutnya. | 


Hadirin, Jama'ah shalat Idul adha yang berbahagia 

Hari ini, jutaan umat Islam di seluruh dunia secara 
serempak dan bersama-sama sedang melaksanakan shalat 
idul adha. Mereka mengagungkan asma Allah dengan 
mengucapkan takbir, tasbih dan tahmid, mengagungkan, 
mentasbihkan, dan memanjatkan pujian hanya kepada Allah 
SWT. Begitu pula dengan saudara-saudara kita yang saat ini 
menunaikan ibadah haji, mereka tida henti-hentinya 
mengagungkan asma Allah SWT, sebagai bentuk rasa 
ketundukan, kepasrahan dan ketawadlu'an seorang hamba 
kepada Allah SWT. | | 

Ibadah haji adalah perintah Allah SWT bagi setiap 
muslim yang memiliki kemampuan ekonomi dan kesehatan 
untuk menunaikannya. Ibadah haji adalah ibadah seorang 
hamba yang langsung berhubungan dengan Allah SWT, 
karena itu ibadah haji adalah salah satu ibadah mahdhah. 
Hukum ibadah haji adalah wajib bagi yang mampu dan 
dilaksanakan setiap bulan dhulhijjah pada setiap tahun. 
Terdorong oleh panggilan Allah SWT, maka sejak beberapa 
hari yang lalu hingga hari ini, jutaan umat Islam dari segala 
penjuru muka bumi berduyun-duyun, dari berbagai latar 
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“belakang, datang ke makkatul mukarromah untuk 
menunaikan ibadah haji, rukun Islam yang kelima. 
Kewajiban menjalankan ibadah haji itu sebagaimana Allah 
menjelaskan dalam firman-Nya : 


"ول على لئاس جع انينح من أشتطاع له سيا Sos‏ إن الله غين 
عن Omii‏ 


Artinya: | 
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia سب‎ Allah, yaitu bagi 
orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barang siapa 
mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatupun) dari seluruh alam” (QS. Ali Imran : 97). 


Dalam sebuah hadits, Rasulullah SAW menyatakan 
bahwa salah satu amalan yang paling utama adalah haji 
yang mabrur, sebagaimana sabdanya yang artinya: 


“Rasulullah SAW pernah ditanya : “ Amal manakah yang paling utama 
. ?”. Rasulullah SAW . menjawab : “ Iman kepada Allah dan Rasul-Nya.” 

Ditanya lagi : Kemudian apa ?” Rasulullah SAW bersabda : “ Jihad fi 
Sabilillah.” Kembali ditanyakan : “Kemudian apa 2" Rasulullah SAW 
bersabda : “ Haji yang mabrur.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadirin, Jama'ah ید‎ Idul adha yang berbahagia 
Meskipun demikian, ibadah haji merupakan ibadah 
yang sarat atau mengandung dimensi sosial yang tinggi. 
Ibadah haji, disamping sebagai bentuk ketundukan seorang 
muslim kepada Allah SWT, adalah juga sebagai bentuk 
perwujudan ukhuwah Islamiyah, persaudaraan sesama 
naali. Meskipun mereka ang dari berbagai tempat 
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yang berbeda-beda, latar belakang yang tidak sama, status 
sosial dan ekonomi yang berbeda, akan tetapi mereka diikat 
oleh satu persamaan, yaitu persamaan iman dan akidah. 
Tuhan mereka adalah satu, yaitu Allah SWT, Nabi mereka 
satu yaitu Nabi Muhammad SAW, kitab pedoman mereka 
satu yaitu kitab suci Al-Qur'an. Gambaran tentang 
persaudaraan sesama muslim dalam ibadah haji itulah yang 
juga semestinya kita contoh dan teladani dalam kehidupan 
sehari-hari. Kita tanamkan dalam diri kita bahwa kita ini 
semua bersaudara, laksana satu tubuh, jika satu tubuh sakit 
maka seluruh tubuh akan merasakannya, jika satu bagian 
tubuh terasa nikmat, maka nikmat itu juga dirasakan oleh 
seluruh bagian yang lainnya. Perbedaan yang ada, apakah 
karena latar belakang etnis (suku), ekonomi, pemikiran dan 
pandangan, madzab, pilihan politik, hendaklah tidak 
membuat kita saling terpecah belah, bercerai berai atau 
saling bermusuhan. Jadikan perbedaan diantara kita itu 
sebagai wahana untuk saling isi mengisi dan tolong 
menolong. Jika ada diantara kita yang lebih secara ekonomi, 
dapatlah digunakan untuk membantu yang kurang secara 
ekonomi, jika ada diantara kita yang lebih dari sisi keilmuan 
hendaklah mengajarkannya kepada yang belum tahu supaya 
semakin. cerdas dan pandai, yang memiliki kekuasaan 
hendaklah digunakan untuk memberdayakan dan 
mencukupi kebutuhan masyarakat, kekuasaannya 
senantiasa digunakan untuk kemaslahatan umat atau 
kebaikan bersama. 


ووه = 
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Artinya: سن‎ | pia 
. “Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah bersaudara” 
. (OS.Al-Hujurat : 10). | | Aa LINA 


Setiap muslim yang diikat oleh ikatan yang sama, yaitu 
ikatan iman kepada Allah SWT adalah bersaudara. Karena 
itu tidak sepantasnya saling bermusuhan dan mengolok- 
olok, saling mencela, dan saling merendahkan. 


وی ع بد وی نی وم E‏ تی هو يك بين يد 
تايا ali‏ ءَامَنوأ PAS‏ قوم من قوم عَسَىْ أن يكونوا خترا مِم ولا 
سر چو ت سر = Bini‏ عقف MAN‏ وچ بر TE. E‏ ا 
نساء مِن pla‏ عَسَئ أن يكن خترا NG KA‏ تلمِرُوا NG aa‏ تتابرُوا 


> دورو 2 


مد f‏ په = ak na ah 4 pa‏ 3 ۹7 = 1 د 
بالألقب بئس الاسم Gili‏ بَعْدَ الإيمن وَمَن لم Udi LL‏ هم 


رک ها و 
Oski‏ 
Artinya: . |‏ 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah satu kaum mengolok-olok‏ 
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok lebih baik dari‏ 
mereka (yang mengolok-olok). Janganlah wanita-wanita mengolok-olok‏ 
wanita yang lain, karena boleh jadi wanita yang diperolokkan itu lebih‏ 
baik dari pada wanita yang memperolok. Janganlah kalian mencela diri‏ 
kalian sendiri (maksudnya mencela sesame muslim). Janganlah kalian‏ 
saling memanggil dengan gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan‏ 
adalah panggilan yang jelek sesudah iman. Dan barang siapa tidak‏ 
bertaubat, maka itulah orang-orang yang dzhalim.” (OS. Al-Hujurat :‏ 
| )11 


MA, و الله اکبر الله آکبر‎ AMAN الله أكبر الله اکر‎ 
“Hadirin, Jama'ah shalat Idul adha yang berbahagia 


Jutaan jamaah haji yang melakukan wukuf di Arofah, 
semuanya menanggalkan pakaian kebesarannya, mereka 
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datang dengan model pakaian yang sama, yaitu pakaian 
warna putih yang tidak berjahit. Pakaian yang kemudian 
disebut dengan pakaian ihram. Dengan pakaian seperti itu 
tidak kelihatan lagi atribut dan kebesaran keduniaan yang 
mereka sandang. Seorang presiden dengan pakaian ihram 
tidak kelihatan lagi kepresidenanya, yang menteri tidak 
nampak lagi atribut kementeriannya, yang priyayi tidak lagi 
kelihatan sebagai priyayi, yang konglomerat tidak nampak 
lagi kekayannya, yang miskin demikian pula tidak nampak 
lagi kemiskinannya. Semuanya nampak sama, yang 
dilakukan juga sama yaitu sama-sama bertakbir, bertasbih, 
bertahmid dan memperbanyak dzikir kepada Allah SWT. 
Inilah gambaran atau i'tibar kepada kita semua bahwa di 
mata dan dihadapan Allah SWT manusia adalah sama status 
dan derajatnya. Allah SWT melihat dan menempatkan 
kemuliaan manusia, bukan pada jabatan dan pangkatnya, 
bukan pada kekayaan yang dimilikinya, bukan kepada garis 
keturunan priyayinya, bukan pada kekuatan fisiknya, tetapi 
kepada nilai ketakwaannya kepada Allah SWT. Allah SWT 
menegaskan tentang hal ini dalam firman-Nya : 


4 سا 17 ا ع و T o -. Pada‏ د ۶ a‏ 0 م 
وَسَارِعَوا إل Baba‏ من رَبَحكم وَجَنةٍ ع ضها JY Sa‏ اعدت 


Artinya: | 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 


surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa”, | . 


Karena hanya ketakwaan kepada Allah SWT yang 
dapat menempatkan manusia sebagai makhluk yang mulia, 
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maka tidak sepatutnya manusia berlaku sombong dan . 

angkuh atau menganggap: dirinya lebih dibandingkan 

dengan yang lainnya. Mereka yang kaya tidak akan menjadi | 
mulia jika tidak bertakwa kepada Allah SWT, mereka yang 
menyandang pangkat dan jabatan dan dielu-elukan manusia 
tidak akan menjadi mulia jika tidak bertakwa, mereka yang 
berparas cantik dan tampan tidak akan menjadi mulia jika 
tidak bertakwa, mereka yang hidupnya sengsara, serba 
kekurangan dan kesusahan tidak akan menjadi mulia jika 
. tidak bertakwa, pendek kata kemuliaan tidak akan 
didapatkan manusia dengan atribut keduniawian. 
Kemuliaan hanya akan diperoleh dan didapatkan manusia 
dengan beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, yaitu 
seseorang yang senantiasa taat dan tunduk kepada Allah : 
azza wajalla, mengerjakan semua perintah-perintah-Nya dan 
meninggalkan segala apa yang dilarang-Nya. Karena itu, 
jangan pernah bermimpi mendapat kemuliaan di hadapan 
Allah SWT jika kita tidak beriman dan bertakwa. Wujud dari 
iman dan takwa itu adalah dengan memperbanyak ibadah, 
beramal shalih dan berakhlakul karimah. 


الله أكبر الله اکبر لاله الاالله و الله آکبر الله اکبر و لله المد 


Hadirin, Jama'ah shalat Idul adha yang berbahagia 

Sebagai rangkaian dari ibadah haji adalah ibadah 
Qurban, yaitu memotong binatang ternak yang diniatkan 
untuk beribadah kepada Allah SWT. Sebagian daging 
qurban itu boleh dimakan oleh yang berkorban dan sebagian 
yang lain dibagikan kepada para fakir miskin dan saudara 
“muslim yang lain. Ibadah qurban kita lakukan dengan 
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belajar dari apa yang pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim. 
AS dan putranya Ismail. AS. Sejarah mencatatkan kepada 
kita semua bahwa Nabi Ibrahim melaksanakan qurban itu 
diniatkan dan didorong oleh keikhlasan pengabdian yang : 
tulus hanya kepada Allah SWT.Mereka tidak segan-segan 
mengorbankan nyawa untuk membuktikan pengabdian dan 
keikhlasan dalam beribadah kepada Allah SWT. Mereka 
menyadari, jika Allah SWT meminta kepada hambanya, 
maka apapun tidak ada artinya, tidak juga harta, tidak juga 
nyawa, kecuali hanya satu pilihan : memenuhi panggilan- 
Nya. Etos ibadah seperti inilah yang juga telah ditunjukkan 
oleh Rasulullah SAW. Manusia utama pilihan Allah SWT ini 
nyata-nyata telah dijamin masuk surga oleh Allah SWT. 
Akan tetapi jaminan masuk surga itu, bukan kemudian 
mengendorkan semangat beribadahnya atau membuat 
Beliau bersantai-santai dalam beribadah. Para sahabat 
terdekat Beliau selalu menyaksikan, bahwa manusia yang 
telah dijamin masuk surga ini lututnya seringkali terlihat 
bengkak-bengkak karena banyak bersujud melakukan 
shalat, perutnya tidak selalu kenyang karena banyak 
melakukan puasa, akhlaknya selalu menjadi cerminan bagi 
siapa saja yang melihat dan bergaul dengannya. Coba kita 
bandingkan dengan ibadah kita dengan ibadah Rasulullah. 
Tentu sangat jauh, jauh sekali. Sementara tidak ada satupun 
yang bisa menjamin bahwa kita akan masuk surga. 

Karena itulah bagi mereka yang melaksanakan ibadah 
qurban, sesungguhnya bukan daging-daging qurban yang 
kita sembelih itu yang akan mencapai keridlaan Allah SWT. 
Bukan unta, sapi, kerbau atau kambing-kambing itu yang 
akan mengantarkan kita ke surga. Karena Allah SWT tidak 
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memerlukan daging yang kita potong itu. Allah SWT hanya 
membutuhkan pengabdian yang tulus, ibadah yang ikhlas 
sebagaimana difirmankan dalam surat Al-Haj ayat 37 : 


"7 - Wi 2 € 3 5 - æ P | - e” P ې‎ - 4 rG’ s Wi 2. 
سَخْرَمَا‎ WS آَلتَقَوَى مِنكُم‎ AG دِمََوْهَا ون‎ NG لن يكال آله مها‎ 
DI Ruu 
Artinya: : 
. “Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai 
(keridlaan) Allah, tetapi ketakwaan daripada kamulah yang dapat 
mencapainya”. 


Hadirin, Jama'ah shalat Idul adha yang berbahagia 

. Akhirnya sebagai intisari dari khutbah ini, kita dapat 
menarik pelajaran bahwa syari'at ibadah haji dan qurban 
mengajarkan kepada kita dua keshalehan sekaligus, yaitu 
keshalehan individual dan keshalehan secara sosial. Setiap 
kita sebagai seorang muslim senantiasa dituntut untuk 
memiliki keshalehan pribadi, yang wujud keshalehan 
pribadi itu adalah kita harus senantiasa beribadah kepada 
Allah SWT dengan melaksanakan shalat, puasa, zakat, 
berhaji bila mampu, memiliki akhlak yang terpuji, 
menampilkan pribadi muslim yang baik dan 
menyenangkan. Namun demikian seorang muslim tidah 
hanya cukup shaleh secara pribadi, ia juga harus shaleh 
secara sosial. Wujud dari keshalehan sosial itu adalah peduli 
dan suka menolong mereka yang membutuhkan, menjaga 
hubungan baik dengan sesama muslim, punya 
kesetiakawanan sosial yang tinggi. Karena itu bukan 
seorang muslim yang baik, jika ia shalat tetapi tidak pernah 
peduli dengan kesusahan saudara-saudaranya. Bukan pula 
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seorang muslim yang baik, jika ia senantiasa membangun 
komunikasi kepada Allah SWT. siang dan malam, tetapi 
tidak pernah mau membantu dan menolong serta peduli . 
dengan permasalahan masyarakat.Bukan seorang muslim 
yang utuh jika ia tidak memberikan manfaat bagi 
saudaranya yang lain.” Sebaik-baik manusia adalah yang 
memberi “manfaat bagi manusia lainnya” , begitulah 
Rasulullah SAW pernah bersabda, oleh karena itu marilah 
kita menjadi muslim yang kaffah (muslim yang utuh) 
dengan cara menampilkan diri kita menjadi pribadi yang 
shaleh secara individual juga shaleh secara sosial. 

Akhirnya marilah kita berdoa kepada Allah SWT, 
semoga Allah menolong dan membantu mengarahkan kita 
menjadi pribadi muslim yang kaffah dan utuh. | 


s يما فنه‎ Stl a egli JA اك الله له لی في‎ 
pp Na لاوقة,‎ Nas Ge الله مد‎ 5 SAN 
pa هذ أت‎ ya 
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KHUTBAH IDUL ADHA 
MEMBAN GUN SEMANGAT QURBAN 


Oleh : Suhairi 


KHIUTBAH PERTAMA 


TANGSI الله‎ Sa Bagas Bada 
POS الى‎ Á الْحَمدُ‎ asdi وه‎ T الله‎ BTA اک لا له آلا اله‎ 
7 SNN 303 اران ي الأسِلام ,| اجمَدُهُ سَبْحَاَهُ‎ alas; wang 

وَأَشْهَدُ أنّ AMAN‏ وَحْدَه Jii Sia:‏ و الكرام sh‏ 

5 enggan das Io الم‎ Ó ÉN ápa dija Ba Nia 
نوا الله ما‎ ake فيا‎ (ss (اما‎ A, JENG kis وتن‎ a, di 
SA Kd وم ته‎ Ál s a Ke, WAN من‎ Falah 
الله مَنَ‎ Si odii وَهُوَ أَضدَقُ‎ PI JANG Lam 

| نوا اوا الله عون و و‎ gi leb A an 

aa 


Lan T PR لَكُمْ‎ jakin کر‎ LA SI tag 
هه ې و‎ 7 


hy‏ عَظِيمًا. api Cb‏ اموا تقو الله حَقّ an‏ تموتن إلا وأنتم 
et‏ | 
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Maasyirah Muslimin wal Muslimat rahimakumullah 
Pada hari ini, umat Islam merayakan hari raya idul adha | 
atau hari raya idul qurban. | 
Dalam perjalanan sejarah kehidupan manusia, sejarah 
qurban dibagi menjadi tiga, yaitu zaman Nabi Adam AS, 
zaman Nabi Ibrahim AS, dan pada zaman Nabi Muhammad, 
SAW. Pada zaman Nabi Adam qurban dilaksanakan oleh 
putra-putranya, Qabil dan Habil. Saat itu sudah mulai ada 
perintah, siapa yang memiliki harta banyak maka sebagian 
hartanya dikeluarkan untuk qurban. Habil mengeluarkan 
qurban yang terbaik-ternak yang gemuk dan sehat- 
sedangkan Qabil melakukan sebaliknya. Sebagaimana yang 
termuat dalam al-quran : “Ceritakan kepada mereka kisah 
kedua putra Adam (Habil dan Qabil) menurut yang 
sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan qurban, 
maka diterima dari salah seorang mereka berdua (Habil) dan 
tidak diterima dari yang lain (Qabil), Ia berkata, ʻaku pasti 
membunuhmu! Berkata Habil sesungguhnya Allah hanya 
menerima (qurban) dari orang-orang yang bertakwa”. (QS. 
Al-Maidah :27). : 
Kisah gurban kedua adalah pada 2 zaman Nabi Ibrahim 
AS, suatu peristiwa yang sangat monumental dan dramatis. 
Dimana seorang ayah (Ibrahim) karena keyakinan dan 
ketaatan terhadap sang Khalik (pencipta) bersedia, rela 
menyembelih dan mengorbankan nyawa anaknya yang 
sangat disayangi dan dicintainya. Demikian pula yang 
dilakukan sang anak (Ismail) karena keyakinan dan 
ketaatannya kepada sang Khalik (Pencipta) bersedia, bahkan 
rela dengan sepenuh hati untuk disembelih oleh ayahnya 
sendiri karena semata-mata memenuhi perintah Allah SWT. 
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Ujian Allah atas ketaatan Ibrahim dan Ismail tersebut 
` dapat diilustrasikan sebagai berikut: Allah memerintahkan 
kepada Ibrahim untuk menyembelih Ismail putra yang amat 
dicintainya. Sehari sesudah mendapatkan mimpi itu, nabi 
Ibrahim merenungkan mimpinya, apakah benar-benar 
datang dari Allah atau bukan. Karenanya hari itu disebut 
. dengan Yaumut Tarwiyah, hari perenungan dan pemikiran. 
Pada hari kedua, barulah ia yakin bahwa mimpi itu betul- 
betul dari Allah, sehingga hari itu disebut Yaumul Arafah, 
hari mendapatkan pengetahuan dengan sadar. Dan akhirnya 
pada hari ketiga, nabi Ibrahim mengambil keputusan 
dengan keyakinan bulat, yang hari itu dikenal sebagai 
Yaumun Nahr, yaitu hari pelaksanaan penyembelihan. 
Ketika detik-detik pengorbanan yang dramatis itu akan 
berlangsung terjadilah dialog antara ayah dan anaknya yang 
sangat menggugah hati dan perasaan, sebagai contoh 
ketabahan dan kokohnya iman dan takwa mereka kepada 
Alah SWT: لرل لل‎ | 


* فى سن‎ 92 Ari دور‎ KAN i 0۵ Pe هع و و سو‎ “Ten 
فانظر ماذا‎ a A ان أرَئ فى‎ Gana ا بَلَمْ مَعَهُ ال قال‎ 
و‎ “ DEF a | م‎ a ~ اک‎ PE 7 
Sai yii تَؤْمَرٌ‎ eyii تر قال‎ 
Artinya: وه‎ a 
“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama- 
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat 
dalam mimpi. bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk 
orang-orang yang sabar". (Ash-Shaffat : 102). 
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Begitu mengharukan proses pengorbanan itu, terlebih 
lagi ketika Ismail dengan penuh tawakkal memohon kepada 
ayahnya: “Wahai ayah! Ikatlah kaki dan tangan saya kuat- 
kuat agar gelepar tubuh saya tidak membuat ayah bimbang. 
Telungkupkanlah tubuh saya sehingga muka menghadap 
ketanah, “supaya ayah tidak melihat wajah saya. Ayah! 
Jagalah darahku jangan sampai memerciki pakaian ayah 
karena bisa menyebabkan perasaan iba sehingga akan 
mengurangi pahala. Dan asahlah pisau itu tajam-tajam, agar 
penyembelihan berjalan lancar. Wahai ayah! Baju saya yang 
berlumur darah nanti bawalah pulang dan serahkan kepada 
ibu dan sampaikanlah salamku kepada ibu, semoga beliau 
bersabar menerima ujian ini”. 

Setelah keduanya tawakkal, bersedia melakukan 
penyembelihan, dengan sepenuh hati melakukannya dalam 
rangka ketaatan kepada Allah, maka ternyata tidaklah 
penyembelihan Ismail . sesungguhnya yang diharapkan 
Allah. Akan tetapi itu diperintahkan Allah dalam rangka 
menguji ketaatan nabi Ibrahim dan Ismail, sejauh .mana 
ketaatan mereka kepada Allah sang Khalik (Pencipta). Allah 
berfirman dalam Surat ash-Shaffat ayat 103-110: | 


SSS GI قت الدُؤْيا‎ BAN aa ea 1 24363 . ya ýs th 7 
nja Wg. عَظم‎ sig وديا‎ a َزِي اشن . إن هذا لو‎ 

٩  نويسيخفلا لام على اهم دږ‎ KG 
Artinya: 


“Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya ). Dan Kami 
panggillah dia: "Hai Ibrahim, Sesungguhnya kamu telah membenarkan 
mimpi itu. Sesungguhnya Demikianlah Kami memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar suatu 
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ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar. a PE | 

Setelah Ibrahim dan Ismail lulus dari ujian yang sangat 
berat tersebut, sebagai gantinya Allah SWT. Memerintahkan 
Ibrahim untuk menyembelih. binatang gurban. Maka sebagai 
tanda bersyukur beliau pada waktu yang tertentu secara 
kontinyu menyembelih hewan untuk ibadah gurban. 
. Pada zaman Nabi Muhammad SAW., perintah gurban 
ditegaskan dalam al-guran surat Al-Kautsar ayat 1-3: 
Í 


ETa TRÉ © PO Ja 5 اَم الْكوَثْرَ‎ 


NA سب‎ 


. Artinya: 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkorbanlah. 
Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu Dialah yang 
terputus”. : | : aa 


Demikian pula dijelaskan dalam hadis yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad dan Ibnu Majah : “Para 
sahabat bertanya kepada Rasulullah: apakah qurban itu? Nabi 
menjawab: itulah sunah yang dijalankan oleh bapak kalian 
Ibrahim. Mereka bertanya lagi: apa keuntungan qurban itu bagi 
kita? Nabi menjawab: pada tiap-tiap helai bulunya dihitung 

menjadi satu kebajikan”. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah). 
| Dalam rangka memperingati hari raya idul adha tahun 
ini ini, yang seharusnya kita lakukan adalah meninjau 
kembali apa arti dan makna gurban tersebut. Kita coba 
renungkan, seorang bapak, Ibrahim AS., yang setelah dalam 
kurun waktu yang sangat lama belum memiliki keturunan, 
pada usia 100 tahun dan isterinya 90 tahun, baru dikaruniai 
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anak. Putra tunggal semata wayang yang dimilikinya 
ternyata diperintahkan Allah untuk disembelih. Karena 
keimanan, ketakwaan dan ketaatan kepada Allah, dengan 
keyakinan penuh yang bersangkutan bersedia 
melakukannya. Demikian pula yang dilakukan Ismail, 
dengan tawakkal dan sepenuh hati bersedia disembelih, 
mengorbankan nyawanya demi memenuhi perintah dan 
ketaatan kepada Allah. 

Jika hal tersebut terjadi pada diri kita, maka 
pertanyaannya adalah, apakah kita mampu melakukan hal 
tersebut? Kecenderungan kuat yang terjadi pada diri kita, 
baik dalam posisi sebagai Nabi Ibrahim atau Ismail adalah 
ketidaksiapan, keengganan dan ketidakmampuan untuk 
menjalani hal tersebut. Tetapi paling tidak pertanyaan yang 
perlu kita kemukakan pada diri kita adalah; pengorbanan 
apa yang telah kita lakukan demi terwujudnya cita-cita 
hidup kita sebagai hamba Allah yang mukmin dan muslim? 
Islam menuntut bukti perjuangan dan pengorbanan dari 
setiap pengikutnya. Lihatlah kehidupan para nabi, rasul, 
para sahabat, para syuhada, mujahidin dan shalihin, tak 
satupun dari mereka sepi dari perjuangan dan pengorbanan, 
baik dalam bentuk moril maupun materil, bahkan jiwa dan 
raga mereka. Apa gerangan yang sudah kita lakukan untuk 
Allah? Apa yang sudah kita qurbankan dari diri kita, dari 
keluarga kita untuk agama Allah? Jangankan jiwa raga, 
harta pun kita pelit membagi sesama sesuai perintah Allah. 
Dan, kalau mau lebih tajam lagi, jangankan jiwa raga dan 
harta, waktu untuk beribadah kepada Allah pun sepertinya 
kita sayang dan cenderung enggan meluangkan waktu yang 
memadai untuk beribadah kepada Allah. Sepertinya lebih 


184 - Buku Khutbah Kontemporer 


berharga mencari dunia, dari pada bersusah payah shalat 
berjamaah, shalat sunat qabliyah dan ba'diyah, sedekah atau 
berdakwah. Kecintaan dan ketaatan kita kepada Allah an | 
“dan patut kita pertanyakan. 
Kita patut prihatin bahwa dalam masyarakat saat ini 
cenderung semakin kuatnya pola hidup materialisme, suka 
pamer kekayaan yang akibatnya semakin mendorong orang- 
orang kaya untuk terus memperkaya diri sendiri, tanpa 
menghiraukan perolehannya dilakukan secara bathil atau 
tidak, merugikan orang lain atau tidak. Harta yang ada di 
tangan mereka menjadi kehilangan fungsi sosialnya karena 
habis hanya untuk memperturutkan hawa nafsunya. 
Demikian pula yang terjadi pada kelompok lain, yaitu 
Orang-orang kaya yang kikir dan bakhil dengan 
kekayaannya. Karena harta di tangan orang-orang yang 
bakhil dan kikir justeru akan lebih kehilangan fungsi 
sosialnya, sebab harta itu hanya akan disimpan rapat-rapat 
untuk dihitung-hitung dan ditumpuk-tumpuk. Tanpa mau 
dikurangi sedkikitpun untuk keperluan sosial, seakan-akan 
mereka akan hidup kekal dengan hartanya. Padahal dalam 
surat al-Lahab ayat 1 dan 2 dinyatakan : | 


OI وَمَا‎ AL وب مآ اغ عَنْهُ‎ Ines 
Artinya: 
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan Sesungguhnya Dia akan binasa. 


Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya dan m yang ia 
usahakan.” 


Demikian pula dalam surat al Humazah ayat 1 - 4 : 
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> د >e Sr r “s‏ وو ۰٠۰ PA‏ و وي ركع 
Jas‏ كل PAESE‏ نی © Yu‏ وعدده. تحسب © Si‏ مالهم 
| 3 | 
É‏ د رھ 2 نن PENA sem‏ 
aa‏ كلا © Guk a‏ 
Artinya: | |‏ 


“Kecelakaanlah bagi Setiap pengumpat lagi pencela. Yang 
mengumpulkan harta dan menghitung-hitung. Dia mengira bahwa 
hartanya itu dapat mengkekalkannya. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya 
Dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah”. 


Agama Islam bukanlah agama yang hanya 
mengutamakan kepentingan individual, tetapi kepentingan 
jama'ah (sosial), saling tolong menolong, saling 
meringankan beban, saling berempati bahkan saling 
menutupi aib (kekurangan) sangat ditekankan. Teramat 
banyak ajaran dan tuntunan yang berkaitan dengan hal 
tersebut, yang tidak mungkin diketengahkan secara 
keseluruhan, yang terpenting adalah bagaimana kita 
mengimplementasikan ajaran tersebut. Jika kita cermati 
fenomena keberagamaan umat Islam saat ini, cenderung 
terbangunnya kesalehan individual dan belum 
terbangunnya secara maksimal kesalehan sosial. Seorang 
melakukan ibadah shalat, tetapi tidak mampu 
mengimplementasikan dalam kehidupan keseharian. Rajin 
melakukan ibadah puasa tetapi tidak mampu memaknai 
ibadah puasa dalam kehidupan sosial. Zakat, infak dan 
shadaqah cenderung belum dilakukan secara maksimal. 
Berlomba-lomba melakukan ibadah haji dan umrah, bahkan 
dilakukan berulang-ulang. Apakah tidak akan lebih 
bermanfaat jika- yang telah melakukan ibadah haji dan 
umrah berulang-ulang mengalokasikan dana tersebut untuk - 
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kepentingan sosial, menyantuni fakim miskin, anak yatim, 

| untuk pembangunan rumah ibadah dan lain-lain. 

Karena itulah, maka peristiwa yang dilakukan oleh nabi 

| Ibrahim dan Ismail tersebut sepatutnya kita jadikan i i tibar, 

suatu pelajaran dan teladan penting. Diantaranya: 

| “Pertama, Ismail adalah harta yang paling berharga dan 
amat dicintai oleh Ibrahim, namun dengan keikhlasan yang 

` total, Ibrahim rela mengorbankannya. Ini adalah sebuah 

pengabdian yang amat sempurna dan prestasi keimanan 

yang supergemilang. 

Dalam konteks kekinian dan kedisinian, fenomena 
‘berkorban’ amat mudah kita jumpai menjelang perhelatan 
politik seperti pemilu, pilpres, pilkada dan sebagainya. 
Saksikan saja, dengan mudah orang-orang menggelontorkan 
jutaan bahkan miliaran rupiah untuk kepentingan 
politiknya. Tetapi sebaliknya, betapa sulitnya kita temukan 
orang yang bersedia melakukan hal yang serupa untuk 
kepentingan di jalan Allah, kepentingan umat dan publik. 
Inilah yang membedakan antara Ibrahim dan manusia 
sekarang. Pengorbanan Ibrahim merupakan wujud dari 
` totalitas pengabdian, maka manusia sekarang cenderung 
berpengabdian semu dan sarat pamrih. 

Kedua, urgensi. dialog sebagai fondasi tegaknya 
demokrasi, egalitarianisme dan humanisme. Teladan ini kita 
kita petik dari peristiwa 'tawar menawar' antara ibrahim 
dan Ismail sebelum melakukan ekekusi. Sebagaimana kita 
maklumi, “penyembelihan Ismail adalah titah Allah SWT., 
namun tidak serta merta Ibrahim memaksakan titah itu 
walaupun kepada anaknya, tetapi terjadinya dialog. 
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Ketiga, penyembelihan hewan qurban hakikatnya adalah. 
perintah Tuhan untuk mengorbankan dan menyembelih 
egoisme, keserakahan, dan nafsu kebinatangan yang hanya 
akan melahirkan kesenjangan dan pada akhirnya berujung : 
pada disharmoni dan bahkan disintegrasi sosial. Sementara 
pendistribusian daging qurban menyiratkan pesan 
pentingnya kepekaan dan solidaritas sosial. Seolah-olah 
Allah berkata, jika ingin dekat dengan-Ku, maka dekatilah 
dan tolonglah saudara-saudara kalian yang serba 
kekurangan. | 

Secara subtansial, tujuan qurban bukan sekedar 
menyembelih binatang. Sejatinya ibadah gurban 
menyiratkan pesan penting untuk membantu kesulitan 
orang lain. Pesan subtansial dari sebuah ritual ini yang 
semestinya kita teguhkan, bukan prosesi ritual itu sendiri 
yang diberi porsi perhatian berlebih. Hendaknya idul adha 
1432H tahun ini benar-benar kita jadikan sebagai 
momentum untuk melakukan refleksi terhadap peristiwa 
yang sarat makna yang dialami oleh nabi Ibrahim dan -/ 
Ismail. 

Pengorbanan adalah sebagai keniscayaan ta bagi 
orang-orang yang beriman. Dan hanya ada satu hal yang 
kelak akan memutus siklus pengorbanan yaitu kematian! 
Hanya kematianlah yang akan membebaskan بو‎ 
yang beriman dari pengorbanan. 


Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar! 

Kalau pengorbanan. telah melekat begitu kuat dalam 
tabiat kehidupan, maka begitulah pengorbanan menjadi 
wajah abadi bagi iman. Sebab geliat iman hanya akan 
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: terlihat ah -- apa Kita berkorban, pada sebanyak 

. apa kita memberi, pada sebanyak apa kita menangis: dan 
puncak dari segalanya adalah ‘saat dimana kita 
menyerahkan harta dan jiwa sebagai persembahan total 
kepada Allah swt. Maka bertanyalah kepada diri sendiri: 
sudah berapa banyak yang kita berikan? Sudah berapa 
banyak kita meneteskan air mata?, Sudah berapa banyak 
pengorbanan kita dalam berjuang untuk agama Allah. 


ار لله لی ولك فى القن La Aa‏ فڼه فيه من KN‏ 533 الْحَكِمم 
Ia,‏ الله Mg Ja‏ تلاوت hah‏ يس اجر 
akah‏ الْمُسَلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ AN daka di Gondal,‏ هو الْعَفْوْرُ 
keh‏ 
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KHUTBAH IDUL ADHA | 


MENOLAK KORUPSI : PENGORBANAN 
TERBESAR UMAT ISLAM UNTUK 
BANGSA SAAT INI 


| Oleh : Sakirman 


KHUTBAH PERTAMA 


الله کر الله أكر الله اکر, الله کر الله کر ata GAN, GAN‏ 
کر لا !له أل الله Saka‏ ويه الْحَمدكيرا والمد لله WS‏ 
وسبحان الله بكرة و اصيلا لااله االله الله اکبر الله آکبر و لله المد. SAN‏ 
لله النى جعل هذا اليوم من اعظم شعائر الله. اشهد ان لا اله AW‏ وحده 
لاشريك له و اشهد ان مدا عبده و رسوله. االلهم صل وسلم وبارك على né‏ 
وعلى اله و اصحابه اجمعين. (اما بعد) فيا ايها المسلمون رح کم الله اوصيكم و 
اياى بتقوى الله و طاعته لعل تفلحون. قال الله تعالى : إن الله Jih Jak‏ 
والإختان dah‏ دي KAG Abad ês SAN‏ والبفي بطم لعل 


535 


Muslimin-Muslimat rahimakumullah 

Bersyukur hari ini kita dapat menunaikan shalat Idul 
Adlha, sebagai hari besar bahkan terbesar dalam pandangan 
syari'ah Islam. Sebab pada hari-hari ini sebagian kita dari 
segala penjuru dunia sedang berkumpul menunaikan ibadah | 
haji. ٠ دز و‎ E 
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. Salah satu ibadah penting dalam Idul Adlha ini adalah 
qurban yang dalam bahasa Arab berarti 'kedekatan', sebab 
| maksud kita berkurban adalah mencapai kedekatan kepada 
Allah swt. Bentuknya adalah penyembelihan hewan qurban 
. sebagaimana disyari'ahkan seperti kambing, sapi, onta dan 
sebagainya. Di samping sebagai bentuk rasa kedekatan 
kepada Allah, qurban juga sebagai perwujudan rasa syukur 
dan ketakwaan kita kepada-Nya. Sebagai syari'ah biarkan 
aturan tentang qurban kita pahami sebagaimana nash al- 
Qur'an dan Hadits yang telah mengaturnya. 

Sementara itu dalam Bahasa Indonesia kata Qurban 
menjadi korban (berkorban) berarti merelakan sebagian apa 
yang kita miliki untuk diberikan kepada yang lain. Dalam 
perspektif inilah yang ingin kami tekankan dalam Khutbah 


kali ini. 
ورد ور‎ 


Kaum Muslimin-Muslimat rahimakumullah 

'Idul Adlha kali ini bertepatan dengan bulan Januari 
.- 2006 M, tahun 2005 baru saja kita lalui. Harus jujur kita akui 
banyak hal yang tidak menggembirakan bahkan memilukan 
kita saksikan, rasakan atau alami pada tahun 2005 yang 
menimpa bangsa 'kita ini. Sebagai mayoritas bangsa ini, 
umat Islam paling bertanggung jawab atas semua itu. 

Sungguh memilukan kita menyaksikan ternyata banyak 
saudara kita yang mengalami busung lapar dan gizi buruk. 
Kita juga menyaksikan bagaimana saudara-saudara kita 
berdesak-desakan, pingsan bahkan tewas untuk 
memperebutkan uang Rp 100.000, / bulan. Jumlah mereka 
begitu banyak. Walaupun mungkin saja ada di antara 
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mereka yang hanya sebatas mengaku miskin atau orang 
miskin baru. | 5 

Kita juga menyaksikan jutaan saudara-saudara kita 
belum memiliki mata pencaharian yang bisa diandalkan, 
terkena PHK. Sementara penggusuran terhadap tempat- 
tempat usaha kecil-kecilan dari saudara-saudara kita terjadi 
di mana-mana demi keindahan. dan ketertiban kota 
walaupun pemerintah belum bisa membuka lapangan kerja. 

Tetapi ironisnya, kita juga menyaksikan bagaimana 
orang-orang yang diberi amanat untuk mengelola bangsa ini 
baik pemerintah maupun anggota masyarakat yang lain dari 
tingkat pusat sampai lapisan terbawah, dengan cara yang 
sangat akrobatik merampas harta Negara, korupsi untuk 
kepentingan pribadi atau golongannya. Budaya korupsi 
telah menjadi budaya kita semua.. Akibatnya kekayaan yang 
ada hanya berputar pada segelintir orang. Sungguh ini 


sebuah ketidakadilan. |‏ 
الله اكيز الله أكبر الله اکر MA,‏ 


Kaum Muslimin-Muslimat rahimakumullah. | 
Dalam beberapa kitab hadits banyak kita temukan 
hadits dialogis, yaitu rekaman penggalan dialog antara 
Rasulullah saw dengan para shahabat. Salah satu penggalan 
dialog itu terdapat dalam Shahih al-Bukhari sebagai berikut : 


عن ابی هريرة رضى الله عنه قال سئل النبى (ص م) ای IM‏ افضل ؟ 
مبرور (رواه البخارى) 


192 - Buku Khutbah Kontemporer 


Artinya: - eh | TA E | 
"Dari Abu Hurairah r.a. berkata : Ditanyakan kepada Nabi saw amalan 
apa yang paling. utama (afdlal) ? Jawab Rasul : iman kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Kemudian apalagi.? Jihad di jalan Allah. Apalagi ?Haji 
mabrur" (HR. Bukhari) | و‎ | 


Dalam dialog yang lain diriwayatkan : 


ا نسم رش ادعو سدقت وبل AN‏ 
رسول الله ای العمل افضل ؟ قال الصلاة على ميقاتها قلت ثم ای ؟ قال ثم 
بر الوالدين قلت ثم ای ؟ قال الجهاد فى سبيل الله (رواه البخارى ) 

Artinya : AERTS | 


"Berkata Abdullah b. Mas'ud r.a. : saya bertanya kepada Rasulullah saw, 
kataku : Wahai Rasul perbuatan (amalan) apa yang paling utama? Jawab 
Rasul : shalat pada migatnya. Kemudian apalagi ? “Berbakti kepada 
kedua orang tua". Apalagi ? "Jihad di jalan Allah" (HR. Bukhari) 


Jawaban Rasulullah dalam dialog dengan para sahabat 
sebagaimana terekam dalam hadits di atas sangat situasional 
sehingga jawabannya beragam. Kadang pertanyaan itu 
dijawab dengan iman kepada Allah dan Rasul-Nya, jihad di 
jalan Allah dan haji mabrur. Dalam penggalan hadits dialog 
yang kedua Beliau menjawabnya dengan shalat pada migat- 
nya dan jihad di jalan Allah. 


Aa فيا مَنْ‎ JET JG KIS في الْأرضٍ‎ Joe إن‎ Kelik J6 و‎ 
gs ما لا‎ fei jy J6 لَكَ‎ 23 Ink سبح‎ A فيا وَيَسْفِكُ‎ 


Artinya: : | : | 

"Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat : 
` Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi. 
Mereka berkata : Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi 
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itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji-Mu dan 
memahasucikan-Mu ?. Allah menjawab : Sesungguhnya Aku lebih 
mengetahui apa yang kamu tidak mengetahui" (QS. Al-Baqarah : 30) . 


Ayat ini menunjukan jika setiap kita memilki potensi, 
kemampuan untuk merusak dan membunuh. Korupsi 
adalah bagian dari perilaku kerusakan karena memporak- 
porandakan tatanan keadilan. 

Korupsi telah menjadi perilaku kita semua. Wajar jika 
kita terpuruk. Memasuki tahun baru 2006 kita hentikan 
korupsi sekalipun kesempatan untuk melakukannya ada di 
tangan kita. Memang berat, tetapi harus kita lakukan. Inilah 
pengorbanan dan perjuangan paling besar kita untuk bangsa 
saat ini. | | 


الله اکبر الله أكبر الله أكبر و لله امد 
Mengapa hal ini perlu saya tegaskan, sebab secara resmi‏ 
Lembaga Hukum Indonesia dalam laporan hasil‏ 
penelitiannya menyatakan bahwa korupsi telah merasuk ke‏ 
seluruh sendi kehidupan bangsa Indonesia dan salah satu‏ 
harapan yang masih dapat diandalkan untuk menekannya‏ 
adalah ormas Islam khususnya Muhammadiyah dan NU.‏ 
Demikian surat resmi LBH Jawa Tengah yang ditujukan‏ 
kepada Pimpinan Wilayah Muhamadiyah Jawa Tengah‏ 
baru-baru ini. E‏ 
Disamping ketidakadilan, korupsi juga merupakan‏ 
tindakan manipulatif yang sangat ditentang Rasulullah saw.‏ 
Beliau marah terhadap orang yang memanipulasi timbangan‏ 
dan menimbun barang. karena bertentangan dengan nilai‏ 
kejujuran, keadilan dan. menimbulkan keresahan sosial.‏ 
Memanipulasi timbangan dan menimbun barang‏ 
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nampaknya juga menjadi bagian perilaku kita sehari-hari, 
dari sekedar pedagang kecil di pasar yang mengurangi 
timbangan 1 kg menjadi misalnya 8 ons, penjual bensin yang 
mengurangi volume literannya, sampai manipulator kelas 
kakap yang mark up mega proyek sampai miliaran bahkan 
triliunan rupiah. Allah berfirman : 


Kdi ABS Pas AAN دي‎ ats والإخسان‎ Jah إن الله ټمر‎ 
Artinya: 


“Sesungguhnya Allah menyuruhmu berbuat adil dan baik, memberi 
kepada kaum kerabat. Allah melarangmu melakukan kekejian, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberimu bimbingan kepadamu 
agar kamu menjadi orang yang mawas diri" (OS. An-Nahl : 90) 


Ironisme lain juga terjadi pada fenomena di mana setiap 
tahun ratusan ribu saudara-saudara kita yang melakukan 
ibadah haji. Bahkan banyak diantara mereka telah 
melakukannya berkali-kali dan selalu berharap sebagai haji 
mabrur. | | 

Haji mabrur yang menjadi dambaan setiap orang haji 
sebenarnya mudah diamati secara kasat mata dan empiris. 
Sebab akar kata "mabrur" berasal dari kata "bir" yang berarti 
kebaikan yang: seimbang antara ritual dan sosial 
sebagaimana dinyatakan dalam QS. Al-Baqarah ayat177 : 


gan انه‎ TU ATE نو الا و‎ 
ءامن بال‎ AN Sa SA ga Kass Us أن‎ i ليس‎ 


Ga gp g Je Jii a وَالكقاب‎ Kah الْآخِرٍ‎ dl, 
de وَالْمَسَاكينَ وَابْنَ الشپيل وَالسَائلِينَ وفي الرقاب وَأقام الصّلَاة‎ Gi, 
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GAN a ABA 8 وشل‎ Lae وَالْمُوفُو ن عدم ذا‎ SAI 
و * پو‎ 
| T م‎ Idi, الذِينَ صَدَقُوا‎ WUK 
Jani | 
"Bukanlah kebajikan (al-birr) itu engkau سن‎ wajahmu ke 
barat atau ke timur, akan tetapi kebajikan itu jika kamu beriman kepada 
Allah, Hari kemudian, para malaikat, kitab-kitab, para nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak yatim, 
` orang-orang miskin, ibn sabil (orang yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta dan membebaskan perbudakan, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila berjanji dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan peperangan. Mereka itulah orang-orang 


yang benar dan itulah orang-orang yang bertakwa" (OS. an 
177). 


Jadi orang yang disebut "mabrur" secara ritual dia itu 
beriman kepada Allah, Hari akhir, malaikat, kitab, nabi , 
menegakan shalat dan zakat. Sedangkan secara sosial dia 
harus dermawan kepada kerabat, anak yatim, kaum miskin, 
ibnu sabil dan peminta-minta. Di samping itu juga harus 
sabar dalam segala keadaan dan menepati janji ketika 
berjanji. 

Melihat ayat di atas sebenarnya mudah saja untuk 
menilai seseorang itu mabrur atau tidak sebab ukuran dan 
indikasinya sangat jelas, kasat mata dan empiris. Hanya saja 
sering kita memahami makna kata "mabrur" dengan 
"diterima" oleh Allah. | 

Jika makna ini yang kita pahami selamanya kita tidak 
akan mengetahui haji kita "diterima" oleh Allah atau tidak 
kecuali hanya sebatas berdoa dan berkeyakinan bahwa 
ibadah haji kita diterima. Persoalan ini tentu saja telah keluar 
dari batas-batas wilayah jangkauan pemikiran dan 
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kemampuan manusia. Jika kemabruran haji selalu dipahami 
dalam konteks ini maka sulit implikasi haji mel pada 
: perilaku sosial seseorang. 

. Nampaknya kita juga harus berani berkurban مب‎ 
egoisme spiritual (teologis) untuk tidak menunaikan ibadah 
haji berkali-kali. Kita alihkan rizqi Allah yang diberikan 
kepada kita untuk kemashlahatan umat yang lebih penting 


dan produktif. 
| الله أكبر الله أكبر الله أكبر و لله ا مد‎ 

Akhirnya mari kita bertekad di tahun 2006 untuk berani 
berkoban tidak melakukan korupsi lagi. Hidup sederhana 
dengan apa yang ada lebih baik daripada bergelimang harta 
hasil korupsi. Tidak usah kita sok dermawan tetapi dari 
hasil korupsi. Biarkan masjid kita sederhana daripada 
megah tapi disumbang dari hasil korupsi. 

Semoga Allah senantiasa memberikan berkah kepada 
kita semua, amien. | 


ار الله لي وَل a a o JANG‏ يما فيه من JG‏ | 
pS‏ و قل الله مه ني Kang‏ 3 اه هُو الشييخ WAN‏ 2 روو دب 


JA;‏ .35 هَدًا a‏ الله ام 
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` KHUTBAH KEDUA 
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KHUTBAH JUM'A 


KHUTBAH KEDUA 
GÉ; له‎ & Sa پۀ أن لا لله إلا الله‎ a... 
Meis iia Gia a a 0733 به‎ Sak لِمَنْ جَحَد‎ 


lá; airi; آله‎ Je ata Je Ih Las ja al لر(‎ 
ابر وان‎ Jai; SAN ge لتاس اِتّقُوا لله ِن‎ ki و ا‎ 
` بدا فيه بتفسِه() وَتتّى‎ Ya Sa SANG Gel) a عم اک ع‎ 
L ي‎ J ala a تعالّ الله‎ J Oa الْمُسَبّحَةِ‎ la 
تَسْلِئِمَا()‎ talas صلا و‎ g sa أا‎ 


“Gdg aah AA 2 وَعَنْ‎ ska آل‎ Jas sisa Ja Jo 
ea da jab AN Ozil و‎ Ji okeh 23 sa ag 
em Ap KP SI SN, م‎ SEM Idul, abadi; 
On Wa, Ga بَعْدَ اد‎ kal ربا لا رغ‎ poan] cb الدّعْوَاتِ يا‎ 
Jal ركنا ولا‎ ٧ أو‎ bass ريا لا توَاخِذنا ان‎ OLÁ أَنْتَ‎ IKI a, 
به‎ á IL YUL رجا ولا‎ OS ن‎ so عل‎ da © ا إضرا‎ 
. الکافرينَ () ربا آيتا‎ a امتا ات ملاتا‎ yeh واغف عتا‎ 
OJO عَذَابَ‎ ag kas EA وني‎ Kas GA في‎ 

O É is GAN اٍیتاني دي‎ ole Ja عِبَادَ الله» إن‎ 
Kas Bi a sas KA يضم‎ ja KAG القخشاء‎ 
3 JUAN Sila Kalak d3 يزد $ و اشكلؤاه من‎ hati Je 
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KHUTBAH JUM'AT 
KHUTBAH KEDUA 


Ola فيم بعذله‎ Kes لله الى اختار ابا لته وازتضاة()‎ as 
وَجَعلَ‎ Oh gl ين‎ Sa ca) dab له‎ G GA 
Lag Kil KM, Jia ښبعاۀ‎ SA ORI, G مآلا‎ NAN 
bara KA S3 4 BN ۀ‎ bg AN AN Si ih من أ رَفْدِه()‎ sad 
433 AT وَعَلَ‎ Ma بر غل شوية‎ Jo لل‎ 045235 i PAS Nisan 
(ia 6 


2 5 الاش 5 CEPIN Js à à‏ ما طهر وَمَا Ok‏ وَحَافِطُوا 
il) Je‏ وَحُصُورٍ iai‏ وَألْجَمَاعَِل) ly‏ أن الله iu ab Sat‏ فيه 
(Jaa‏ 3 شی ر جلا که dk JB Os‏ 05 ټل Oke KE‏ )6 الله 
al Sos‏ على الي ايا YAN GA‏ صلا عليه bag‏ ندلم )كل 
صل des‏ على sê baa‏ وَعَلى basa JI‏ م a‏ کم ta Je Sala‏ 
da3 al)‏ آل aly Bata‏ فى SI KAN)‏ جَيْد مَجِيْد. 


j sakan په‎ 1263 SA ازو‎ : sal Sakti i NG Sh AN 
ساب‎ s AN gi عرب‎ saha; gak e بكر‎ 
RT H3 وَمَنْ‎ GN وتاب‎ dal وَعَنِ‎ gati D Er 
مِنْ أَهْوالِ يوم‎ a. طَلامَةً() وجنا‎ é فى‎ ps لِأَحَدٍ ي‎ JAE AN Ogah 
Hal, ولا المُسْلِِيْن()‎ pi gs atati IN AN Oa 
Íj كلتك‎ Je Ona دم أغْتاء‎ sk, sad Ga FA 
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on, dig TOR 065 ا کله‎ Gi فى‎ LT AN شر‎ 24 

a Alah gabah الم اغيز‎ ONG یټ حافك‎ 
وَقاضی‎ AE Sasa . إِنَكَ‎ Oo, من‎ i Okesa; 
E اله اذقم ئا لاء وَالْوَبَاءَ‎ Job بِرَحْمَتِكَ يا وَاهِبَ‎ sole 
Us Bok Om وَمَا‎ jab تا‎ Bl وَالْمِحَنَ() وَسُوءَ‎ 5195 6J; 
Gi في‎ BT i Oall D; يا‎ ie ioiii بلادٍ‎ ka وَعَنْ‎ A26 


QA a الآخِرَةٍ‎ Ip is 


Pain a aah dish 26 عِبَادَ الله إِنّ الله‎ 
0 Alah قاروالل‎ Ona Ks Ks jis Kiis AKEH 
Jal $i ل‎ A53 مِنْ‎ akta (fy ae Je وَاشْكُرْوْهُ‎ 

5 
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KHUTBAH JUM'A 
KHUTBAH KEDUA 


ki pi مِنْ‎ A bagan bh Babes GIE Aa 
04 cala قلا‎ JL ميات ا0 تن جد الله خلا نمل 8 له وَمَنْ‎ 
ورش‎ iig Usa أن‎ Sa 4 شَرِنِكَ‎ Y أن لا إل إلا الله وَحْنَۀ‎ Kh 
jik sad الل‎ Gi (le Dai رَسْوْلٍ‎ JK Jeg ale صَلَوَاتُ الله وَسَلامُهُ‎ 
ON Je وَالسَلآم‎ Lah SA pe 

فال الله EKI AS Jk‏ 5 بالله من الشيطان الرجم () بسم الله 
الرحمن الرحم () إن الله وملائكقة يصلونَ على على g‏ نا أا الذين ءامنوا صَلُوا 
عليه paking‏ تَسْلها() 

Li kad‏ على سټينا مد وعلى ءال سټينا Cho K aA‏ على سيد 
gald‏ وعلى ءال bar‏ إبراهيم وبارك على AP bagu‏ وعلى ءال سيّدنا AP‏ 
کي بارت على سينا gald‏ وعلى ءال سيّينا إبراهم I)‏ حميدٌ Se‏ 

SANAN; وَالْأَحْيَاءِ مِم‎ olatis gubhi لِلْمُسْلِِيْنَ وَاُسلِمَات‎ sa اَي‎ 
! الإشلام‎ 55 AN تا الحاجاتِء‎ d £ Lau CA iji سبع‎ IS 
uh في‎ 4533 ON لتا‎ z الهم‎ Oak, دې‎ Aah; GAWA 
Ide c الم‎ ae jp aing lesah وَلفُسَوق‎ JAN كر ينا‎ 
و ووو د‎ Sam É Su oja 
وُدُهَا وَاهْدِهَا‎ pas taat 0) 3 ra و‎ Yani ó PAF SAK, 25525 

Jang JAN ka اشر صُدُوْرَهَا‎ SAN 7 بورك‎ bla Yi — 
ِ يفم الول‎ ag الشَهَادَةٍ في‎ Jé Lids وَأخيا بمَعْرِقَتِكَ‎ Ode 0 
| JB be وَقنا‎ Kets حَستَة وَفي الآخِرَةٍ‎ na حَسَتَة‎ BA ي‎ GT ربا‎ Ozel وخم‎ | 
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KHUTBAH JUM'AT 
“KHUTBAH KEDUA 


i AN DS al |‏ ونشويئه وَنْتَعْفِرُهُ وَنعُوذ d‏ ین nb‏ 
اټ OYA‏ من يِه الله قلا مُضِلَ له ومن Pa ES Ji‏ 
ت لآ مريك له وَأَشْهَدُ Si‏ مُحَمِدًا a pagg BA‏ 
على Wi‏ محمد Jes‏ آله li das MEP‏ كيرا ()أما بعد 
pa‏ اتقوا الله Je‏ ا أا sl‏ ءامَنُوا انوا الله حى Se‏ 
NG‏ مُسْلِمُونَ ) 

PE RERE T da f ala S3 الله‎ 4 
ليث عل‎ E pa وع ال حجر ة‎ aat U aea عل‎ Do تدعام‎ | 
Pa AN (O Ia SI Opal) 5 آل سود‎ Jis Fall سوا‎ 
اك‎ OŠ; الأَحْيَاء منم‎ Sasa, a وَالْمُسْلِمَاتِء‎ an 
Gil Mbh Jl Ep Qi iji kis Geli يع قرب( الهم ار‎ 
() uu a as, ol 33 bahs thaj ربا هَبْ لتا مِنْ‎ Okan 
Pr عَذابَ .الٿار()‎ 6; iss GN وي‎ Kas MN 6; 
Oo سو‎ alaa Je Flag aja عما‎ AN رب‎ 
- 3 GA ذِي‎ Ca وألإخسان‎ ja St الله‎ Él عِبَادَ الله‎ 


si ai i 1536 05155 ss Kg A JANG sah 
OS 5i; Pond من فَضْلِه‎ “KO 
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KHUTBAH JUM'AT 
KHUTBAH KEDUA 


DEERE Jiss تی عل‎ Ü NA. 
قال الله‎ JGN سيد‎ An عَبِدُهُ‎ Ns الف الواحد التهارء وأشهد أن محر‎ 
k gk a Je oja PR إنّ الله‎ : (DUS dis 

deha ala sE la 


pala, al dls Wale cli Gi ای ۲ا‎ Je sja paka. 


Ng منم‎ EM ngg abi Jaksa, Gabah ألم ايز‎ 
| AP Laga نك قرب‎ 
وَالْمُسْلِمِينَ‎ SEN ژ‎ $e UA 

8 gÉ y 8 sae Di 2 21 


ga Se B3 | a JŽ پألڼتان ولاً‎ Gi gal asa d رتا اغ‎ 
= رَعُوْف‎ SB) رتا‎ Ngak 
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esaye jeinu Ga dk‏ 1 1 ا 
أنت Yy‏ 1-7 ; | | 
SAH al Ja‏ 3" 
الهم إ6 alus‏ رضَاكَ Oles, Okay‏ شَهَادةَ في Alan‏ 
: أَهْلِكِ SA AA SN‏ کن أَعْدَاكَ أَعْدَاء ya‏ 
م شد شتک همليم وت نهم وَل gb gait‏ في فوم EN‏ 
Sa petang Una Ge a‏ 
ربا آتا فی Tas Gil‏ كدر حَسَتَةٌ وَفي PN‏ حَسَتة Gg‏ عَذَابَ الثارِ ‏ 
شبحان a na‏ وسلا Sy Á bsa a Je‏ 
cal ske‏ إِنّ الله 71 Jadi,‏ وَألإِحْسَانٍ sal:‏ ني ری ی Fs‏ 


| Wi "ّ قاروا لله‎ a Kd Kes ja Kd; asah 
ولك الله كير دي‎ Kex بن قله‎ tah 
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KHUTBAH IDUL FITRI 
KHUTBAH KEDUA | 


PAP |‏ سه ېرز () ا مد لله 
حمده ونستعينه ونستغفره ونعوذ بالله من شرور أنفسنا () ومن سيئات 

أعالنا () من بهد الله فلا مضل له() ومن يضلل فلا هادي له () أشهد أن لا 
إله إلا الله وحده لا شريك له وأشهد أن مدا عبده ورسوله () اللهم صل على 
ea, AT Jay AP‏ 0 ها أا السلمون. يک واړاي 
بتقوى .الله وطاعته في كل وقت لعل تفلحون. قال تعالى: Gali Gfk‏ عامَنُوا 
ia‏ الصَادِقِين. 


إن الله .وملائكته يصلون Je‏ النبي يا أا الذين آمنوا صلوا عليه وسلموا 
تسلما() اللهم. صل على محمد في الأولين وصل على مد في الآخرين() SI‏ 
اغفر لنا ذنوبنا وكفر عنا سيئات وتوفنا مع الأبرار() اللهم اغفر للمسلمين 
والمسلمات والمؤمنين والمؤمنات الأحياء مهم والأموات إنك غفور رحيم. D‏ 


Ya Allah Ya Rahman Ya Rahiim, kami mohon kiranya Engkau berkenan 
melimpahkan ni'mat iman agar kami senantiasa tetap meng-esakan-Mu. 
Limpahkanlah ni'mat Islam agar kami tetap menjadikan Islam sebagai ' 
panduan hidup dan al-Quran sebagai pedoman hidup kami. 


Ya Allah Ya Rahman Ya Rahiim, kami yang sujud, tafakkur di rumah- 
Mu ini adalah hamba-Mu yang dhaif, lemah tak berdaya, karena kami 
banyak berlaku lalai dan khilaf, kami belum sempurna mengikuti 
perintah-Mu dan juga belum jauh dari larangan-Mu.. Oleh karenanya ya 
Allah, ampunilah kelalaian dan kekhilafan kami serta ampunilah 
kesalahan dan kelalaian | orang tua kami. | 
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. Ya Allah kami mohon dengan sungguh-sungguh, peliharalah hati kami, 
jiwa kami agar senantiasa bersyukur, senantiasa bergurban, dan 
beribadah kepada-Mu. > = ka NAN | 

٠ Allahumma ya Allah ya Tuhan kami, berilah kami kekuatan untuk 
mengamalkan titah dan perintah Mu dan berikanlah kami kesanggupan 
dan kekuatan untuk meninggalkan segala laranganMu. 


Ya Allah ya Tuhan Kami, jadikanlah kami umat yang merasa bahagia 

karena meninggalkan maksiat, dan merasa bahagia karena berlaku taat. 

Asi A‏ لتا SINGG‏ هُوَ BA inae‏ و آضلخ لتا دنيانا التى فیا مَعَاشتا و 

أضلخ نتا desi‏ فا Be‏ وَاجِعَلْ الْحَيَاةَ زياد لتا فى كل é‏ و Ja‏ 

"زا ايتا فى الا حستة وَق 333 a kans‏ عَذَابَ EN‏ وَالْحَمْدُلٍ الله 
KAN‏ الد = 
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“KHUTBAH IDUL ADHA | 
“KHUTBAH KEDUA 


له کر Ja‏ الہ كير ال كر اله كر له كب الل کر 


الله أكبر کیرا وا مد لله LS‏ وسبحان الله بكرة واصيلا. ديعب | 
الأعياد وكرر. احمده سبحانه ان خلق وصوّر. وأشهدا ن لاإله إلاالله وحده لا 
شريك ed‏ شهادة يفقل bla‏ في الحشرء واشهد ان محمدارسول الله المبعوث 
الى الأسودوالأحمر. الله فصل وسل على سيّدنا محمد وعلى اله واصحابه الفائزين | 
بالشرف AN‏ (امابعد). فياعبادالله اتقواالله فيا امر.واتهواعمائهى الله عنه 
dang‏ ر. واعلموا أنّ الله Jo Js‏ على Aga ags‏ ع 


. فقال تعالى: إن الله وملائکته يصون على GË ll‏ الذين امنوا صلوا عليه 
lekas Laka‏ تسلها. الهم Jo‏ وسلم على سيّدنامد خير الق صاحب الوجه 
الأنوار. وارض الله عن كل الصحابة أجمعين. . وعن التابعين ومن تبعهم بإحسان 
إلى يوم الدين. 

للهح اغفر للمؤمنين والمؤمنات وا مسلمين والمسلات هد BA‏ 
انك قريب مجيب الدعوات اللهم استر عيوبنا واکفنا ما اهمنا وقنا شر ما 
نتخوف ووفقنا ما نوينا من حواځ الدنيا والاخرة ربا هب لنا ن ازواجا 
وذرٌياتنا قرّة اعين واجعلنا للمتقين إماما .ربدا | تنا فى الد نياحسنة وف الأخرة 
حسنة وقنا عذاب الثار د لله رب العالمين. ٠‏ 
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Bralang Atlara Galang Matana 


Buku ini berisi khutbah Jumat, Idul Fitri, dan Idul Adha. 
Materi di dalamnya merupakan hasil pemikiran para 
kontributor yang kesemuanya adalah Dosen STAIN 
Jurai Siwo Metro dengan berbagai latar belakang 
keilmuan keislaman. Hal tersebut menjadikan buku ini 
sangat lengkap, sehingga dapat memberi pencerahan 
kepada masyarakat. Selain itu, materi khutbah dalam 
buku ini merupakan materi kontekstual yang sesuai 
dengan kehidupan masyarakat saat ini. 


Khutbah merupakan salah satu sarana untuk 
memberikan pesan kebaikan kepada masyarakat. 
Khutbah menjadi sarana penyampaian pesan ilahiyah 
yang tercantum dalam teks agama, al-Quran, al- 
Sunnah serta petunjuk dari ulama. Titik tekan 
penyampaian pesan ilahiyah dalam khutbah adalah 
untuk meningkatkan kadar ketakwaan kepada Allah 
SWT. 


Kehadiran buku ini diharapkan menjadi sumbangsih 
para dosen STAIN Jurai Siwo Metro untuk 
membangun masyarakat yang saleh secara spiritual 
dan sosial. Hidup berlandaskan akidah Islamiyah 
dalam bingkai moral ilahiyah. 
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